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Masyarakat muslim Indonesia adalah mayoritas penganut madzhab Imam Syafi'i atau biasa disebut
sebagai Syafi'iyah (penganut Madzhab Syafi'i). Namun, sebagain lainnya ada yang tidak bermadzhab
Syafi'i. Di Indonesia, Tahlilan banyak dilakukan oleh penganut Syafiiyah walaupun yang lainnya pun
ada juga yang melakukannya. Tentunya tahlilan bukan sekedar kegiatan yang tidak memiliki dasar
dalam syariat Islam, bahkan kalau ditelusuri dan dikaji secara lebih mendalam secara satu persatu
amalan-amalan yang ada dalam tahlilan maka tidak ada yang bertentangan dengan hukum Islam,
sebaliknya semuanya merupakan amalah sunnah yang diamalkan secara bersama-sama. Oleh karena
itu, ulama seperti walisongo dalam menyebarkan Islam sangatlah bijaksana dan lihai sehingga Islam
hadir di Indonesia dengan tanpa anarkis dan frontal, salah satu buahnya sekaligus kelihaian dari para
ulama walisongo adalah diperkenalkannya kegiatan tahlilan dengan sangat bijaksana.

Tahlilan, sebagian kaum Muslimin menyebutnya dengan “majelis tahlil”, “selamatan kematian”,
“kenduri arwah” dan lain sebagainya. Apapun itu, pada dasarnya tahlilan adalah sebutan untuk
sebuah kegiatan dzikir dan bermunajat kepada Allah Subhanahu wa Ta'alaa. Yang mana didalamnya
berisi kalimat-kalimat thayyibah, tahmid, takbir, tasybih hingga shalawat, do’a dan permohonan
ampunan untuk orang yang meninggal dunia, pembacaan al-Qur‘an untuk yang meninggal dunia dan
yang lainnya. Semua ini merupakan amaliyah yang tidak ada yang bertentangan dengan syariat Islam
bahkan merupakan amaliyah yang memang dianjurkan untuk memperbanyaknya.

Istilah tahlilan sendiri diambil dari mashdar dari fi'il_madzi “Hallalla — Yuhallilu — Tahlilan”, yang
bermakna membaca kalimat Laa Ilaaha Ilaallah. Dari sini kemudian kegiatan merahmati mayyit ini di
namakan tahlilan karena kalimat thayyibah tersebut banyak dibaca didalamnya dan juga penamaan
seperti ini sebagaimana penamaan shalat sunnah tasbih, dimana bacaan tasbih dalam shalat tersebut
dibaca dengan jumlah yang banyak (300 kali), sesuai dengan tuntunan Rasulullah. Namun, masing-
masing tempat kadang memiliki sebutan tersendiri yang esensinya sebenarnya sama, sehingga ada
yang menyebutnya sebagai “Majelis Tahlil”, “Selamatan Kematian”, “Yasinan” (karena dimulai dengan
pembacaaan Yasiin), “Kenduri Arwah”, “Tahlil”, dan lain sebagainya.

Tahlilan sudah ada sejak dahulu, di Indonesia pun atau Nusantara pun tahlilan sudah ada jauh
sebelum munculnya aliran yang kontra, yang mana tahlilan di Indonesia di prakarsai oleh para ulama
seperti walisongo dan para da’i penyebar Islam lainnya. Tahlilan sebagai warisan walisongo terus di
laksanakan oleh masyarakat muslim hingga masa kini bersamaan dengan sikap kontra segelintir kaum
muslimin yang memang muncul di era-era dibelakangan. Dalam bahasan ini setidaknya ada beberapa
hal pokok dalam tahlilan yang harus dipaparkan sebab kadang sering dipermasalah. Untuk
mempermudah memahami masalah ini yakni amaliyah-amaliyah masyru’ yang terdapat dalam tahlilan
(kenduri arwah) maka bisa di rincikan sebagai berikut :

1. DO’A UNTUK ORANG MATI

Kaitan dengan do’a, hal ini tidak begitu dipermasalahkan, sebab telah menjadi kepakatan ulama ahlus
sunnah wal jama’ah bahwa do’a sampai kepada orang mati dan memberikan manfaat bagi orang
mati. Begitu banyak dalil yang menguatkan hal ini. Diantaranya dalil yang menunjukkan hal tersebut
adalah sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'alaa telah berfirman :
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa: "Ya
Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari
kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang
yang beriman; Ya Rabb kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang."
(QS. al-Hasyr 59 ; 10)

Dalam ayat ini Allah subhanahu wa ta‘alaa memberitahukan bahwa orang-orang yang datang setelah
para sahabat Muhajirin maupun Anshar mendo’akan dan memohonkan ampun untuk saudara-
saudaranya yang beriman yang telah (wafat) mendahului mereka sampai hari giamat. * Mereka yang

! Lihat : Tafsirul Jalalain karya al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-Mahalli (asy-Syafi'i).




dimaksudkan adalah para tabi'in dimana mereka datang setelah masa para sahabat, mereka berdoa
untuk diri mereka sendiri dan untuk saudara mukminnya serta memohon ampun untuk mereka. 2
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“dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang mu'min, laki-laki dan
perempuan” (QS. Muhammad 47 : 19)

Ayat ini mengisyaratkan bermanfaatnya do'a atau permohonan ampun oleh yang hidup kepada orang
yang meninggal dunia. Serta perintah untuk memohonkan ampunan bagi orang-orang mukmin.
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“Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk ke rumahku dengan beriman
dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan
bagi orang-orang yang zalim itu selain kebinasaan”. (QS. Nuh 71 : 28)

Allah Subhanahu wa Ta’alaa juga berfirman :
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“dan mendo'alah untuk mereka, sesungguhnya do'a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa
bagi mereka” (QS. at-Taubah : 104)

Frasa “shalli ‘alayhim’ maksudnya adalah berdolah dan mohon ampulan untuk mereka, 3 ini
menunjukkan bahwa do’a bermanfaat kepada orang lain.
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“Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam pada malam hari yaitu keluar pada akhir malam ke
pekuburan Baqi’, kemudian Rasulullah mengucapkan “Assalamu’alaykum dar gaumin

mu’minin wa ataakum ma tu’aduwna ghadan muajjaluwna wa innaa InsyaAllahu bikum laa
hiquwn, Allahummaghfir lii-Ahli Bagi al-Ghargad”. *

Ini salah satu ayat dan hadits yang menyatakan bahwa mendo’akan orang mati adalah masyru’
(perkara yang disyariatkan), dan menganjurkan kaum muslimin agar mendo’akan saudara muslimnya
yang telah meninggal dunia. Banyak-ayat-ayat serupa dan hadits-hadits yang menunjukkan hal itu.

‘Ulama besar madzhab Syafi‘iyah yaitu al-lmam an-Nawawi dalam al-Adzkar menyebutkan :
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“Bab perkataan dan hal-hal lain yang bermanfaat bagi mayyit : ‘Ulama telah ber-ijma’
(bersepakat ) bahwa do’a untuk orang meninggal dunia bermanfaat dan pahalanya sampai
kepada mereka. Dan ‘Ulama’ berhujjah dengan firman Allah : {"Dan orang-orang yang
datang sesudah mereka, mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-
saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami (59:10)"}, dan ayat-ayat lainnya yang
maknanya masyhur, serta dengan hadits-hadits masyhur seperti do’a Nabi shallallahu ‘alayhi
wa sallam “ya Allah berikanlah ampunan kepada ahli pekuburan Bagi al-Ghargad”, juga do’a :

2 Lihat : Tafsir Ma‘alimut Tanzil lil-Imam al-Baghawi asy-Syafi'i (w. 516 H).

3 Lihat ; Ibid. “Ash-Shalah” menurut bahasa adalah do’a. Frasa “sakanun lahum” yaitu sesunguhnya do’amu sebagai rahmat
bagi mereka, ini gaul Ibnu ‘Abbas. ; Juga didalam Tafsir al-Quran al-‘Adhiim, Ibnu Katsir.

* Shahih Muslim no. 1618 ; Sunan an-Nasa’i no. 2012 ; Assunanul Kubra lil-Imam al-Baihagiy (4/79) ; Musnad Abu Ya'la no.
4635 ; Shahih Ibnu Hibban no. 3239 ;




“ya Allah berikanlah Ampunan kepada yang masih hidup dan sudah meninggal diantara
kami”, dan hadits- yang lainnya.” °

Didalam Minhajuth Thalibin :
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“dan memberikan manfaat kepada mayyit berupa shadagah juga do’a dari ahli waris dan
orang lain”

Imam al-Mufassir Ibnu Katsir asy-Syafi'i terkait do'a dan shadagah juga menyatakan sampai.
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“Adapun do'a dan shadagah, maka pada yang demikian ulama telah sepakat atas sampainya

pahala keduanya, dan telah ada nas-nas dari syariat atas keduanya”. ’

Syaikh an-Nawawi al-Bantani (Sayyid ‘Ulama Hijaz) didalam Nihayatuz Zain :
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“dan do'a memberikan manfaat bagi mayyit, sedangkan do’a yang mengiringi pembacaan al-
Qur'an lebih dekat di ijabah”.®

Syaikh al-‘Allamah Zainudddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibari didalam Fathul Mu'in :
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“dan memberikan manfaat bagi mayyit dari ahli waris atau orang lain berupa shadagah
darinya, diantara contohnya adalah mewaqafkan mushhaf dan yang lainnya, membangun
masjid, sumur dan menanam pohon pada masa dia masih hidup atau dari orang lain yang
dilakukan untuknya setelah kematiannya, dan do'a juga bermanfaat bagi orag mati
berdasarkan ijma’, dan telah shahih khabar bahwa Allah Ta’alaa mengangkat derajat seorang
hamba di surga dengan istighafar (permohonan ampun) putranya untuknya °. dan tentang
firman Allah {wa an laysa lil-insaani ilaa maa sa’aa} adalah ‘amun makhsush dengan hal itu,
bahkan dikatakan mansukh”. 1°

Sayyid al-Bakri Syatha ad-Dimyathi didalam I'anatuth Thalibin :
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“Frasa (do'a) ma'thuf atas lafadz shadaqgah, yakni do’a juga memberikan manfaat bagi orang

mati baik dari ahli waris atau orang lain".!

Syaikhul Islam al-Imam Zakariyya al-Anshari didalam Fathul Wahab :
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® Lihat Al-Adzkar li-Syaikhil Islam al-Imam an-Nawawi hal. 150.

¢ Lihat ; Minhajuth Thalibin lil-Imam an-Nawawi [hal. 193].

7 Lihat ; Tafsirul Quran al-‘Adzhim li-Ibni Katsir (7/465).

8 Lihat : Niyahatuz Zain fiy Irsyadil Mubtadi-in lil-Syaikh Ibnu ‘Umar an-Nawawi al-Jawi [hal. 162]

° Haditsnya terdapat dalam Shahih Muslim (1631), Ibnu Majah [3660], Musnad Ahmad [8540] dan ad-Darimi [3464].
10| jhat : Fathul Mu'in bisyarhi Qurrati ‘Ain, al-'Allamah Zainuddin bin ‘Abdul ‘Aziz al-Malibari [hal. 431].

! Lihat : I'anatuth Thalibin li-Sayyid al-Bakri Syatha ad-Dimyathi [3/256].




“dan memberikan manfaat bagi orang mati baik dari ahli waris atau orang lain berupa
shadagah dan do’a berdasarkan ijma’ dan hujjah lainnnya, adapun firman Allah {wa an laysa
lil-insaani ilaa maa sa’'aa} adalah ‘amun makhshush dengan hal itu bahkan dikatakan
mansukh, sebagaimana itu berlrznanfaat bagi mayyit juga bermanfaat bagi person yang

bershadagah dan yang berdo’a”.

Imam lbnu Hajar al-Haitami didalam Tuhfatul Muhtaj :
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“dan memberikan manfaat kepada mayyit berupa shadagah darinya, seperti mewagafkan
mushhaf dan yang lainnya, menggali sumur dan menanam pohon pada masa hidupnya atau
dari orang lain untuknya setelah kematiannya, dan do'a juga bermanfaat bagi orang mati baik
berasal dari ahli waris atau orang lain berdasarkan ijma’ dan telah shahih didalam khabar
bahwasanya Allah mengangkat derajat seorang hamba didalam surga dengan istighafar
anaknya untuknya, keduanya (ijma’ dan khabar) merupakan pengkhusus, bahkan dikatakan
sebagai penasikh untuk firman Allah {wa an laysa lil-insaani ilaa ma sa’aa} jika menginginkan
dhahirnya, namun jika tidak maka kebanyakan ulama menta‘wilnya, diantaranya itu dibawa
atas pengertian kepada orang kafir atau maknanya tidak ada haq baginya kecuali pada

perkara yang diusahakannya”. 3

Imam Syamsuddin al-Khathib as-Sarbiniy didalam Mughni :
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“kemudian disyariatkan tentang perkara yang bermanfaat bagi mayyit, maka kemudian ia

berkata (dan bermanfaat bagi mayyit berupa shadagah) darinya, wagaf, membangun masjid,

menggali sumur dan seumpamanya, (juga bermanfaat berupa do’a) untuknya (baik dari ahli

waris _atau orang lain) sebagaimana bermanfaatnya perkara yang ia kerjakan pada masa
n 14

hidupnya”.

Al-‘Allamah Muhammad az-Zuhri al-Ghamrawi didalam As-Siraajul Wahaj :
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“dan shadagah darinya bisa memberikan manfaat bagi mayyit seumpama mewagafkan
sesuatu, juga do'a dari ahli waris atau orang lain sebagaimana bermanfaatnya sesuatu yang
itu ia lakukan pada masa hidupnya dan tidak memberikan manfaat berupa shalat dan
pembacaan al-Quran akan tetapi ulama mutaakhirin berpendapat atas bermanfaatnya
pembacaan al-Qur‘an, dan sepatutrnya mengucapakan : “ya Allah sampaikan apa apa yang
kami baca untuk fulan”, bahkan ini tidak khusus untuk gira’ah saja tetapi juga seluruh amal
kebaikan boleh untuk memohon kepada Allah agar menjadikan pahalanya untuk mayyit,

sungguh orang yang bershadagah untuk mayyit tidak mengurangi pahalanya dirinya”."®

Al-‘Allamah Syaikh Sulaiman al-Jamal didalam Futuhat al-Wahab :

12 Lihat : Fathul Wahab bisyarhi Minhajith Thullab lil-Imam Zakariyya al-Anshari [w. 926 H] (2/23).
3 Lihat : Tuhfatul Muhtaj fiy Syarhi al-Minhaj lil-Imam Ibnu Hajar al-Haitami [7/72].

% Lihat : Mughni al-Muhtaj, Imam Syamsuddin al-Khatib as-Sarbini [4/110].

15 Lihat : as-Sirajul Wahaj ‘alaa Matni al-Minhaj lil-'Allamah Muhammad az-Zuhri [1/344]
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“(frasa bermanfaatnya shadaqah) diantaranya yakni wagaf untuk mushhaf dan yang lainnya,
menggali sumur dan menanam pohon darinya pada masa hidupnya atau dari orang lain
untuknya setelah kematiannya, dan do’a untuknya dari ahli waris dan orang lain berdasarkan
s mr 16

jma .

Masih banyak lagi pertanyaan ulama-ulama Syafi‘iyah yang termaktub didalam kitab-kitab mereka.
Oeh karena itu dapat disimpulkan bahwa do’a jelas sampai dan memberikan kepada orang mati dan
ulama telah berijma’ tentang ini. Artinya dari sini, mayyit bisa memperoleh manfaat dari amal orang
lain berupa do'a. Ini adalah amal baik dan penuh kasih sayang terhadap saudara muslimnya yang
telah meninggal dunia, dan telah menjadi kebiasaan kaum muslimin terutama yang bermandzhab
syafi'i baik di Indonesia yang lainnya, yang dikemas dalam kegiatan tahlilan.

11. SHADAQAH UNTUK ORANG MATI

Telah diketahui sebelumnya pada kutipan-kutipan diatas bahwa pahala shadaqgah juga sampai kepada
orang mati sebagaimana do’a, dan memberikan manfaat bagi orang mati. Sebagai tanbahan dari
pernyataan sebelumnya maka berikut diantara hadits dan juga pendapat ‘ulama Syafiiyah lainnya
tentang bermanfaatnya shadagah untuk orang mati. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan :
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“Sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam, kemudian
ia berkata ; “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku telah meninggal dunia (mendadak)
namun ia belum sempat berwasiat, dan aku menduga seandainya sempat berkata-kata ia
akan bershadagah, apakah ia akan mendapatkan pahala jika aku bershadagah atas beliau ?,

Nabi kemudian menjawab ; “Iya (maka bershadaqahlah, riwayat lain)".'”

Ketika mengomentari hadits ini, Imam an-Nawawi rahimahullah mengatakan :
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“Pengertian dalam hadits ini adalah bahwa shadagah dari mayyit bermanfaat dan pahalanya
sampai kepada mayyit, dan hal itu dengan ijma’ ulama, sebagaimana juga ulama ber-ijma’
atas sampainya pahala do’a dan membayar hutang berdasarkan nas-nas yang telah warid
didalam keseluruhannya, dan juga sah berhaji atas mayyit apabila haji Islam, dan seperti itu
juga ketika berwasiat haji sunnah berdasarkan pendapat yang ashah (lebih sah), dan Ulama
berikhtilaf tentang pahala orang yang meninggal dunia namun memiliki tanggungan puasa,
pendapat yang rajih (lebih unggul) memperbolehkannya (berpuasa atas namanya)

berdasarkan hadits-hadits shahih tentang hal itu”. 8
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16 Lihat : Futuhatul Wahab lil-Imam Sulaiman al-Jamal (Hasyiyatul Jamal) [4/67].

17 Shahih Muslim no. 1672 ( Bab sampainya pahala shadagah dari mayyit atas dirinya) dan no. 3083 (Bab sampainya pahala
shadagah kepada mayyit), dalam bab ini Imam Muslim mencantum beberapa hadits lainnya yang redaksinya mirip ; Mustakhraj
Abi ‘Awanah no. 4701.

18 Lihat ; Syarah Shahih Muslim [3/444] Imam Nawawi




“Adapun mengenai yang dikisahkan oleh Qadli dari pada qgadli Abul Hasan al-Mawardi al-
Bashriy al-Faqgih asy-Syafi'i didalam kitabnya (al-Hawiy) tentang sebagian ahli bicara yang
menyatakan bahwa mayyit tidak bisa menerima pahala setelah kematiannya, itu adalah
pendapat yang bathil secara qath’i dan kekeliruan diantara mereka berdasarkan nas-nas al-
Quran, as-Sunnah dan kesepakatan (ijma’) umat Islam, maka tidak ada toleransi bagi
mereka dan tidak perlu di hiraukan. *°

Banyak penjelasan kitab-kitab syafi'iyah yang senada dengan hal diatas. Hal yang juga perlu di garis
bawahi disini adalah bahwa seseorang bisa memperolah manfaat dari amal orang lain.

1. QIRA’ATUL QUR’AN UNTUK ORANG MATI

Dalam membahas masalah ini, memang ada perselisihan dalam madzhab Syafi'i yang mana ada dua
gaul (pendapat) yang seolah-olah bertentangan, namun kalau dirincikan maka akan nampak tidak
ada bedanya. Sedangkan_Imam Tiga (Abu Hanifah, Malik dan Ahmad bin Hanbal) *° berpendapat
bahwa pahala bacaan al-Qur'an sampai kepada orang mati. Apa yang telah dituturkan oleh para
Imam syafi'iyah yakni berupa petunjuk-petunjuk atau aturan dalam permasalahan ini telah benar-
benar diamalkan dengan baik dalam kegiatan tahlilan.

Perlu diketahui, bahwa seandainya pun ada perselisihan dikalangan syafi‘iyah dalam masalah seperti
ini, maka itu hanyalah hal biasa yang sering terjadi ketika mengistinbath sebuah hukum diantara para
mujtahid dan bukanlah sarana untuk berpecah belah sesama kaum Muslimin, dan tidak pula pengikut
syafi'iyah berpecah belah hanya karena hal itu, tidak ada kamus yang demikian sekalipun ‘ulama
berbeda pendapat, semua harus disikapi dengan bijak. Akan tetapi, sebagian pengingkar tahlilan
selalu menggembar-gemborkan adanya perselisihan ini (masalah furu’), mereka mempermasalahkan

19 Lihat ; Syarah Shahih Muslim [1/89-90] ;
2 |ihat : Mughni Muhtaj lil-Imam al-Khatib as-Sarbini [4/110] ;
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“dan diceritakan oleh mushannif didalam Syarh Muslim dan al-Adzkar tentang suatu pendapat bahawa pahala bacaan
al-Qur'an sampai kepada mayyit, seperti madzhab Imam Tiga (Abu Hanifah, Maliki dan Ahmad bin Hanbal
sekelompok jama‘ah dari al-Ashhab (ulama Syafi‘iyyah) telah memilih pendapat ini, diantaranya seperti Ibnu Shalah,
al-Muhib ath-Thabari, Ibnu Abid Dam, shahib ad-Dakhair juga Ibnu ‘Abi Ishruun, dan umat Islam beramal dengan hal
tersebut, apa yang oleh kaum Muslimin di pandang baik maka itu baik disisi Allah. Imam As-Subki berkata : dan yang
menujukkan atas hal tersebut adalah khabar (hadits) berdasarkan istinbath bahwa sebagian al-Qur'an apabila di
tujukan (diniatkan) pembacaannya niscaya memberikan manfaat kepada mayyit dan meringankan (siksa) dengan
kemanfaatannya. Apabila telah tsabit bahwa surah al-Fatihah ketika di tujukan (diniatkan) manfaatnya oleh si
pembaca bisa bermanfaat bagi orang yang terkena sengatan, sedangkan Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam taqrir
atas kejadian tersebut dengan bersabda : “Dari mana engkau tahu bahwa surah al-Fatihah adalah rugiyyah ?”, jika
bermanfaat bagi orang hidup dengan menggashadkannya (meniatkannya) maka kemanfaatan bagi mayyit dengan
hal tersebut lebih utama. Selesai”.

I'anathuth Thalibin lil-Imam al-Bakri Syatha ad-Dimyathi [3/258] ;
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...... (frasa, pahala bacaaan al-Quran tidak sampai kepada mayyit) merupakan gaul yang lemah (frasa ; dan
sebagian ashhab kami —syafi‘iyyah- mengatakan sampai pahalanya kepada mayyit ) merupakan gaul yang kuat atau
mukmatad”.

Tuhfatul Habib (Hasyiyah al-Bujairami) [2/302] :

“dan sungguh al-Hafidz As-Suyuthi telah menagal bahwa Jumhur Salafush Shaleh dan Aimmatuts Tsalatsah (Imam
Tiga : Abu Hanifah, Malik, Ahmad bin Hanbal) menyatakan sampainya pahala bacaan al-Qur’an untuk mayyit”.




yang tidak terlalu dipermasalahkan oleh syafiiyah dan mereka mencoba memecah belah persatuan
umat Islam terutama Syafi‘iyah, dan ini tindakan yang terlarang (haram) dalam syariat Islam. Mereka
juga telah menebar permusuhan dan melemparkan banyak tuduhan-tuduhan bathil terhadap sesama
muslim, seolah-olah itu telah menjadi “ama/ dan dzikir' mereka sehari-hari, tiada hari tanpa menyakiti
umat Islam. Naudzubillah min dzalik. Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam sangat benci terhadap
mereka yang suka menyakiti sesama muslimin. Berikut diantara gaul-gaul didalam madzhab Syafiiyah
yang sering dipermasalahkan : Imam an-Nawawi menyebut didalam al-Minhaj syarah Shahih Muslim :
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“"Dan yang masyhur didalam madzhab kami (syafiiyah) bahwa bacaan al-Qur'an pahalanya

tidak sampai kepada mayyit, sedangkan jama’ah dari ulama kami (Syafi'iyah) mengatakan
pahalanya sampai, dengan ini Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat”. 2!

Dihalaman lainnya beliau juga menyebutkan :
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“Adapun pembacaan al-Qur'an, yang masyhur dari madzhab asy-Syafii pahalanya tidak
sampai kepada mayyit, sedangkan sebagian ashabusy syafii (‘ulama syafiiyah) mengatakan
pahalanya sampai kepada mayyit, dan pendapat kelompok-kelompok ulama juga mengatakan
sampainya pahala seluruh ibadah seperti shalat, puasa, pembacaan al-Qur’an dan selain yang
demikian, didalam kitab Shahih al-Bukhari pada bab orang yang meninggal yang memiliki
tanggungan nadzar, sesungguhnya Ibnu ‘Umar memerintahkan kepada seseorang yang
ibunya wafat sedangkan masih memiliki tanggungan shalat supaya melakukan shalat atas
ibunya, dan diceritakan oleh pengarang kitab al-Hawi dari ‘Atha’ bin Abu Ribah dan Ishaq bin
Ruwaihah bahwa keduanya mengatakan kebolehan shalat dari mayyit (pahalanya untuk
mayyit). Asy-Syaikh Abu Sa’ad Abdullah bin Muhammad Hibbatullah bin Abu ‘Ishrun dari
kalangan syafi‘iyyah mutaakhhirin (pada masa Imam an-Nawawi) didalam kitabnya al-Intishar
ilaa ikhtiyar adalah seperti pembahasan ini. Imam al-Mufassir Muhammad al-Baghawiy dari
anshabus syafi’i didalam kitab at-Tahdzib berkata ; tidak jauh (tidaklah melenceng) agar
memberikan makanan dari setiap shalat sebanyak satu mud, dan setiap hal ini izinnya
sempurna, dan dalil mereka adalah giyas atas do’a, shadagah dan haji, sesungguhnya itu

sampai berdasarkan ijma’.” %

Juga dalam al-Majmu’ syarah al-Muhadzdzab :
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“Ulama’ berikhtilaf (berselisih pendapat) terkait sampainya pahala bacaan al-Qur’an, maka
yang masyhur dari madzhab asy-Syafii dan sekelompok ulama syafii berpendapat tidak
sampai, sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal, sekelompok ‘ulama serta sebagian sahabat sy-
Syafii berpendapat sampai. Dan yang dipilih agar berdo’a setelah pembacaan al-Qur’an : “ya

Allah sampaikan (kepada Fulan) pahala apa yang telah aku baca”, wallahu a’lam”.?®

Imam Syamsuddin Muhammad al-Khathib asy-Syarbini didalam Mughni :

2! |ihat : Syarah Shahih Muslim [7/90].
2 |jhat : Syarah Shahih Muslim [1/90].
3 |jhat : al-Majmu’ syarah al-Muhadzdzab lil-Imam an-Nawawi [15/522] ; al-Adzkar lil-Imam an-Nawawi hal. 165.
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“Tahbihun : perkataan mushannif sungguh telah dipahami bahwa tidak bermanfaat pahala
selain itu (shadagah) seperti shalat yang di gadha’ untuknya atau yang lainnya, pembacaan
al-Qur’an, dan yang demikian itu adalah gaul masyhur disisi kami (syafi‘iyah), mushannif
telah menugilnya didalam Syarhu Muslim dan al-Fatawa dari Imam asy-Syafi'i —radliyallahu
‘anh- dan kebanyak ulama, pengecualian shahiu Talkhis seperti shalat ketika thawaf ”.%*

Imam al-Mufassir Ibnu Katsir asy-Syafi'i didalam penjelasan tafsir QS. An-Najm ayat 39 juga
menyebutkan pendapat Imam asy-Syafi'i :
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“Dan dari ayat ini, Imam asy-Syafii rahimahullah beristinbath (melakukan penggalian
hukum), demikian juga orang yang mengikutinya bahwa bacaan al-Qur'an tidak sampai
menghadiahkan pahalanya kepada mayyit”.

Dari beberapa kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam Madzhab Syafii ada dua pendapat
yang seolah-olah berseberangan, yakni ;

Pendapat yang menyatakan pahala bacaan al-Qur‘an tidak sampai, ini pendapat Imam asy-Syafi',
sebagian pengikutnya ; kemudian ini di istilahkan oleh Imam an-Nawawi (dan ‘ulama lainnya) sebagai
pendapat masyhur (qaul masyhur).

Pendapat yang menyatakan sampainya pahala bacaan al-Qur‘an, ini pendapat ba‘dlu ashhabis Syafi'i
(sebagian ‘ulama Syafiiyah) ; kemudian ini di istilahkan oleh Imam an-Nawawi (dan ulama lainnya)
sebagai pendapat/qaul mukhtar (pendapat yang dipilih/ dipegang sebagai fatwa Madzhab dan
lebih kuat), pendapat ini juga dipegang oleh Imam Ahmad bin Hanbal dan imam-imam lainnya.

PERMASALAHAN OAUL MASYHUR

Pernyataan gaul masyhur bahwa pahala bacaan al-Qur‘an tidak sampai kepada orang mati adalah
tidak mutlak, itu karena ada gaul lain dari Imam asy-Syafii sendiri yang menyatakan sebaliknya.
Yakni berhubungan dengan kondisi dan hal-hal tertentu, seperti perkataan beliau Imam Syafi'i :
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“asy-Syafi'i berkata : aku menyukai sendainya dibacakan al-Qur'an disamping qubur dan
dibacakan do’a untuk mayyit” 2

Juga disebutkan oleh al-Imam al-Mawardi, al-Imam an-Nawawi, al-Imam Ibnu ‘Allan dan yang lainnya
dalam kitab masing-masing yang redaksinya sebagai berikut :
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“Imam asy-Syafi'i rahimahullah berkata : disunnahkan agar membaca sesuatu dari al-Qur’an

disisi quburnya, dan apabila mereka mengkhatamkan al-Qur‘a disisi quburnya maka itu
bagusn 27

Kemudian hal ini dijelaskan oleh ‘Ulama Syafi‘iyah lainnya seperti Syaikhul Islam al-Imam Zakariyya
al-Anshari dalam dalam Fathul Wahab :

24 Lihat : Mughni Muhtaj lil-Tmam Syamsuddin Muhammad al-Khathib asy-Syarbini (4/110).

% Lihat : Tafsirul Qur'an al-‘Adzim lil-Imam Ibnu Katsir asy-Syafi’i [7/431].

% | ihat : Ma'rifatus Sunani wal Atsar [7743] lil-Imam al-Muhaddits al-Baihag;.

7 Lihat : Riyadlush Shalihin [1/295] lil-Imam an-Nawawi ; Dalilul Falihin [6/426] li-Imam Ibnu 'Allan ; al-Hawi al-Kabir fiy Figh
Madzhab asy-Syafi'i (Syarah Mukhtashar Muzanni) [3/26] lil-Imam al-Mawardi dan lainnya.
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“Adapun pembacaan al-Qur‘an, Imam an-Nawawi mengatakan didalam Syarh Muslim, yakni
masyhur dari madzhab asy-Syafii bahwa pahala bacaan al-Quran tidak sampai kepada
mayyit, sedangkan sebagian ashhab kami menyatakan sampai, dan kelompok-kelompok
‘ulama berpendapat bahwa sampainya pahala seluruh ibadah kepada mayyit seperti shalat,
puasa, pembacaan al-Quran dan yang lainnya. Dan apa yang dikatakan sebagai gaul
masyhur dibawa atas pengertian apabila pembacaannya tidak di hadapan mayyit, tidak
meniatkan pahala bacaannya untuknya atau meniatkannya, dan tidak mendo’akannya bahkan
Imam as-Subkiy berkata ; “yang menunjukkan atas hal itu (sampainya pahala) adalah hadits
berdasarkan istinbath bahwa sebagian al-Qur'an apabila digashadkan (ditujukan) dengan
bacaannya akan bermanfaat bagi mayyit dan diantara yang demikian, sungguh telah di
tuturkannya didalam syarah ar-Raudlah”. %

Syaikhul Islam al-Imam Ibnu Hajar al-Haitami didalam al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubraa:
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“dan perkataan Imam asy-Syafii ini (bacaan al-Qur'an disamping mayyit/kuburan)
memperkuat pernyataan ulama-ulama Mutaakhkhirin _dalam membawa pendapat masyhur

diatas pengertian apabila tidak dihadapan mayyit atau apabila tidak mengiringinya dengan
doa”. ®

Lagi, dalam Tuhfatul Muhtaj :
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“Sesungguhnya pendapat masyhur adalah diatas pengertian apabila pembacaan bukan
dihadapan mayyit (hadlirnya mayyit), pembacanya tidak meniatkan pahala bacaannya untuk
mayyit atau meniatkannya, dan tidak mendo’akannya untuk mayyit”.*°

Oleh karena itu Syaikh Sulaiman al-Jumal didalam Futuuhat al-Wahab (Hasyiyatul Jumal) mengatakan
pula sebagai berikut :
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“dan tahqgig bahwa bacaan al-Qur'an memberikan manfaat bagi mayyit dengan memenuhi
salah satu syarat dari 3 syarat yakni apabila dibacakan dihadapan (disisi) orang mati, atau
apabila di gashadkan (diniatkan/ditujukan) untuk orang mati walaupun jaraknya jauh, atau
mendo’akan (bacaaannya) untuk orang mati walaupun jaraknya jauh juga. Intahaa”.*!
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“(Cabang) pahala bacaan al-Qur'an adalah bagi si pembaca dan pahalanya itu juga bisa

sampai kepada mayyit apabila dibaca dihadapan orang mati, atau meniatkannya, atau
menjadikan pahalanya untuk orang mati setelah selesai membaca menurut pendapat yang

28 |jhat : Fathul Wahab bisyarhi Minhajit Thullab lil-Imam Zakariyya al-Anshari asy-Syafi‘i [2/23].
» Lihat : al-Fatawa al-Fighiyah al-Kubraa lil-Imam Ibnu Hajar al-Haitami [2/27].

30 Lihat : Tuhfatul Muhtaj fiy Syarhi al-Minhaj lil-Imam Ibn Hajar al-Haitami [7/74].

3 | jhat : Futuhaat al-Wahab li-Syaikh Sulailman al-Jamal [2/210].




kuat (muktamad) tentang hal itu,.... Frasa (adapun pembacaan al-Qur’an —sampai akhir-),
Imam Ramli berkata : pahala bacaan al-Qur'an sampai kepada mayyit apabila telah ada
salah satu dari 3 hal : membaca disamping quburnya, mendo’akan untuknya mengiringi
pembacaan al-Qur'an dan meniatkan pahalanya sampai kepada orang mati.”**

Imam an-Nawawi asy-Syafi'i rahimahullah:

et dily oM J) 4T3 Lo g gl gl a1 B s 1)@ Jos Oyl
“Dan yang dipilih (gaul mukhtar) agar berdo’a setelah pembacaan al-Qur'an : “ya Allah

sampaikan (kepada Fulan) pahala apa yang telah aku baca”, wallahu a’lam”.*?
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“dan pendapat yang dipilih (gaul mukhtar) adalah sampai, apabila memohon kepada Allah
menyampaikan pahala bacaannya, dan selayaknya melanggengkan dengan hal ini karena
sesungguhnya ini doa, sebab apabila boleh berdo’a untuk orang mati dengan perkara yang
bukan bagi yang berdo’a, maka kebolehan dengan hal itu bagi mayyit lebih utama, dan
makna pengertian semacam ini tidak hanya khusus pada pembacaan al-Qur'an saja saja,
bahkan juga pada seluruh amal-amal lainnya, dan faktanya do’a, ulama telah sepakat bahwa
itu bermanfaat bagi orang mati maupun orang hidup, baik dekat maupun jauh, baik dengan

wasiat atau tanpa wasiat”. **

Al-Imam al-Bujairami didalam Tuhfatul Habib :
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“Frasa : (karena sesungguhnya do’a bermanfaat bagi mayyit), walhasil sesungguhnya apabila
pahala bacaan al-Qur'an diniatkan untuk mayyit atau di do’akan menyampainya pahala
bacaan al-Qur'an kepada mayyit mengiringi bacaan al-Qur'an atau membaca al-Qur‘an
disamping gubur niscaya sampai pahala bacaan al-Qur'an kepada mayyit dan bagi si gari

(pembaca) juga mendapatkan pahala”. %

Al-‘Allamah Muhammad az-Zuhri didalam As-Siraaj :
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“Bermanfaat bagi mayyit yakni shadagah mengatas namakan mayyit, misalnya waqaf, dan
(juga bermanfaat bagi mayyit yakni) do’a dari ahli warisnya dan orang lain, sebagaimana
bermanfaatnya perkara yang dikerjakannya pada masa hidupnya, namun yang lainnya tidak
memberikan manfaat seperti shalat dan membaca al-Qur’an, akan tetapi ulama mutakhkhirin
menetapkan atas bermanfaatnya pembacaan al-Qur’an, oleh karena itu sepatutnya berdo’a :
“va Allah sampaikanlah pahala apa yang telah kami baca kepada Fulan”, bahkan hal
semacam ini tidak hanya khusus pembacaan al-Qur'an saja tetapi seluruh amal-amal
kebajikan lainnya juga boleh dengan cara memohon kepada Allah agar menjadikan pahalanya

untuk mayyit, dan sesuangguhnya orang yang bershadagah mengatas namakan mayyit
pahalanya tidak dikurangi”. .*°

32 |ihat :
3 Lihat :
* Lihat :
% Lihat :
% Lihat :

Ibid [4/67] ;

al-Adzkar lil-Imam an-Nawawi [293]

al-Majmu’ syarah al-Muhadzdzab lil-Imam an-Nawawi [15/522].

Tuhfatul Habib (Hasyiyah al-Bujairami alaa al-Khatib) [2/303]

as-Sirajul Wahaj ‘alaa Matni al-Minhaj lil-"Allamah Muhammad az-Zuhri [1/344]




Dari beberapa keterangan ulama-ulama Syafiiyah diatas maka dapat disimpulkan bahwa gqaul
masyhur pun sebenarnya menyatakan sampai apabila al-Quran dibaca hadapan mayyit termasuk
membaca disamping qubur, *’ juga sampai apabila_meniatkan pahalanya untuk orang mati yakni
pahalanya ditujukan untuk orang mati, dan juga sampai apabila mendo’akan bacaan al-Qur'an yang
telah dibaca agar disampaikan kepada orang yang mati.

HILANGNYA PERSELISIHAN DAN PENERAPAN DALAM TAHLILAN

Setelah memahami maksud dari qaul masyhur maka marilah ketahui tentang keluasan ilmu dan
kebijaksaan ‘ulama yang telah merangkai tahlilan. Yakni bahwa didalam tahlilan sudah tidak ada lagi

% Banyak komentar dan anjuran ulama Syafiiyyah tentang membaca al-Qur'an di quburan untuk mayyit, sebagaimana yang
sebagiannya telah disebutkan termasuk oleh al-Imam Syafii sendiri. Adapun berikut diantara komentar lainnya, yang juga
berasal dari ulama Syafiiyyah diantara lain : al-Imam Ar-Rafi'i didalam Fathul ‘Aziz bisyarhi al-Wajiz [5/249] :
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“dan sunnah agar peziarah mengucapkan : “Salamun ‘Alaykum dara gaumi Mukminiin wa Innaa InsyaAllahu ‘an
gariibi bikum laa hiquun Allahumma laa tahrimnaa ajrahum wa laa taftinnaa ba'dahum”, dan sepatutnya zair
(peziarah) mendekat ke kubur yang diziarahi seperti dekat kepada sahabatnya ketika masih hidup ketika
mengunjunginya, al-Qadli Abu ath-Thayyib ditanya tentang mengkhatamkan al-Qur'an dipekuburan maka beliau
menjawab ; ada pahala bagi pembacanya, sedangkan mayyit seperti orang yang hadir yang diharapkan
mendapatkan rahmat dan berkah baginya, Maka disunnahkan membaca al-Qur'an di pequburan berdasarkan
pengertian ini (yaitu mayyit bisa mendapatkan rahmat dan berkah dari pembacaan al-Qur‘an) dan juga berdo’a
mengiringi bacaan al-Qur'an niscaya lebih dekat untuk diterima sebab do'a bermanfaat bagi mayyit”.

Al-Imam Ar-Ramli didalam Nihayatul Muhtaj ilaa syarhi al-Minhaj [3/36] :
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“dan (disunnahkan ketika ziarah) membaca al-Quran dan berdo’a mengiri pembacaan al-Qur'an, sedangkan do’a
bermanfaat bagi mayyit, dan do’a mengiringi bacaan al-Qur‘an lebih dekat di ijabah”

Al-'Allamah Syaikh Zainuddin bin ‘Abdil ‘Aziz al-Malibari didalam Fathul Mu’in [hal. 229] :
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“disunnahkan —sebagaimana nas (hadits) yang menerangkan tentang hal itu- agar membaca apa yang dirasa mudah
dari al-Qur'an diatas qubur, kemudian berdo’a untuk mayyit menghadap ke giblat”

Imam Ahmad Salamah al-Qalyubiy didalam Hasyiyatani Qalyubi wa ‘Umairah pada pembahasan terkait ziarah qubur :
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“frasa (dan —disunnahkan- membaca al-Qur‘an) yakni sesuatu yang mudah dari al-Qur'an, kemudian menghadiahkan
pahalanya kepada satu mayyit atau bersamaan ahl qubur lainnya, dan diantara yang telah warid dari salafush shalih
adalah bahwa barangsiapa yang membaca surah al-Ikhlas 11 kali, dan menghadiahkan pahalanya kepada ahl qubur
maka diampuni dosanya sebanyak orang yang mati dipekuburan itu”.

Syaikh Mushthafa al-Buhgha dan Syaikh Mushthafaa al-Khin didalam al-Fighul Manhaji ‘alaa Madzhab al-Imam asy-Syafi’i
rahimahullah [juz I, hal. 184] :
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“Diantara adab ziarah qubur : apabila seorang peziarah masuk area pekuburan, disunnahkan baginya mengucapkan
salam kepada orang yang mati dengan ucapan : Assalamu ‘alaykum dara gaumin mukminiin wa innaa InsyaAllahu
bikum laa hiquun”, kemudian disunnahkan supaya membaca apa yang mudah dari al-Qur'an disisi qubur mereka,
sebab sesungguhnya rahmat akan diturunkan ketika dibacakan al-Qur'an, kemudian disunnahkan supaya
mendo‘akan mereka mengiringi bacaan al-Qur’an, dan menghadiahkan pahala tilawahnya untuk arwah mereka,
sebab sesungguhnya do’a diharapkan di ijabah, apabila do’a dikabulkan maka pahala bacaan al-Quran akan
memberikan manfaat kepada mayyit , wallahu ‘alam.”

Hujjatul Islam Imam al-Ghazali didalam kitab monumentalnya yaitu Ihyaa’ ‘Ulumuddin [4/492] :
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“tidak apa-apa dengan membaca al-Qur‘an diatas qubur”




perselisihan mengenai membaca al-Quran untuk orang mati. Sebab semua dzikir yang dibaca,
shalawat hingga pembacaan al-Qur’an dalam rangkaian tahlilan ; seluruhnya diniatkan untuk orang
yang meninggal dunia yakni pada permulaan tahlilan. Sedangkan diakhir rangkaian tahlilan adalah
ditutup dengan do'a yang berisi pemohonan ampun untuk yang meninggal, doa-doa yang lainnya
serta do‘a agar pahala bacaannya disampaikan kepada mayyit, sedangkan do’a sendiri memberikan
bermanfaat bagi mayyit. Jika sudah seperti ini, tidak ada khilaf (perselisihan) lagi. Sungguh sangat
bijaksana.

Lebih jauh lagi, ulama bahkan mengatakan membacakan al-Qur'an kepada orang mati telah menjadi
Ijma’ sebab tidak ada yang mengingkarinya. Sebagaimana yang disebutkan oleh al-Imam al-Hafidz
Jalalauddin As-Suyuthi didalam Syarh Ash-Shuduur : 3
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“Ulama berselisih tentang sampainya pahala bacaan al-Qur‘an untuk orang mati. Pendapat
jumhur Salafush shaleh dan Imam tiga (Abu Hanifah, Malik, Ahmad) menyatakan sampai,
sedangkan Imam kami yakni Imam Syafii menyelisihi yang demikian, beliau beristidlal
dengan firman Allah Ta’alaa :
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“dan tiada bagi manusia kecuali apa yang di usahakan” (QS. an-Najm : 39)

Aku mengawali jawaban tentang ayat ini dengan berbagai sudut pandangan jawaban :
Pertama, ayat tersebut manshukh (hukumnya dihapus) dengan firman Allah Ta’alaa :
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“dan orang-orang yang beriman, kami hubungkan mereka dengan keturunan-
keturunan mereka”

Berdasarkan ayat tersebut, anak-anak masuk surga karena keshalihan (kebajikan) ayah-
ayahnya.

3 Lihat : Syarhush Shuduur bi-Ahwaalil Mawtaa wal Qubuur [1/302-303], karya al-Imam al-Hafidz Jalaluddin As-Suyuthi
rahimahullah.




Kedua, ayat tersebut hanya khusus gaum Nabi Ibrahim ‘alayhis salaam dan Nabi Musaa
‘alayhis salaam, adapun umat ini maka baginya apa yang diusahakan dan apa yang
diusahakan (orang lain) untuknya. ‘Ikrimah telah menuturkan hal ini.

Ketiga, bahwa yang dimaksud dengan manusia (al-Insaan) pada ayat tersebut dalah orang
kafir, (maksudnya adalah “tiada bagi orang kafir, kecuali apa yag diusahakan”, ket),
sedangkan orang-orang beriman, maka baginya apa yang diusahakannya dan apa yang
diusahakan orang lain untuknya. Ini gqaul Ar-Rabi’ bin Anas.

Keempat, tiada bagi manusia kecuali apa yang diusahakan seperti dari segi keadilan, adapun
terkait keutamaan (fadlilah) maka jaiz bagi Allah Ta'alaa menambahkan apa yang
dikehendaki. Ini gaul al-Husain bin al-Fadll.

Kelima, huruf Lam (J) pada ladzhaf {lil-Insaan} bermakna ‘alaa (_sJc) maksudnya tiada atas
manusia kecuali apa yang diusahakan.

Dan para ulama beristidllal atas sampainya (bacaan al-Quran) dengan Qiyas terhadap
perkara sebelumnya seperti do'a, shadagah, puasa, haji dan membebaskan budak, maka
tidak ada perbedaan terkait perpindahan pahala antara haji, shadagah, wagaf, do'a dan
membaca al-Quran, dan berdasarkan hadits-hadits sebelumnya vyang telah disebutkan,
dimana jikalau kedudukan haditsnya memang dlaif, namun pengumpulannya (banyak
dihimpunnya hadits tersebut) itu menunjukkan bahwa yang demikian merupakan pokok (al-
Ashl) dan bahwa kaum Muslimin tidak pernah meninggalkan amalan tersebut disepanjang
masa , mereka berkumpul, mereka membaca al-Qur'an untuk orang-orang mati diantara
mereka tanpa ada yang mengingkari, maka jadilah itu sebagai Ijma’, semua itu telah
dituturkan oleh al-Hafidz Syamsuddin bin Abdul Wahid al-Maqdisi al-Hanbali pada sebagian
dari beberapa masalah.”

Imam al-Qurthubi berkata : Syaikh ‘Izzuddin bin Abdis Salam berfatwa bahwa bacaan al-
Qur'an untuk mayyit tidak sampai kepada mayyit, maka tatkala beliau wafat, sebagian
shahabat-shahabatnya (bermimpi) melihatnya, kemudian berkata : “sesungguhnya engkau
pernah mengatakan bahwa pahala apa yang dibaca (bacaan al-Qur’an) tidak sampai kepada
mayyit walaupun menghadiahkannya, bagaimanakah masalah tersebut ?” kemudian ia
menjawab : aku memang mengatakan demikian ketika di dunia, dan sekarang sungguh aku
telah ruju’ darinya tatkala aku melihat karamah Allah tentang hal tersebut, dan sesungguhnya
yang demikian itu sampai kepada mayyit.

Adapun membaca al-Qur‘an di atas qubur. Ashhabunaa (ulama-ulama syafi'iyah kami) serta
yang lainnya telah menetapkan disyariatkannya hal tersebut.

Imam Az-Za'farani berkata : aku pernah bertanya kepada Imam asy-Syafii rahimahullah
tentang pembacaan al-Qur'an diatas qubur, lalu beliau menjawab : “tidak apa-apa dengan

yang demikian”.

al-Imam an-Nawawi rahimahullah didalam Syarhul Muhadzdzab berkata : disunnahkan bagi
peziarah qubur agar membaca apa yang dirasa mudah dari al-Qur'an dan berdo’a untuk
mereka mengiringi bacaan al-Qur'an, nas atasnya oleh asy-Syafi'i dan Ashhabusy Syafi'i telah
menyepakatinya, dan ditempat lain ditambahkan yakni jika mereka mengkhatamkan al-
Qur’an diatas qubur maka itu lebih afdlal (utama).

al-Imam Ahmad bin Hanbal awalnya mengingkari yang demikian (membaca al-Qur’an diatas
qubur) ketika belum sampai atsar terkait hal itu kepada beliau, hamun kemudian beliau ruju’
ketika atsar terkait hal tersebut sampai kepadanya,®® dan diantara yang warid tentang yang

% Kronologis tentang Imam Ahmad bin Hanbal yang awalnya mengingkari kemudian meruju’ setelah sampai kepadanya sebuah
atsar tentang yang demikian, ini banyak disebutkan dalam kitab-kitab Madzhab Hanbali seperti oleh pembesar Hanabilah al-
Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisini didalam al-Mughni [2/422].




demikian yakni apa yang telah berlalu pada sebuah Bab Maa Yugaal ‘Inda ad-Dafni dari
hadits Ibnu al-'Alaa’ bin al-Lajlaj secara marfu’ pada kalam keduanya.”

1vV. JAMUAN MAKAN PADA PERKUMPULAN KEGIATAN TAHLIL

Dalam kegiatan tahlilan, kadang terdapat hidangan dari tuan rumah baik ala kadarnya (makanan
ringan) dan ada juga yang berupa jamuan makan. Namun, ada juga yang hanya berupa minuman
saja. Apapun itu tidak menjadi masalah dalam tahlilan. Sebab itu bukan tujuan dari tahlilan, namun
tuan rumah kadang memiliki motivasi tersendiri seperti dalam rangka menghormati tamu atau
bermaksud untuk bershadagah yang pahalanya dihadiahkan kepada anggota keluarganya yang
meninggal dunia.

Ada hal yang sering di permasalahkan oleh para pengingkar terkait yang ada di dalam kegiatan
tahlilan. Mereka mencari-cari “dalih” dalam kitab-kitab para imam untuk mengharamkan tahlilan,
padahal tidak ada yang mengharamkannya.

Pada dasarnya bahasan ini bukan mengenai tahlilan secara keseluruhan, akan tetapi mengenai
jamuan makan dari keluarga almarhum dan berkumpulnya manusia padanya setelah kematian.
Jamuan makan adalah satu hal, dan tahlilan juga satu hal. Namun, karena jamuan makan
juga ada pada kegiatan tahlilan maka pembahasannya pun terkait dengan tahlilan. Walaupun
demikian, tidak bisa dikatakan jamuan makan adalah tahlilan atau tahlilan adalah jamuan makan,
sebab memang bukan seperti itu. Orang yang melarang tahlilan dengan alasan adanya jamuan
makan sebagaimana disebarkan oleh mereka yang benci tahlilan maka itu benar-benar telah keliru
dan tidak merinci sebuah permasalahan dengan tepat.

Tahlilan hukumnya boleh, sedangkan unsur-unsur dalam tahlilan merupakan amaliyah-amaliyah
masyru’ seperti berdo’a, membaca dzikir baik tasybih, tahmid, takbir, tahlil hingga shalawat, dan juga
membaca al-Qur‘an yang pahalanya untuk mayyit. Disamping itu juga terkait dengan hubungan sosial
masyarakat yang dianjurkan dalam Islam yakni shilaturahim.

Adapun jamuan makan dalam kegiatan tahlilan (kenduri arwah) jika bukan karena tujuan untuk
kebiasaan (menjalankan adat) dan tidak memaksakan diri jikalau tidak mampu serta bukan dengan
harta yang terlarang. Maka, membuat dengan niat tarahhum (merahmati) mayyit dengan hati yang
ikhlas serta dengan niat menghadiahkan pahalanya kepada mayyit (orang mati) maka itu mustahab
(sunnah). Itu merupakan amalan yang baik karena tujuannya adalah demikian. Nabi shallallahu
‘alayhi wa sallam bersabda :
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“Sesungguh sesuatu perbuatan tergantung dengan niat” *

Juga sebuah gaidah menyatakan :
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“Suatu perkara tergantung pada tujuannya”. **

Serta, orang yang melakukannya dengan tujuan (niat) tersebut akan mendapatkan pahala, sebab
telah shahih hadits dari Ibnu ‘Umar radliyallah ‘anh :
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40 Shahih al-Bukhari [1/9]
“ Lihat : al-Asybah wa an-Nadlair lil-Imam Tajuddin Abdul Wahab As-Subki [1/54]




“Sesungguhnya Allah mencatat kebaikan-kebaikan dan keburukan-keburukan, kemudian
menjelakan yang demikian, maka barangsiapa yang berkeinginan melakukan kebaikan namun
tidak sampai melakukannya niscaya Allah akan mencatatkan untuknya kebaikan yang
sempurna, maka jika ia berkeinginan dengannya kemudian melakukannya niscaya Allah akan
mencatatkan untuknya sepuluh macam kebaikan sampai 700 kali lipat kemudian hingga
berlipat-lipat yang banyak ; barangsiapa yang berkeinginan melakukan keburukan namun ia
tidak mengerjakannya niscaya Allah mencatatkan untuknya kebaikan yang sempurna, namun

jika ia mengerjakannya niscaya Allah mencatatkan untuknya satu macam keburukan”. *?

Dan juga telah tsabit didalam shahih al-Bakhari dari Abdullah bin ‘Umar bin al-‘Ash, bahwa seorang
laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam :
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“Ya Rasulullah apakah amal yang baik dalam Islam ? Nabi menjawab : “memberikan makan,
mengucapkan salam kepada orang yang dikenal dan tidak dikenal” **

Lafadz “ith'am” pada hadits meliputi makan, minum, jamuan juga shadaqah dan yang lainnya, sebab
lafadz tersebut umum. Dalam sebuah hadits dari Thawus radliyallahu ‘anh menyebutkan :
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“Sesungguhnya orang mati di fitnah (diuji dengan pertanyaan malaikat) didalam kubur
mereka selama 7 hari, maka mereka menganjurkan untuk memberi jamuan makan yang

pahalanya untuk mayyit selama masa 7 hari tersebut”. *

Imam al-Hafidz As-Suyuthi mengatakan bahwa lafadz “kanuu yustahibbund’, memiliki makna kaum
Muslimin (sahabat) yang hidup pada masa Nabi shallallahu ‘alayhi wa salllam , sedangkan Nabi
mengetahuinya dan tagrir atas hal itu. Namun, dikatakan juga sebatas berhenti pada pada sahabat
saja dan tidak sampai pada Rasulullah. *°

Berdasarkan hal diatas, maka memberikan makanan yang pahalanya untuk orang mati merupakan
amalan yang memang dianjurkan. Adapun melakukannya setelah kematian juga tidak masalah
selama diniatkan untuk menshadagahkan dalam rangka merahmati mayyit.

PENJELASAN TERKAIT HADITS KELUARGA JA'’FAR

Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda :
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“hidangkanlah makanan untuk keluarga Ja'far, sebab sesungguhnya telah tiba kepada

mereka perkara yang menyibukkan mereka”. %

Imam asy-Syafii rahimahullah didalam al-Umm beristidlal dengan hadits diatas terkait anjuran
memberi makan untuk keluarga almarhum :
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“2 Shahih al-Bukhari no. 6491 ; Shahih Muslim no. 131 ; Musnad Ahma no. 2827.

43 Shahih al-Bukahri no. 12 ; Shahih Muslim no. 39 ; Sunan Abi Daud no. 5194 ; Sunan an-Nasaa’i no. 5000 ; Sunan Ibnu
Majah no. 3253 ; al-Mu'jam al-Kabir lil-Thabraniy no. 149.

* Diriwayatkan oleh Imam Ahmad didalam az-Zuhd dan Abu Nu‘aim didalam al-Hilyah.

* Lihat : al-Hawi lil-Fatawi lil-Imam as-Suyuthi [2/377],

6 Sunan Abi Daud no. 3132 ; Sunan Ibnu Majah no. 1610, hadits ini dikatakan shahih.




“Aku mengajurkan bagi tetangga almarhum atau kerabat-kerabatnya agar membuatkan
makanan pada hari kematian dan malamnya, sebab itu merupakan sunnah, dzikr yang mulya

dan termasuk perbuatan ahlul khair sebelum kita serta sesudah kita”.*’

Demikian juga dengan Imam Asy-Syairazi didalam al-Muhadzdzab :
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“sebuah fashal, yakni disunnahkan bagi kerabat-kerabat almarhum dan tetangganya agar

mengurusi keperluan makan untuk keluarga almarhum berdasarkan riwayat tentang wafatnya
Ja'far bin Abi Thalib”. *

Berdasarkan hadits itu pula al-Imam an-Nawawi mengatakan :
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“disunnahkan bagi kerabat-kerabat mayyit dan tetangganya supaya mereka mengurusi
keperluan makan keluarga mayyit, berdasarkan riwayat bahwa tatkala Ja‘'far bin Abi Thalib
terbunuh, Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda : “hidangkanlah makanan untuk
keluarga Ja'far, sebab sesungguhnya telah tiba kepada mereka perkara yang menyibukkan

mereka”. ¥

Al-Imam al-Khathib asy-Syarbini didalam Mughni al-Muhtaj :
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“dan disunnahkan tetangga keluarga mayyit dan kerabat-kerabatnya yang jauh, walaupun
berada didaerah negeri lainnya agar menyiapkan makanan yang mengenyangkan mereka
pada siang dan malamnya, berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam “ketika
datang berita terbunuhnya Ja'far ; “hidangkanlah makanan untuk keluarga Ja'far, sebab
sesungguhnya telah tiba kepada mereka perkara yang menyibukkan mereka”, a-Turmidzi
menghasankannya dan al-Hakim menshahihkannya.”°

Seperti ini juga komentar-komentar ulama Syafi‘iyah lainnya. Namun, walaupun hadits tersebut
merupakan anjuran memberi makan atau mengurusi keperluan makan untuk keluarga almarhum,
namun bukan merupakan dalil larangan bagi keluarga almarhum membuat makanan dan
mengundang masyarakat ke jamuan makan di keluarga almarhum. Terdapat hadits lain yang
dianggap merupakan larangan berbuat hal seperti yang demikian, yakni

PENJELASAN TERKAIT HADITS JARIR BIN ABDULLAH
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“Kami (sahabat Nabi) menganggap berkumpul ke (kediaman) keluarga almarhum serta
(keluarga almarhum) menghidangkan makanan setelah pemakaman bagian dari niyahah”. >*

Hadits terkait para sahabat ini banyak digunakan sebagai dalil yang menghukumi makruh bagi ahlul
mayyit membuat makanan dan berkumpul dikediaman keluarga almarhum. Kalau ditela’aah lebih
mendetail, sesungguhnya frasa “a>i| S»” adalah bermakna “min asbabin niyahal!’, **yakni bagian
dari sebab dikhawatirkannya akan terjadi niyahah. Oleh karena itu, bukanlah berkumpul dan

* Lihat : al-Umm lil-Imam asy-Syafi'i [1/317]

* Lihat : al-Muhadzdzab fi Fighi al-Imam asy-Syafi'i lil-Imam Abu Ishaq asy-Syairazi [1/259].

* Lihat : al-Majmu Syarh al-Muhadzdab , Imam an-Nawawi [5/317]

%0 Lihat ; Mughni al-Muhtaj [2/61] lil-Imam al-Khathib asy-Syarbini

5! Musnad Ahmad bin Hanbal no. 6905. Niyahah adalah berteriak-teriak dan menangis dengan menyebut kebaikan-kebaikan
mayyit ketika terjadi mushibah kematian.

52 Lihat : Khulasah al-Mardhiyyah fi Masail al-Khilafiyyah




membuat makanan yang disebut sebagai niyahah, sebab jikalau itu yang disebut niyahah maka ulama
akan mengharamkannya, bukan malah hanya menghukumi makruh. Sebab niyahah ketika terjadi
mushibah kematian hukumnya haram. Hal ini telah menjadi kesepakatan, sebagaimana yang
dituturkan oleh al-Imam an-Nawawi rahimahullah :

Haramnya Niyahah dan Pengertian Niyahah
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“Umat bersepakat atas haramnya niyahah, dan berdo’a dengan seruan orang jahiliyah serta
do’a dengan kejelekan dan keburukan ketika terjadi mushibah”. >

Imam al-'Imraniy didalam al-Bayan mengatakan :
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“dan haram meratap atas orang mati, merobek-robek saku baju, menjambak-jambak rambut
dan mencoreng-coreng wajah”. >*

al-Imam Ar-Rafi’i didalam Fathul ‘Aziz :
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“demikian juga niyahah (meratap), mengeluh dengan memukul pipi, menyobek pakaian dan
menjambak-jambak (mengacak-acak) rambut, semuaa itu haram”.

Adapun pengertian niyahah sendiri, sebagaimana yang Imam Nawawi sebutkan adalah :
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“Ketahuilah, sesungguhnya niyahah adalah menyaringkan suara dengan an-nadb, adapun an-
Nadb sendiri adalah mengulang-ngulang meratapi dengan suara (atau menyebut berulang-
ulang) tentang kebaikan mayyit. giil (ulama juga ada yang mengatakan) bahwa niyahah
adalah menangisi mayyit disertai menyebut-menyebut kebaikan mayyit”. Ashhab kami (ulama
syafiiyah kami) mengatakan : “haram menyaringkan suara dengan berlebih-lebihan dalam
menangis”. Adapun menangisi mayyit tanpa menyebut-menyebut dan tanpa meratapinya

maka itu tidak haram”.>®
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“Niyahah adalah menyaringkan suara dengan an-nadb, al-Imam Asy-Syafi'i dan Ashhabusy
Syafi'i (ulama syafi'iyah) mengatakan, menangisi orang mati boleh baik sebelum mati atau

setelah mati, akan tetapi menangisi sebelum mati itu lebih utama”. ¢

Oleh karena itu, penetapan hukum bidah makruhah (bid'ah yang hukumnya makruh) karena bisa
menjadi sebab adanya niyahah atau bisa membawa pada niyahah. Jika mengikuti kaidah ushul, inilah
yang menjadi illat dihukuminya makruh (bid’ah makruhah). Namun, jika illatnya tidak ada maka
hukumnya juga berubah. Maka pertanyaannya sekarang adalah : apakah tahlilan (kenduri arwah)
yang dilakukan oleh kaum Muslimin dengan digagas oleh ulama besar seperti para wali Allah (wali
songo) bersifat seperti itu ? Apakah tahlilan (kenduri arwah) mengarah pada niyahah atau menjadi
sebab terjadinya niyahah ?! Tentu saja tidak akan terjadi pada kegiatan tahlil yang benar.

Lebih jauh, juga perlu di ingat bahwa dalam menghukumi sesuatu haruslah menyeluruh dan harus
mempertimbangkan hadits-hadits lain yang saling terkait. Dalam hal ini, ada sebuah hadits lain yang

53 Lihat : al-Adzkar lil-Imam an-Nawawi [146].

5 Lihat : al-Bayaan fiy Madzhab al-Imam asy-Syafi'i lil-Imam al-Imraniy []
%5 Lihat ; al-Adzkar lil-Imam an-Nawawi [147].

% Lihat : al-Majmu’ syarh al-Muhadzdzab [5/307 ] lil-Imam an-Nawawi.




shahih diriwayatkan oleh Abu Daud, dari ‘Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari sahabat Anshar, yang
redaksinya sebagai berikut :
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“Kami keluar bersama Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam pada sebuah jenazah, maka
aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam berada diatas kubur berpesan kepada
penggali kubur : “perluaskanlah olehmu dari bagian kakinya, dan juga luaskanlah pada
bagian kepalanya”, Maka tatkala telah kembali dari kubur, seorang wanita (istri mayyit, red)
mengundang (mengajak) Rasulullah, maka Rasulullah datang seraya didatangkan
(disuguhkan) makanan yang diletakkan dihadapan Rasulullah, kemudian diletakkan juga pada
sebuah perkumpulan (gaum/sahabat), kemudian dimakanlah oleh mereka. Maka ayah-ayah
kami melihat Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam makan dengan suapan, dan bersabda:
“aku mendapati daging kambing yang diambil tanpa izin pemiliknya”. Kemudian wanita itu
berkata : “wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah mengutus ke Baqi’ untuk membeli
kambing untukku, namun tidak menemukannya, maka aku mengutus kepada tetanggaku
untuk membeli kambingnya kemudian agar di kirim kepadaku, namun ia tidak ada, maka aku

mengutus kepada istinya (untuk membelinya) dan ia kirim kambing itu kepadaku, maka

Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda : “berikanlah makanan ini untuk tawanan”.
57

%7 Sunan Abi Daud no. 3332 ; As-Sunanul Kubrra lil-Baihagi no. 10825 ; hadits ini shahih ; Misykaatul Mafatih [5942] At-Tabrizi
dan Mirgatul Mafatih syarh Misykah al-Mashabih [5942] karangan al-Mulla ‘Alial-Qari, hadits tersebut dikomentari shahih. Lebih
jauh lagi, didalam kitab tersebut disebutkan dengan lafadz berikut :
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“Rasulullah menerima ajakan wanitanya, yakni istri dari yang wafat”.

Dikatakan pula bahwa hadits ini memang bertentangan dengan yang ditetapkan sebelumnya :
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“(Kemudian sebuah kelompok meletakkan) yakni tangan mereka (kemudian mereka makan), hadits ini (‘Ashim bin
Kulaib) berdasarkan dhahirnya bertentangan atas apa yang telah di tetapkan oleh Ashhab madzhab kami yaitu ulama
yang memakruhkan menghidangkan makanan pada hari pertama atau ke tiga atau setelah sepekan sebagaimana
didalam al-Bazaziyyah”.

Juga terkait hadits ‘Ashim bin Kulaib, dinagal didalam ‘Aunul Ma’bud [3332] :
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“dan didalam al-Misykah “ajakan perempuannya” dengan lafadz idlafah kepada dlamir, Mulla ‘Ali al-Qarii berkata :
yakni istri dari yang wafat”.

Barigatul Mahmudiyyah li-Abi Sa‘id al-Khadami al-Hanafi [3/205] :
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“Mushannif berkata didalam syarahnya dari pembesar al-Halabi “sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam ketika kembali dari pemakaman orang Anshar, Rasulullah menerima ajakan wanitanya, maka datang dan
dihidangkanlah makanan, kemudian Rasulullah menelatakkan tangannya dan di ikutilah orang rombongan (sahabat),
kemudian Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam makan sesuapan yaitu secabik daging ke mulutnya”. Maka ini
menunjukkan atas kebolehan bagi ahl mayyit menyajikan makanan dan mengundang orang lain kepadanya. Selesai”.

Kemudian juga dijelaskan didalam Hasyiyah ath-Thahthawi ‘alaa Muraqi al-Falaah Syarh Nuur al-Iydlaah [1/617] Ahmad bin
Muhammad bin Isma'‘il ath-Thahthawi al-Hanafi :
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Hadits ini tentang Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam sendiri dan para sahabat beliau yang berkumpul
dan makan di kediaman keluarga almarhum, yang berarti bahwa hadits ini menunjukkan atas
kebolehan keluarga almarhum membuatkan makanan (jamuan) dan mengajak manusia
memakannya.

Secara dhahir hadits Jarir telah berlawanan dengan hadits dari ‘Ashim bin Kulaib ini, sedangkan dalam
kaidah ushul figh mengatakan jika dua dalil bertentangan maka harus dikumpulkan jika dimungkinkan
untuk dikumpulkan. *® Maka, kedua hadits diatas dapat dipadukan yakni hadits Jarir bin Abdullah
dibawa atas pengertian jamuan karena menjalankan adat, bukan dengan niat “/tham ‘anil mayyit
(memberikan makan atas nama mayyit/shadagah untuk mayyit)" atau hal itu bisa membawa kepada
niyahah yang diharamkan, kesedihan yang berlarut-larut dan lain sebagainya. Sedangkan hadits
‘Ashim bin Kulaib dibawa atas pengertian jamuan makan bukan karena menjalankan adat
(kebiasaan), melainkan jamuan makan dan berkumpul dengan niat “/itham anil mayyit’ atau pun
ikramud/ dlayf (memulyakan tamu). Oleh karena itu larangan tersebut tidaklah mutlak, tetapi memiliki
gayyid yang menjadi ‘illat hukum tersebut. Imam Ibnu Hajar al-Haitami didalam Tuhfatul Muhtaj
mengatakan :
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“dan apa yang diadatkan (dibiasakan) daripada keluarga almarhum membuat makanan demi
mengajak manusia atasnya maka itu bid’ah makruhah (bid’ah yang makruh), sebagaimana
menerima mereka untuk hal yang demikian berdasarkan hadits shahih dari Jarir “Kami
(sahabat) menganggap berkumpul ke (kediaman) keluarga almarhum serta (keluarga
almarhum) menghidangkan makanan setelah pemakaman bagian dari niyahah”, dan sisi
dianggapnya bagian dari niyahah yakni apa yang terdapat didalamnya daripada berlebihan-

lebihan dengan perkara kesedihan”. *°

Hal ini juga disebutkan oleh al-‘Allamah as-Sayyid al-Bakri Syatha ad-Dimyathi dalam I'anatuth
Thalibin. ¢° Maka, illat tersebut tidak terdapat pada kegiatan tahlilan (kenduri arwah) yang dilakukan
oleh kaum muslimin yang memang paham mengenai kenduri arwah (tahlilan). Jika tidak ada illat
maka hukum makruh pun tidak ada, sebab dalam kaidah syafiiyah hukum itu meliputi disertakannya
illat. ®* Oleh karena itu, berkumpul (berhimpun) yang dimaksud pada hadits Jarir adalah jika bukan
karena untuk membaca al-Qur'an, berdo’a dan dzikir-dzikir lain. Adapun jika berkumpul untuk tujuan
tersebut, maka itu tidak makruh, sebagaimana telah jelas perkataan Syaikhul Madzhab Syafii yakni
Imam an-Nawawi rahimahullah :
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"Sebuah cabang : tidak dihukumi makruh pada pembacaan Quran secara berkumpul
(berhimpun) bahkan itu mustahabbah (sunnah)” ¢

Bahkan telah warid didalam hadits Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam tentang perkumpulan dzikir ;
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“... Maka hadits ini (‘Ashim bin Kulaib) menunjukkan atas kebolehan bagi ahl mayyit menghidangkan makanan dan
mengajak manusia padanya bahkan juga di sebutkan didalam al-Bazaziyyah dari kitab al-Ihtihsan “dan jika
menghidangkan makanan untuk fugaraa’ maka itu bagus”. Selesai.

Sebagian ada yang mengatakan bahwa wanita yang dimaksud bukan istri yang wafat namun orang lain. Hal ini disebutkan
didalam Mir'atul Mafatih syarh Misykah al-Mashabih [5/481] li-Abi al-Hasan ‘Ubaidillah al-Mubarakfuri dan juga didalam
Tuhfatul Ahwadzi [4/67] li-Abi al-'Allaa Muhammad Abdurrahman al-Mubarakfuri.

%8 Lihat : at-Tabshirah fi Ushul al-Figh lil-Imam asy-Syairazi [1/153]

% Lihat : Tuhfatul Muhtaj lil-Imam Ibnu Hajar al-Haitami [3/207 ]

6 Ljhat : I'anathuth Thalibin lil-‘Allamah Asy-Sayyid al-Bakri Syatha [2/165]

& Lihat : Kifayatul Akhyar lil-Imam Tagqiyuddin al-Hishni [1/526] ; Asnal Mathalib lil-Imam Zakariya al-Anshari [3/105]
62 | jhat : al-Majmu’ syarah al-Muhadzdzab lil-Imam an-Nawawi [2/166]
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“Tidaklah sebuah gaum (perkumpulan) duduk berdzikir kepada Allah, melainkan mereka

dikelilingi oleh malaikat, mereka diliputi oleh rahmat serta turun atas mereka ketetapan
hati”, ©3

Juga sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam :
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“Tidaklah sebuah gaum berkumpul berdzikir kepada Allah, karena mereka tiada menginginkan
dengan hal itu kecuali keridlaan Allah, maka malaikat akan menyeru dari langit, bahwa

berdirilah kalian dengan pengampunan bagi kalian, sungguh keburukan kalian telah
digantikan dengan kebaikan”. &
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“Tidaklah sekelompok orang berkumpul dan berdzikir menyebut Nama-nama Allah kecuali
mereka dikelilingi oleh para Malaikat, diliputi rahmat, diturunkan kepada mereka ketenangan,
dan Allah sebut mereka di kalangan para Malaikat yang mulia”. %

Allah Subhanahu wa Ta’alaa berfirman ;
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“(Yaitu) orang-orang yang berdzikir kepada Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam
keadaan berbaring” (QS. Ali Imran : 3)

Ayat ini berkorelasi dengan hadits sebelumnya,® yakni juga bermakna majelis dzikir. Itu karena frasa
“yadzkuruuna atau mereka berdzikir” adalah dengan lafadz jama’. Artinya berdzikir bersama-sama.

Maka dari hal ini, dapat dipahami bahwa dzikir dengan berhimpun adalah lebih utama daripada
seorang diri. Berkumpul berdzikir meliputi segala jenis bacaan dzikir serta dimana saja, termasuk juga
dimajelis tahlil (kegiatan tahlilan), sebab tidak ada larangan baik al-Qur'an maupun hadits yang
melarang berdzikir seperti membaca do’a untuk mayyit, shalawat, membaca al-Qur‘an serta dzikir-
dzikir lainnya yang dilakukan di kediaman keluarga almarhum.

Bahkan lebih jauh lagi, walaupun membuat jamuan makan karena menjalankan adat tapi jika dalam
rangka menghilangkan (menangkis) ocehan orang-orang awam (daf'u alsinatil juhhal) serta untuk
menjaga kehormatan dirinya, maka dalam rangka hal tersebut tidak apa-apa, sebagaimana
dikemukakan oleh Imam Ibnu Hajar al-Haitami dalam Fatawa al-Fighiyah al-Kubraa. ¢’

Oleh karena itu, komentar-komentar ulama yang mengatakan makruh bukanlah dalam pengertian
tujuan shadagah atau “/tham ‘anil mayyit”, melainkan disebabkan adanya illat. Seperti misalnya
perkataan Imam Ibu Hajar diatas, juga seperti : Imam an-Nawawi dalam al-Majmu’ syarah al-
Muhadzdzab menukil perkataan ‘ulama lainnya didalam al-Majmu’ :
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83 Sunan Abi Daud no. 2347 ; Musnad Ahmad no. 11875 ; Mu’jam Ibnu ‘Asakir no. 684
6 Musnad Ahmad bin Hanbal no. 12453

6 Shahih Muslim no. 2700 ; Musnad Ahmad no. 11875

% Lihat : Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta'wil lil-Imam al-Baidlawi [2/54]

%7 Lihat : Fatawa al-Fighiyyah al-Kubraa lil-Imam Ibnu Hajar al-Haitami [2/7]




“Shahibusy Syamil dan yang lainnya berkata ; adapun keluarga almarhum mengurusi
(membuat) makanan serta berkumpulnya manusia padanya, maka itu pernah dinukil sesuatu
pun tentangnya, dan itu adalah bidah ghairu mustahabbah, inilah perkataan shahibusy
Syamil. dan istidlal untuk hal ini berdasarkan hadits Jarir bin Abdullah radliyallah ‘anh, ia
berkata : “Kami (sahabat Nabi) menganggap berkumpul di kediaman mayyit serta membuat
makanan setelah pemakaman mayyit sebagai bagian dari niyahah”, Imam Ahmad bin Hanbal
dan Ibnu Majah telah meriwayatkannya dengan sanad yang shahih, namun dalam riwayat
Ibnu Majah tidak ada kata “setelah pemakaman mayyit”.

Al-Imam al-Khathib as-Sarbini didalam al-Igna’ :
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“dan haram menyiapkan makanan untuk semisal wanita-wanita yang merapat (melakukan
niyahah) seperti menyebut-menyebut, karena itu sama saja membantu kemaksiatan, Ibnu

Ash-Shabbagh dan yang lainnya mengatakan : adapun mengurusi makanana ahlu mayyit dan
manusia berkumpul padanya, maka itu bid’ah ghairu mustahibbah”. ¢

Al-'Allamah Sayyid al-Bakri Syatha ad-Dimyathi dalam I'anathuth Thalibin menyebutkan :
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“dimakruhkan bagi ahlul mayyit duduk untuk ta'ziyah, menghidangkan makananyang
masyarakat berkumpul padanya, telah diriwayatkan oleh Ahmad dari Jarir bin Abdullah al-
Bajali, ia berkata ; “kami memandang berkumpul pada keluarga mayyit juga mereka
menghidangkan makanan setelah proses pemakaman termasuk bagian dari niyahah”.
Disunnahkan bagi tetangga mayyit —walaupun orang lain — dan orang yang mengetahui —
walaupun bukan sebagai tetangga — dan kerabat-kerabatnya yang jauh — walaupun berada di
negeri yang berbeda dengan mayyit — supaya menghidangkan makanan untuk keluarga
mayyit yang mencukupi kebutuhan mareka baik siang maupun malamnya, dan supaya
mereka memaksa keluarga mayyit untuk makan, dan diharamkan menyiapkan makanan
untuk wanita-wanita yang meratap, karena itu membantu kepada kemaksiatan”.
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“dan diharamkan menyiapkan makanan untuk wanita-wanita yang meratap, karena itu
membantu kemaksiatan, dan perkara yang diadatkan (dibiasakan) seperti ahlul mayyit
membuat makanan untuk mengajak manusia padanya, itu bid'ah makruhah (bid'ah yang
hukumnya makruh) — seperti menerima mereka untuk yang demikian, karena telah shahih
hadits dari Jarir radliyallahu ‘anh : kami memandang berkumpul pada keluarga mayyit juga
mereka menghidangkan makanan setelah proses pemakaman termasuk bagian dari niyahah”,

dan segi dianggapnya sebagai bagian dari niyahah adalah apa yang ada didalamnya berupa
perhatian yang sangat terhadap perkara kesedihan”.
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% Lihat : al-Majmu’ syarah al-Muhadzdzab lil-Imam an-Nawawi [5/320] ; Raudlatuth Thalibin (1/145).
% Lihat : al-Igna’ fi Halli Alfadh Abi Syuja’ [1/210] ; Mughniy Muhtaj al-Khathib As-Syarbini [2/61]




“dan didalam Hasyiyah al-‘Allamah al-Jamal ‘alaa syarhil Minhaj : termasuk bid’a munkarah
dan makruh mengerjakannya yakni : perkara yang telah dilakukan manusia berupa al-
wahsyah (duka cita), perkumpulan dan empat puluh harian, bahkan semua itu haram jika
berasal dari harta yang terlarang, atau dari harta mayyit yang masih memiliki tanggungan

hutang atau mengakibatkan terjadinya dlarar atau semisalnya. Selesai”. "

Syaikh Ibnu ‘Umar an-Nawawi al-Bantani didalam Nihayatuz Zain :
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“Adapun acara makan-makan yang masyarakat berkumpul disana pada malam hari ketika
prosesi pemakaman yang dikenal dengan al-wahsyah (berduka cita) maka itu makruh
selama tidak ada harta anak yatim kecuali ada (harta anak yatim) maka itu haram,

sebagaimana telah didalam kitab Kasyfu al-Litsam”.”*

Dan masih banyak yang menjadikan hadits diatas sebagai dalil untuk hal serupa, yang intinya bukan
untuk tujuan itham ‘anil mayyit’ (shadagah) ataupun tujuan mulya lainnya, melainkan tujuan-tujuan
yang hanya menjalankan kebiasaan semata atau yang lainnya, yang kadang memberatkan
(membebani) keluarga almarhum dan melakukannya secara terpaksa hanya karena rasa malu atau
sebagainya. Sehingga tentunya, berbeda apabila memberikan makanan itu dengan suka rela
(keikhlasan hati), paham maksud dan tujuannya yakni seperti motivasi ingin menshadagahkan
hartanya yang pahalanya untuk mayyit maka ini hukumnya sunnah (mustahab), sedangkan
pahalanya sampai dan bermanfaat bagi mayyit berdasarkan nas-nas yang kuat. Adapun orang yang
melakukan shadagah maka terdapat pahala baginya. Hal ini karena terkait dengan hukum shadaqgah
itu sendiri.

Demikian juga jika keluarga almarhum memiliki motivasi lain yakni penghormatan kepada tamu-tamu
(ikramudldlayf) yang hadir yang telah bersedia meluangkan waktu untuk mendo’akan dan membaca
al-Qur'an untuk salah satu keluarga yang meninggal dunia. Maka ini terkait dengan hukum
memulyakan tamu, dimana Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam pernah bersabda :
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka janganlah menyakiti
tetangganya, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah serta hari akhir bmaka hormatilah
tamunya, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah serta hari akhir maka berkatalah yang

baik atau diam (dari ucapakan yang tidak baik)”.”

Agar lebih mudah memahami dan sekaligus merangkum permasalahan-permasalahan dan kutipan-
kutipan serupa dalam kitab syafi'iyah maka perhatikan hal berikut ini :

Haram : yakni apabila jamuan makan (hidangan makan) dalam tahlilan yang berasal dari harta mayyit
yang mayyit masih memiliki tanggungan hutang yang belum diselesaikan ; berasal dari harta anak
yatim ; berasal dari harta mayyit sedangkan ahli warisnya bukan orang yang berhak (tidak
dibenarkan oleh syariat) untuk mengurus harta mayyit, seperti anak-anak atau seumpamanya ;
jamuan berasal dari harta mayyit tanpa ada izin (persetujuan) dari ahli-ahli warisnya ; jamuan
diadakan untuk niyahah atau jamuan diberikan kepada wanita yang meratap.

Makruh : yakni apabila jamuan makan (hidangan makan) didalam tahlilan diadakan untuk
menghilangkan kesunyian dan perasaan duka cita samata ; jamuan makan diadakan tanpa ada

7% Lihat : I'anatuth Thalibin Sayyid al-Bakri Syatha ad-Dimyathi [5/165] ; Futuhatul Wahab lil-Syaikh Sulaiman al-Jamal [2/216]
; Hasyiyah Qalyubi wa ‘Umairah [1/414] ; Hasyiyah al-Bujairami ‘ala syarhi al-Minhaj [1/503].

7! Nihayatuz Zain li-Syaikh Ibnu Umar an-Nawawi al-Bantani asy-Syafii‘i..

72 Shahih Bukhari no. 6018 ; Shahih Muslim no. 47 ; Sunan Abi Daud no. 5154 ; dan lain-lain.




tujuan apa-apa atau hanya karena mengikuti kebiasaan setempat dan hari hari tertentu dan lain
sebagainya.

Mubah bahkan Sunnah : yakni apabila jamuan makan (hidangan makan) diadakan untuk tujuan
mendo‘akan (merahmati) yang mati dan memperat shilaturahim, yang mana ini memotivasi diri dan
mendorong hati untuk mendo’akan (merahmati) untuk mayyit ; jamuan makan untuk tujuan / niat
untuk shadagah yang pahalanya untuk mayyit, ini hukumnya sunnah (mustahab) dan pahalanya
sampai kepada mayyit. Shadaqah tidak selalu berupa jamuan makan melainkan juga bisa dalam
bentuk yang lainnya.

Kegiatan yang tidak bertentangan seperti diatas telah diceritakan oleh Imam al-Hafidz Jalaluddin as-
Suyuthi asy-Syafii rahimahullah (salah satu pengarang kitab tafsir Jalalain) sebagai kegiatan yang
memang tidak pernah di tinggalkan kaum Muslimin, didalam al-Hawi lil-Fatawi disebutkan :

V. SEJAK DAHULU KALA DAN TERJADI DI MAKKAH JUGA MADINAH
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“"Sesungguhnya sunnah memberikan makan selama 7 hari, telah sampai kepadaku bahwa
sesungguhnya amalan ini berkelanjutan dilakukan sampai sekarang (yakni masa al-Hafidz
sendiri) di Makkah dan Madinah. Maka secara dhahir, amalan ini tidak pernah di tinggalkan
sejak masa para shahabat Nabi hingga masa kini (masa al-Hafidz as-Suyuthi), dan
sesungguhnya generasi yang datang kemudian telah mengambil amalan ini dari pada
salafush shaleh hingga generasi awal Islam. Dan didalam kitab-kitab tarikh ketika
menuturkan tentang para Imam, mereka mengatakan “manusia (umat Islam) menegakkan

amalan diatas kuburnya selama 7 hari dengan membaca al-Qur'an’. 7

Ini sekaligus persaksian (saksi mata) adanya kegiatan kenduri 7 hari di Makkah dan Madinah sejak
dahulu kala. Hal ini kembali di kisahkan oleh al-‘Allamah al-Jalil asy-Syaikh al-Fadlil Muhammad Nur
al-Bugis didalam kitab beliau yang khusus membahas kegiatan tahlilan (kenduri arwah) yakni “Kasyful
Astaar” dengan menaqal perkataan Imam As-Suyuthi :
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“Sungguh sunnah memberikan makan selama 7 hari, telah sampai informasi kepadaku dan
aku menyaksikan sendiri bahwa hal ini (kenduri memberi makan 7 hari) berkelanjutan sampai
sekarang di Makkah dan Madinah (tetap ada) dari tahun 1947 M sampai aku kembali
Indonesia tahun 1958 M. Maka faktanya amalan itu memang tidak pernah di tinggalkan sejak
zaman sahabat nabi hingga sekarang, dan mereka menerima (memperoleh) cara seperti itu
dari salafush shaleh sampai masa awal Islam. Ini saya nukil dari perkataan Imam al-Hafidz
as-Suyuthi dengan sedikit perubahan. al-Imam al-Hafidz As-Suyuthi berkata : “disyariatkan
memberi makan (shadagah) karena ada kemungkinan orang mati memiliki dosa yang
memerlukan sebuah penghapusan dengan shadagah dan seumpamanya, maka jadilah
shadaqah itu sebagai bantuan baginya untuk meringankan dosanya agar diringankan baginya
dahsyatnya pertanyaan kubur, sulitnya menghadapi menghadapi malaikat, kebegisannyaa

dan gertakannya”. ”*

73 Lihat : al-Hawi al-Fatawi [2/234] lil-Tmam al-Hafidz Jalaluddin as-Suyuthi.

74 Lihat : Kasyful Astaar lil-‘Allamah al-Jalil Muhammad Nur al-Bugir, beliau merupakan murid dari ulama besar seperti Syaikh
Hasan al-Yamani, Syaikh Sayyid Muhammad Amin al-Kutubi, Syaikh Sayyid Alwi Abbas al-Maliki, Syaikh ‘Ali al-Maghribi al-
Maliki, Syaikh Hasan al-Masysyath dan Syaikh Alimuddin Muhammad Yasiin al-Fadani.




Istilah 7 hari tersebut adalah berdasarkan riwayat shahih dari Thawus sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya. 7> Yang mana sebagian ulama mengatakan bahwa riwayat tersebut juga atas taqrir dari
Rasulullah, sebagian juga mengatakan hanya dilakukan oleh para sahabat dan tidak sampai pada
masa Rasulullah.

VI. PENGHARAMAN TAHLILAN DILUAR AKAL SEHAT

Tidak pernah ditemukan satu dalil pun yang menyatakan pengharaman terhadap kegiatan tahlilan.
Sebaliknya yang ada adalah anjuran untuk merahmati orang yang meninggal dengan do’a,
permohonan ampun, bacaan al-Qur‘an serta dzikir-dzikir lain. Semua ini tidak pernah diharamkan oleh
para imam sekali pun.

Apabila alasannya karena ada perkumpulan dikediaman keluarga almarhum maka ini sudah tidak
tepat sebagai “dalih’ untuk pengharaman tahlilan sebab ; Pertama ; —seandainya memang yang
dimaksud ulama adalah seperti kegiatan tahlilan sekalipun- kebanyakan ulama hanya menghukumi
makruh bukan haram. Kedua, “yang dianggap makruh adalah perkumpulan jamuan makan”,
sedangkan tahlilan bukanlah kegiatan yang semata-mata untuk itu, melainkan untuk merahmati
mayyit, sehingga tidak bisa di dikatakan “jamuan makan adalah tahlilan atau tahlilan adalah jamuan

75 Oleh karena itu, keliru jika dikatakan bahwa 7 hari semata-mata di ambil dari budaya hindu hanya karena adanya kemiripan.
Mirip tidak berarti bahwa itu sama, bahkan dari segi asasnya pun sudah berbeda. Adapun terkait istilah 14 hari, 20 hari, 40
hari, 100 hari, haul (setahun), 1000 hari dan seterusnya maka itu boleh dengan penentuan hari untuk melakukan kebajikan
atau tanpa penentuan hari sebab itu bisa di lakukan kapan saja. Sebab amaliyah tersebut boleh dilakukan kapan saja atau
dengan penentuan waktu. Seperti halnya penentuan waktu belajar (menuntut ilmu tertentu) sedangkan menuntut ilmu sendiri
merupakan kewajiban, menentukan hari dalam mengkhatamkan al-Qur'an dengan menetapkan semisal satu hari
menyelesaikan satu juz atau sejumlah ayat tertentu, ini boleh demi ketertiban (bab tartib), dan lain sebagainya. Demikian juga
mendo‘akan orang mati dan dzikir-dzikir lain adalah tidak apa-apa (boleh) dilakukan di hari-hari apa saja atau menentukannya
sesuai keadaan tertentu apalagi dipandangan sebagai sebuah kemaslahatan dan tidak ada larangannya. Oleh karena itulah, al-
Imam al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalaniy asy-Syafii mengatakan ketika mengomentari sebuah hadits al-Bukhari no. 1118 terkait
juga penentuan hari, sebagai berikut ;
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“Dan didalam hadits ini jalurnya diperselisihkan, yang menunjukkan atas kebolehkan (jaiz) pengkhususan sebagian
hari-hari dengan amal-amal shalihah dan berkelanjutan (terus-terusan) melakukannya”.

Dengan demikian, tidaklah masalah menentukan hari-hari tertentu untuk melakukan amal-amal shalih, dan ini tidak hanya
dalam hal tahlilan saja, termasuk kegiatan-kegiatan lainnya selama bukan ibadah mahdlah atau ibadah yang terikat dengan
rukun, waktu dan sebagainya seperti shalat fardlu dan lainnya.

Meskipun, seandainya penentuan hari seperti itu bermula dari warisan ajaran hindu, namun hal tersebut telah menjadi kultur
budaya masyarakat sehingga pembahasannya pun terkait dengan “al-Adaat”. Oleh karena itu, ulama seperti walisongo dan dai-
dai Islam lainnya dengan hanya menggiring dan mengarahkan budaya yang penuh kemusyrikan tersebut ke budaya yang
benar sesuai dengan syariat Islam berdasarkan pertimbangan dengan kaidah-kaidah syariat, sehingga yang awalnya (seperti)
menyiapkan makanan sesajen untuk roh orang mati dengan menyakini bahwa roh orang mati memakan sesajen tersebut,
maka diarahkan agar makanan tersebut sebagai bentuk shadagah atas nama orang mati yang diberikan kepada orang yang
masih hidup, dan orang mati mendapatkan manfaat dengan hal tersebut atas rahmat Allah Ta’alaa, inilah yang tepat menurut
syariat Islam. Hal semacam ini tidaklah keluar dari tatanan syariat Islam bahkan sesuai dengan syarit Islam ketika digantinya
budaya Jahiliyyah seperti melumuri kepala bayi dengan darah hewan sembelihan kemudian diganti dengan melumurinya
dengan miyak za‘'faraan, sebagaimana hadits shahih yang tercantum didalam Sunan Abi Daud [2843] dan As-Sunan al-Kubraa
lil-Imam al-Baihaqi [9/509] :
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“Dari ‘Abdullah bin Buraidah, ia berkata : aku mendengar Abu Buraidah mengatakan : ketika kami masih di masa
Jahiliyyah, apabila seorang bayi di lahirkan pada salah satu dari kami, menyembelih seekor kambing, dan melumuri
kepalanya dengan darah kambing sembelihan, maka tatkala Allah mendatangkan Islam, kami tetap menyembelih
kambing, memotong rambutnya namun melumuri kepalanya dengan minyak za‘faraan”.

Asy-Syawkani didalam Nailul Awthar [5/16 ] dan disebutkan juga didalam *Aunul Ma’bu [833 ]dikomentari sebagai berikut :
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“Frasa : (dan kami melumurinya dengan minyak za‘faraan), padanya merupakan dalil atas disunnahkannya melumuri

kepala bayi dengan minyak za'faraan atau yang lainnya sebagaimana didalam hadits ‘Aisyah yang telah disebutkan”.

Wallhu A'lam. []




makan”, sebab masing-masing adalah satu hal. Ketiga, -seandainya memang yang dimaksud ulama
adalah tahlilan- itu hanya unsur tahlilan yang tidak mutlak, sebab tahlilan tidak harus dilakukan di
kediaman keluarga almarhum melainkan bisa juga dilakukan ditempat yang lainnya, misalnya
mushalla, masjid atau tempat-tempat lain. Adanya unsur yang semisalnya diagggap memang kurang
tepat bukan berarti harus “menggusur” seluruhnya melainkan cukup unsur yang kurang tepat
tersebut yang dibenahi.

Keempat, tahlilan bukan hanya dilakukan pada pasca kematian melainkan kapan saja atau dengan
menentukan waktu seperti pada malam Jum’at demi mendapatkan keutamaan, disamping pada hari
tersebut memang dianjurkan untuk memperbanyak dzikir juga shalawat.

Oleh karena itu, akal yang sehat akan mengatakan bahwa kegiatan berkumpul bukanlah sesuatu
yang haram pada sendirinya (muharram fi-nafsihi) sebaliknya merupakan hal yang biasa (lumrah)
dimanapun itu, baik di rumah, masjid, mushalla, perkantoran, sekolah dan tempat-tempat lainnya.
Hal itu mubah-mubah saja, apalagi jika kegiatan berkumpul tersebut di isi dengan hal-hal kebajikan.
Seperti itu juga tahlil, didalamnya berisi amaliyah-amaliyah yang baik mulai dari kalimat thayyibah
hingga shalawat, apalagi bisa mempererat kasih sayang (shilaturahim) antar kaum muslimin.

Segelintir orang ada juga yang secara membabi buta mengharamkan tahlilan dengan
menyamakan dengan niyahah (meratap). Tentu saja, ini jelas-jelas kekeliruan yang fatal, sebab
telah diketahui bahwa pengertian niyahah adalah menyaringkan suara atau berteriak-teriak sambil
menyebut-nyebut kebaikan mayyit. Hal semacam ini diharamkan, karena seolah-olah tidak ridla
dengan takdir Allah Ta’alaa atas kematian si mayyit atau menyesali kematian si mayyit dan bisa
menyebabkan mayyit semakin tersiksa. Namun, jika hanya menangis —berlinang air mata- maka itu
tidak haram, sebagaimana yang dituturkan oleh al-Imam an-Nawawi rahimahullah :

Bolehnya Menangisi Mayyit
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“adapun menangisi mayyit tanpa disertai nadb (menyebut-nyebut kebaikan mayyit) dan

tanpa niyahah (meratapi mayyit), maka itu tidak haram”. ’®

Imam asy-Syafii mengatakan sebagaimana disebutkan didalam Mukhtashar al-Muzanni :

P._Ja.c;,,..a!\cujc:;d\qucﬂ\‘;wbg‘ﬂjquw;\&;\\';ﬁj}:—gw&\w)—ng\J@

ol
“Imam Syafi'i rahimahullah berkata : aku memberikan rukhshah dalam dalam menangis tanpa

disertai an-nadb dan niyahah, karena didalam niyahah mengandung unsur memperbaharui

kesedihan, mencegah kesabaran dan mengandung dosa yang besar”. 7’/

Al-Imam al-'Imrani didalam al-Bayan juga mengatakan :
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“adapun menangis tanpa disertai menyebut-menyebut kebaikan mayyit juga tanpa adanya
niyahah maka itu boleh”, 78

Rasulullah shalallahu ‘alayhi wa sallam pun pernah berlinang air mata, ketika wafatnya putri beliau

yang pada saat itu dibawa ke pangkuan Rasulullah. Sa‘ad (sahabat) pun bertanya : “air mata apa ini
wahai Rasulullah ?. Rasulullah pun menjawab :
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76 Lihat : al-Adzkar lil-Imam an-Nawawi [147]
77 Lihat : Mukhtashar al-Muzanni [8/134]
78 Lihat : al-Bayaan fiy Madzhab al-Imam asy-Syafi’i, Imam al-Imraniy [3/120]




“Ini (airmata) kasih sayang yang Allah Ta’alaa telah menjadikannya di setiap hati hamba-Nya,
sesungguhnya Allah Ta’alaa mengasihi hama-hamba-Nya yang penuh kasih sayang”. ”°

Juga didalam Fathul Qarib karangan al-Imam Syamsuddin al-Ghazzi :
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“tidak apa-apa menangisi mayyit yaitu boleh menangisi mayyit sebelum maut juga
setelahnya, akan tetapi meninggalkan menangis setelahnya itu lebih utama, dan tangisan
tersebu tanpa disertai niyahah vyaitu menyaringkan suara (berteriak-teriak) dengan

menyebut-menyebut kebaikan mayyit”. &

Dengan memahami tentang niyahah diatas, maka akan diketahui bahwa tahlilan (kenduri arwah)
justru bertolak belakang dengan niyahah, sebab tahlilan adalah kegiatan merahmati mayyit dengan
berbagai dzikir untuknya sehingga akan meringankan siksa atas dirinya, tentu saja ini sangat jauh
dari unsur niyahah.

Ma’tam Versus Tahlilan (Kenduri Arwah) ?

Tahlilan juga berbeda dengan ma‘tam. Perbedaan ini sebenarnya nampak jelas baik dari prakteknya,
sebab pokok yang melatar belakangi juga tujuan masing-masing. Namun, kadang masih saja ada
yang melarang bahkan mengharamkan tahlilan dengan beralasan matam. Walaupun ini tidak tepat
apalagi dengan membawa-bawa gaul Imam Syafii. Istilah ma'tam sebenarnya muncul karena
perempuan berkumpul padanya dan ma’tam sendiri didalam kamus arab 8 didefinisikan antara lain :

“ma‘tam merupakan setiap perkumpulan baik laki-laki maupun perempuan didalam hal
kesedihan atau pun kegembiraan”.
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“ma‘tam pada asalnya merupakan perkumpulan laki-laki dan perempuan didalam kesedihan
atau pun kegembiraan, kemudian pengertiannya hanya dikhususkan pada perkumpulan
perempuan pada kematian"
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" Al-Jauhari mengatakan bahwa ma‘'tam menurut orang-orang arab adalah perempuan yang
mereka berkumpul dalam hal kebaikan dan keburukan”.
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7% Shahih al-Bukhari no. 1284 ; Muslim no. 923

8 | jhat : Fathul Qaribul Muijib fiy syarhi Alfadh at-Tagrib [55]

8 |ihat : Lisanul ‘Arab Ibnu Mandhur al-Anshari al-Ifrigii [12/3-4]. Dan didalam kitab Figh Maliki yaitu Mawahibul Jalil karya al-
Hathib ar-Ru’ayni [2/241 ] menyebutkan masalah ma‘'tam dengan cukup jelas :
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Faidah : berkumpulnya manusia pada kematian dinamakan ma‘tam. Didalam an-Nihayah : ma’tam pada asalnya
merupakan berkumpulnya perempuan dan laki-laki didalam hal kegembiraan dan kesedihan, kemudian dengannya
hanya di khususkan bagi perkumpulan perempuan pada kematian. Didalam Ash-Shihhah : matam menurut orang
arab adalah perempuan yang berkumpul didalam hal kebaikan dan keburukan, umumnya pada mushibah, mereka
mengatakan : kami berada di ma‘tam fulan, yang benar seharusnya di katakan ; kami berada di tempat ratapannya
fulan. Selesai.




“Ibnu Barri mengatakan : tidak bisa dihindari untuk memahami ma'tam dengan pengertian
perempuan-perempuan yang meratap, kesedihan, ratapan dan tangisan, karena semua inilah
yang menyebabkan para perempuan berkumpul, dan kesedihan merupakan sebab adanya
perkumpulan”.

Syaikhul Islam al-Imam Zakariyya al-Anshariy asy-Syafi'i terkait ma‘'tam mengatakan :
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“ma‘tam adalah sebuah perkumpulan (jama‘ah) perempuan pada terjadinya mushibah”. &

Ucapan Imam Syafii rahimahullah yang kadang dijadikan dalil untuk melarang tahlilan bahkan
mengharamkan tahlilan yaitu sebagaimana tercantum dalam kitab al-Umm :
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“Aku benci (menghukumi makruh, red) ma'tam, dan adalah sebuah kelompok (jama’ah),
walaupun tidak ada tangisan pada kelompok tersebut, karena yang demikian memperbaharui
kesedihan, dan membebani biaya bersamaan perkara yang sebelumnya pernah terjadi
(membekas) padanya” &

Imam Syafi'i rahimahullah sama sekali tidak memaksudkan kegiatan seperti tahlilan. Oleh karena itu
sama sekali tidak tepat jika membawanya pada pengertian tahlilan, yang kemudian dengan alasan
tersebut digunakan untuk melarang tahlilan. Karena tahlilan memang berbeda dengan ma'tam.
Penghukuman makruh oleh al-Imam Syafi'i diatas dengan mempertimbangkan ‘illat yang beliau
sebutkan yaitu ywjaddidul huzn (memperbaharui kesedihan), sehingga apabila ‘illat tersebut tidak ada
maka hukum makruh pun tidak ada, sebab dalam kaidah ushul mengatakan :
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“ketahuilah bahwa ‘illat didalam syariat adalah bermakna yang menunjukkan hukum” %

Sedangkan maksud ucapan Imam Syafi'i tersebut adalah duduk-duduk untuk ta'ziyah, sebagaimana
dijelaskan oleh Imam an-Nawawi didalam al-Majmu’ :
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“dan adapun ucapan Imam Syafii rahimahullan didalam al-Umm : “aku memakruhkan
ma‘tam dan adalah sebuah kelompok, walaupun tidak ada tangisan pada kelompok tersebut,
maka maksudnya adalah duduk-duduk untuk ta’ziyah, dan sungguh telah berlalu
penjelasannya”. &

VII1. TIDAK SETIAP BID’AH DIHUKUMI HARAM (BID’AH BUKAN HUKUM)

Telah dibuktikan didalam kitab-kitab para Imam, sebagaimana perkara yang disebutkan oleh para
Imam seperti diatas walaupun ada perkara yang telah dikatakan sebagai bid'ah namun perlu
diingat bahwa para imam tidak serta merta menjatuhkannya pada status hukum haram, seperti
perkataan mereka yakni “bid’ah makruhah (bidah yang hukumnya makruh, bukan haram)”, juga
“bid'ah ghairu mustahibbah (bid’ah yang tidak dianjurkan)” maka ini status hukumnya jatuh antara
mubah dan makruh. Ada lagi istilah bid'ah munkarah yang hukumnya makruh, dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, perbuatan seperti diatas tidaklah haram (berdosa) walaupun semisalnya dilakukan.
Juga tidak bisa dijadikan “dalih” mengharamkan tahlilan, sama sekali tidak ada benang merahnya.

8 | ihat : Asnal Mathalib ; al-Anshari [3/336] Imam Zakariyya al-Anshari
8 |ihat ; al-Umm, al-Imam asy-Syafii [1/318 1.

8 Lihat : al-Luma’ fiy Ushul Figh [1/104] Imam Asy-Syairazii

% Lihat : al-Majmu’ syarh al-Muhadzdzab [5/308] Imam an-Nawawi




Kenapa tidak semua bid’ah jatuh pada status hukum haram ? Sebab bid'ah bukanlah hukum
(status hukum Islam). Bid’ah adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menyebut perkara baru
yang tidak berasal dari Nabi Shallallahu ‘alayhi wa sallam. Adapun hukum Islam ada 5 yakni : waijib,
sunnah (mandub), mubah, makruh dan haram. Ini adalah bahasan tentang status hukum dan
penetapannya.

Maka, apabila ada perkara yang oleh ulama dianggap sebagai bid’ah, mereka tidak serta merta
menjatuhkan status hukum haram untuk bid’ah tersebut, melainkan mereka (ulama) menimbang dan
mengkaji terlebih dahulu tentang bid’ah tersebut, yakni terkait selaras atau tidaknya dengan kaidah-
kaidah syariat. Sehingga nantinya akan terlihat/dapat disimpulkan status hukum untuk perkara bid’ah
tersebut, apakah masuk dalam hukum wajib, sunnah/mandub/mustahab, mubah/jaiz, makruh dan
haram. Sebab sesuatu harus ditetapkan status hukumnya. Nikah pun yang jelas-jelas sunnah
Rasulullah, tidak serta merta dihukumi wajib tergantung kondisi dan situasinya. Oleh karena itu bid‘ah
juga harus ditinjau dengan kaidah syariat dalam menetapkan hukum :

Jika masuk pada kaidah penetapan hukum makruh, maka ulama akan menyebutnya sebagai “bid’ah
makruhah (bid'ah yang hukumnya makruh)” ; Jika masuk pada kaidah penetapan hukum makruh
haram maka ulama akan menyebutnya sebagai “bid'ah muharramah (bid’ah yang hukumnya haram)”
;Jika masuk pada kaidah penetapan hukum mubah/jaiz maka ulama akan menyebutnya sebagai
“bid’ah mubahah (bid'ah yang hukumnya mubah)” ; Jika masuk pada kaidah penetapan hukum
sunnah/mandub/mustabah maka ulama akan menyebutnya sebagai “bid’ah mustahabbah (bid'ah
yang hukumnya sunnah/ mustahab/ mandub)” ; Jika masuk pada kaidah penetapan hukum wajib
maka ulama akan menyebutnya sebagai “bid’ah wajibah (bid’ah yang hukumnya wajib)”.

Sebagaimana Imam an-Nawawi menyebutkan didalam al-Minhaj syarah Shahih Muslim :
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“Ulama berkata bahwa bid‘ah terbagi menjadi 5 bagian (bagian hukum) yakni wajibah (bid’ah
yang wajib), mandubah (bid'ah yang mandub), muharramah (bid'ah yang haram), makruhah
(bid'ah yang makruh), dan mubahah (bid’ah yang mubah)”, diantara bid’abh yang wajib
adalah penyusunan dalil oleh ulama mutakallimin (ahli kalam) untuk membantah orang-
orang atheis, ahli bid'ah dan seumpamanya; diantara bid’ah mandzubah (bid’ah yang sunnah)
adalah mengarang kitab ilmu, membangun madrasah dan tempat ribath serta yang lainnya ;
diantara bid'ah yang mubah adalah mengkreasi macam-macam makanan dan yang lainnya,
sedangkan bidah yang haram dan bid’ah yang makruh, keduanya telah jelas dan telah
dijelaskan permasalahannya dengan dalil yang rinci didalam kitab Tahdzibul Asmaa wal
Lughaat” 8

Berikut adalah redaksi dalam kitab Tahdzibul Asma’ wal Lughaat, yang menjelaskan lebih rinci lagi
tentang pembagian bid'ah tersebut :
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% | ihat : syarah Shahih Muslim lil-Imam an-Nawawi [6/154-155].




lge dlial dyguaad! pully il gl o s¥ga o 5 Mg domrmally deor polly gyl dypdl Coplls :lges ol s el
oo g (ol By (Bgad) 3565 B a3y oyl A1 gy (JgY1 ) B dgm oI Ola] 5 ¢ ylobadly Ja i bt
I el gy (i laall 31955y cdrlomed) 8055 silsal g Sl i lly . Jlas bl amg @y b O) Yo JBloealt
o coStaally (mdhdly colindly (ST (oo Bl (B awgdl tlging ¢ paally el s Boidlaall Wges il
Byrdodl pmdl 0 09,57 Alazmyy g Sall gl o slaldall jam dlamcd i3 Jany b Loy By pS Y1 g9 i)

A 5T 10 kol 550l B3acasIS” I3 contay Lo - Loy e 1 Lo - 1 Jguny g B
“Syaikhul Imam Abu Muhammad ‘Abdul ‘Aziz bin Abdis Salam didalam akhir kitabnya al-
Qawaid berkata : “bid’ah terbagi kepada hukum yang wajib, haram, mandub, makruh dan

mubah. Ia berkata : metode yang demikian untuk memaparkan bid’ah berdasarkan kaidah-
kaidah syari‘ah, sehingga

Apabila masuk pada gaidah (penetapan) hukum wajib maka itu bidah wajibah,
Apabila masuk pada gaidah (penetapan) hukum haram maka itu bid’ah muharramah,
Apabila masuk pada gaidah (penetapan) hukum mandub maka itu bid’ah mandubah,
Apabila masuk pada gaidah (penetapan) hukum makruh maka itu bid’ah makruhah,
Apabila masuk pada gaidah (penetapan) hukum mubah maka itu bid’ah mubahah.

uhwnN =

Diantara contohnya masing-masing adalah ;

1. Bid'ah Wajibah seperti : menyibukkan diri belajar ilmu-ilmu sehingga dengannya bisa
paham firman-firman Allah Ta‘ala dan sabda Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, itu
wajib karena menjaga menjaga syariah itu wajib, dan tidak mungkin menjaga kecuali
dengan hal itu, dan sesuatu kewajiban yang tidak sempurna kecuali dengannya maka itu
wajib, menjaga bahasa asing didalam al-Qur‘an dan as-Sunnah, mencatat (membukukan)
ilmu ushuluddin dan ushul figh, perkataan tentang jarh dan ta'dil, membedakan yang
shahih dari buruk, dan sungguh kaidah syariah menunjukkan bahwa menjaga syariah
adalah fardlu kifayah”.

2. Bid'ah Muharramah seperti : aliran (madzhab) al-Qadariyah, al-Jabariyah, al-Murji'ah, al-
Mujassimah, dan membantah mereka termasuk kategori bid'ah yang wajib (bid'ah
wajibah).

3. Bid’ah Mandzubah (Bid'ah yang Sunnah) seperti : membangun tempat-tempat rubath dan
madrasah, dan setiap kebaikan yang tidak ada pada masa awal Islam, diantaranya
adalah (pelaknasaan) shalat tarawih, perkataan pada detik-detik tashawuf, dan lain
sebagainya.

4. Bid'ah Makruhah seperti : berlebih-lebihan menghiasai masjid, menghiasi mushhaf dan
lain sebagainya.

5. Bid’ah Mubahah seperti : bersalaman (berjabat tangan) selesai shalat shubuh dan ‘asar,
jenis-jenis makanan dan minuman, pakaian dan kediaman. Dan sungguh telah berselisih
pada sebagian yang demikian, sehingga sebagian ‘ulama ada yang memasukkan pada
bagian dari bidah yang makruh, sedangkan sebagian ulama lainnya memasukkan
perkara sunnah yang dilakukan pada masa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam dan
setelah beliau, dan itu seperti mengucapkan isti'adzah didalam shalat dan basmalah. Ini
akhir perkataan beliau. * ¥

Kesimpulannya sudah jelas yaitu bahwa tidak semua bid’ah dihukumi haram, melainkan harus
ditinjau terlebih dahulu status hukumnya. Semua itu karena ternyata ada bidah yang tidak
bertentangan dengan syariat Islam, diistilahkan dengan bid'ah hasanah (baik) dan ada juga bid'ah

8 Lihat : Tahdzibul Asmaa’ wal Lughaat lil-Imam an-Nawawi [3/22-23] ; Qawaidul Ahkam lil-Imam ‘Izzuddin bin Abdis Salam
[2/204 ]




yang bertentangan dengan syariat Islam, di istilahkan dengan bid‘ah yang buruk. al-Imam asy-Syafi'i
rahimahullah pernah mengatakan sebagaimana disebutkan olah al-Muhaddits al-Baihagq;i :
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“Telah mengkhabarkan kepada kami Abu Sa‘id bin Abu ‘Amr, telah menceritakan kepada kami
Abul ‘Abbas Muhammad bin Ya'qub, telah menceritakan kepada kami ar-Rabi’ bin Sulaiman, ia
berkata : Imam asy-Syafi'i pernah berkata : perkara baru (muhdatsaat) itu terbagi menjadi
menjadi dua bagian :
1. Suatu perkara baru yang menyelisihi al-Qur'an, Sunnah, Atsar atau Ijma’, maka ini
termasuk perkara baru yang disebut bid'ah dlalalah, dan
2. Suatu perkara baru yang baik yang didalamnya tidak menyelisihi dari salah satu tersebut,
maka ini perkara baru (muhdats) yang tidak buruk,
dan sungguh Sayyidina ‘Umar radliyallahu ‘anh berkata tentang shalat pada bulan Ramadhan
(shalat Tarawih) : “sebaik-baiknya bid'ah adalah ini”, yakni perkara muhdats yang tidak ada
sebelumnya, walaupun keberadaannya tidaklah bertentangan dengan sebelumnya. ®

Contoh-contoh semacam ungkapan (istilah) seperti diatas begitu banyak dikitab-kitab Ulama,
diantaranya sebagaimana yang telah disebutkan. Sehingga menjadi penting ketika membaca
perkataan ulama syafi‘iyah juga mengerti pembagian bid'ah menurut ulama syafi‘iyah. Perincian
Imam ‘Izzuddin bin ‘Abdis Salam tersebut kadang berbeda dengan ulama madzhab lainnya, sehingga
menyebutnya bukan sebagai bid’ah melainkan sebagai maslahah Mursalah, perbedaan ini terjadi
karena memang cara memahaminya pun berbeda walaupun esensinya sebenarnya sama yaitu sama-
sama para ‘ulama menerimanya. Perbedaan seperti inilah yang sebenarnya terjadi, bukan seperti
kalangan yang selalu menuding-menuding “ini sesat” dan “itu sesat”, bukan seperti pemahaman
mereka itu.

LANJUT MASALAH BID’AH

Pembahasan bid'ah adalah sebenarnya pembahasan “usang” yang selalu di gembar-gemborkan oleh
beberapa kalangan hingga akhirnya menimbulkan keresahan diantara kaum Muslimin dengan
berbagai tudingan yang sebenarnya bermuara pada perbedaan pemahaman dalam memahami esensi
dari bid’ah. Misalnya seperti kalangan ulama menolak pembagian bid'ah hasanah, hakikatnya adalah
tidak menerima penyebutan bid'ah terhadap masalah yang masih di naungi oleh keumuman nas atau
masalah yang masih ada asalnya dari al-Qur'an, as—Sunnah, Ijma’, Qiyas, Mashlahah Mursalah, dan
ada fugaha’ yang menunjuki dalilnya, sehingga menurut mereka, yang seperti ini_kenapa harus
disebut bid'ah jika ada nasnya (walaupun nas-nya umum).

Sedangkan yang membagi bid‘ah hasanah, mereka menganggap bahwa perkara tersebut memang
baru (muhdats) yang tidak ada pada masa Rasulullah yang perlu di di tinjau hukumnya sehingga jika
selaras dengan esensi al-Qur'an dan As-Sunnah atau masih di naungi dengan nas-nas umum maka
berarti itu perkara baru yang baik. Hal ini juga didasarkan pada ungkapan Sayyidina ‘Umar yaitu
“ni'amatul bid'ah” juga hadits “man sanna fil Islam”, yang dari sini kemudian muncul istilah bid'ah
hasanah atau bid’ah mahmudah atau bid’ah hudaa dan lain sebagainya. Penggunaan istilah bidah
tidak lain sebagai pembeda antara perkara yang ada pasa masa Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam dan
yang tidak. Imam an-Nawawi rahimahullah didalam al-Majmu’ juga menjelaskan :
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8 Lihat : al-Madkhal ilaa Sunanil Kubraa lil-Imam al-Baihaqi [253] ; disebutkan juga didalam Tahdzibul Asmaa’ wal Lughaat
[3/23]




“Sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa salam “setiap bid’ah adalah dlalalah (sesat)”, ini bagian
dari ‘amun makhshush, karena sesunggguhnya bid’ah adalah setiap perkara yang dilakukan
atas tidak adanya contoh sebelumnya, ulama juga berkata : bid'ah terbagi kepada 5 bagian
yaitu wajiban, mandzubah, muharramah, makruhah dan mubahah, dan sungguh telah aku
sebutkan contoh-contohnya dan telah aku jelaskan didalam kitab Tahdizbul Asmaa’ wal
Lughaat”. &

Disini Imam an-Nawawi menjelaskan maksud hadits “kullu bidatin dlalalal’ sebagai bentuk yang
umum yang di takhshish (dikhususkan) oleh hadits-hadits lainnya. Adapun salah satu hadits yang
menjadi takhsish terhadapnya adalah sebagaimana yang telah beliau sebutkan penjelasannya didalam
Syarh Shahih Imam Muslim :
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Dan dalam hadits ini (man sanna fil Islam) *° merupakan takhsish terhadap sabda Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam “setiap perkara baru (muhdats) adalah bid’ah dan setiap bid’ah
adalah dlalalah (sesat)”, sesungguhnya yang dimaksud dengannya adalah perkara-perkara
baru yang bathil dan bid'ah madzmumah (buruk), dan telah berlalu penjelasan masalah ini
pada kitab Shalat Jum’at, dan kami telah menuturkan disana bahwa bid’ah terbagi menjadi 5
bagian yakni wajibah, mandzubah, muharramah, makruhah dan mubahah”. °!

Sehingga dari itu, dapat dipahami bahwa istilah sunnah sayyi'ah pada hadits “man sanna fil Islam’”
sebenarnya merupakan bid’ah yang buruk, karena mensunnahkan atau mencetuskan sesuatu baru
yang buruk didalam Islam. Adapun para sahabat Nabi sendiri, mensunnahkan atau mencetuskan
sesuatu yang baik Islam. Oleh karena itu, bid'ah yang dimaksudkan pada hadits yang masih umum
tersebut adalah bid'ah madzmumah atau perkara muhdats yang bathil.

Pendefinisian Bid’ah

Imam an-Nawawi mengatakan bid‘ah sebagai perbuatan yang tidak ada contoh sebelumnya,
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“setiap perkara yang dilakukan yang mana padanya tidak ada contoh sebelumnya” °2

dan didalam Tahdzibul Asmaa’ wal Lughaat, beliau mendefinisikan :
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“Bid'ah didalam syara’ adalah mengada-adakan perkara yang tidak ada pada masa Rasulullah
shalullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, dan itu terbagi menjadi hasanah dan qgabihah”. **

Sulthanul ‘Ulamaa’ al-Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam didalam kitabnya Qawa’idul Ahkam
mendefinisikan bid’ah sebagai berikut :

% Lihat ; al-Majmu’ syarh al-Muhadzdzab [4/519] Imam an-Nawawi
% Hadits yang dimaksud adalah (HR. Musim 4/2059).
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“barangsiapa mensunnahkan/mencetuskan (sanna) didalam Islam sunnah hasanah (sunnah yang baik) kemudian
orang setelahnya mengamalkannya, niscaya ditulis baginya seumpama pahala orang yang mengamalkannya, tanpa
mengurangi sesuatu pun dari pahala mereka, dan barangsiapa yang mensunnahkan/mencetuskan (sanna) didalam
Islam sunnah sayyi'ah (sunnah yang buruk) kemudian orang setelahnya mengamalkanya, maka ditulis atasnya

seumpama dosa orang yang mengamalkannya, tanpa mengurangi sesuatu pun dari dosa mereka”.

°! Lihat : al-Minhaj syarh Shahih Muslim [7/104] Imam Nawawi
%2 Lihat : al-Majmu’ syarh al-Muhadzdzab [4/519] Imam an-Nawawi
% Lihat : Tahdzibul Asmaa’ wal Lughaat [3/22] Imam an-Nawawi
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“Bid'ah adalah melakukan sesuatu yang tidak ada masa masa Rasulullah shallallahu ‘alayhi
wa sallam, dan itu terbagi menjadi ; bid'ah wajibah, bid’ah muharramah, bid’ah mandzubah,

bid’ah makruhah dan bid'ah mubahah, sedangkan metode dalam mengetahui pembagian
yang demikian untuk menjelaskan bid’ah berdasarkan kaidah-kaidah syariah”. %

Berdasarkan definisi ini, setiap sesuatu apapun terkait syara’ yang tidak ada pada masa Rasulullah
maka itu dinamakan sebagai bid'ah. Sehingga apa yang dilakukan hanya atas inisiatif sahabat Nabi
pasca wafatnya Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam, itu adalah perkara baru yang bid’ah. Namun perlu
di ketahui, bahwa perkara baru ini dilakukan oleh sahabat Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam, yang
mana para sahabat merupakan orang-orang yang mendapatkan petunjuk sehingga perkara baru yang
mereka lakukan walaupun kadang terjadi perselisihan diantara mereka tetap saja disebut sebagai
sunnah. Yaitu bid’ah yang hakikatnya adalah sunnah. ** Sunnah yang dimaksud adalah sunnah dalam
pengertian kebiasaan umum bukan khusus. Sebab dalam pengertian khusus hanya di sandarkan pada
Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam baik berupa perkataan, perbuatan maupun tagrir beliau.

Definisi ulama lainnya memang ada kemungkinan berbeda tergantung dari sudut pandang apa
mereka mendefinisikannya, sehingga nantinya cara memahami pun akan terjadi perbedaan namun
pada hakikatnya sebenarnya sama. %

°* Lihat : Qawaidul Ahkaam lil-Imam ‘Izzuddin bin ‘Abdissalam [2/204].

% Maksud dari bid’ah yang hakikatnya sunnah yaitu ; karena perkara tersebut tidak dilakukan pada masa Rasulullah shallallahu
‘alayhi wa salam, namun hanya dilakukan pada masa setelah Rasulullah. Contohnya seperti pelaksanaan shalat tarawih. Shalat
Tawarih adalah perbuatan (sunnah) Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, namun Rasulullah meninggalkannya dan para
sahabat juga tidak berjama’ah (shalat tarawih berkumpul) pada pelaksaan shalat tarawih tersebut, bahkan tidak ada pada
masa Sayyidina Abu Bakar Ash-Shiddiq. Maka, karena tidak ada masa Rasulullah, pelaksanaan tarawih dengan cara berjama‘ah
tersebut dinamakan sebagai bid‘ah yaitu ni‘amatul bid’ah (sebaik-baiknya bid'ah). Hagigatnya adalah sunnah, berdasarkan
sabda Nabi tentang sunnah Khulafaur Rasyidin. Didalam Lisanul ‘Arab [ [8/6] disebutkan:
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“Dalam hal itu sungguh dijadikan pahala baginya, dikatakan : “barangsiapa yang mensunnahkan sunnah hasanah
maka baginya pahala dan pahala orang yang mengamalkannya” dan perkataan kebalikannya adalah : “barangsiapa
yang mensunnahkan sunnah sayyi'ah maka baginya dosa dan dosa orang yang mengamalkannya”, dan itu apabila
menyelisihi apa-apa yang Allah dan Rasul-Nya perintahkan, juga ia berkata : dan termasuk dari ragam hal ini yaitu
ucapan Sayyidina ‘Umar radliyallahu ‘anh : “ni‘matul bid‘ah hadzihi (sebaik-baiknya bid’ah adalah ini)”, maka ketika
suatu perkara termasuk dari perbuatan-perbuatan baik dan termasuk dalam perkara yang terpuji maka dinamakan
bid'ah dan terpujinya karena Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam tidak mensunnah bagi mereka, sebab beliau hanya
shalat tarawih pada malamnya, kemudian meninggalkannya dan tidak menjaganya (tidak melanggengkannya), tidak
pula mengumpulkan manusia, bahkan tidak ada pada zaman Abu Bakar, namun Sayyidina ‘Umar mengumpulkan
manusia pada shalat tarawih dan mensunnahkan melakukannya maka dari inilah dinamakan sebagai bid'ah, dan itu
pada hagigatnya adalah sunnah, berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam : “hendaklah mengikuti
sunnahku dan sunnah khulafaur Rasyidiin setelahku”. []

% Misalnya : al-'Imam ‘Ayni al-Hanafi didalam ‘Umdatul Qari syarh Shahih Bukhari [5/230] menjelaskan :
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“Bid'ah dari segi lughah : setiap sesuatu amalan tanpa contoh sebelumnya. Sedangkan dari segi syara’ : mengada-
adakan perkara yang tidak ada asal pada perkara tersebut di masa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, dan itu
terbagi menjadi 2 bagian yaitu : bidah dlalalah, itu yang telah kami sebutkan, dan bid’ah hasanah, yakni suatu
perkara yang orang mukmin memandangnya sebagai kebaikan (hasanah) dan perkara tersebut tidak menyelisihi al-
Qur’an atau As-Sunnah atau Atsar atau Ijma’.

Berdasarkan definisi ini, setiap perkara yang tidak ada asalnya pada masa Rasulullah maka itu bid'ah menurut segi syariat, dan
berdasarkan segi syariat pula maka bid'ah terbagi menjadi dua yakni hasanah dan dlalalah. Pada halaman berikutnya [25/37 ],
Imam al-'Ayni juga menyebutkan :




VIII. PENTING : ALIRAN WAHABI SEBAGAI BID’AH MUHARRAMAH

Pengikut Wahhbiyah merupakan orang-orang yang “getol” membid’ahkan amalan-amalan kaum
Muslimin seperti tahlilan dan sebagainya. Mereka sangat over ketika membesar-besarkan masalah
khilafiyah dan tidak segan-segan menyebut kaum Muslimin yang berbeda paham sebagai ahli bid'ah,
yang mereka sesatkan. Kaum Muslimin yang melakukan tahlilan juga mereka sebut sebagai kelompok
ahli bid'ah yang sesat. Namun, pernahkah bertanya kenapa aliran wahhabiyah ini begitu over dalam
menuding-nuding kaum Muslimin ?

Wahhabiyah % juga dikenal sebagai aliran Mujassimah (menjisimkan Allah Ta’alaa), aliran ini juga
dikenal dengan nama Musyabbihah. Berdasarkan hal ini, maka sebenarnya mereka terkategori
sebagai pelaku bid'ah Muharramah (bid’ah yang hukumnya haram). Sebagaiaman yang sudah
dijelaskan oleh al-Imam Shulthanul ‘Ulama ‘Izzuddin bin Abdissalaam rahimahullah :
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“dan diantara contoh-contoh bid’ah al-muharramah (bid’ah yang haram) adalah : aliran
Qadariyyah, aliran Jabariyyah, aliran Murji'ah dan aliran Mujassimah, sedangkan membantah

mereka merupakan bagian dari bid’ah wajibah (bid’ah yang dihukumi wajib)”. %

Kategori bid'ah muharramah (bid'ah yang haram) adalah kategori bid'ah yang memang berdosa,
berbeda halnya jika hanya sekedar bid’ah makruhah (bid’ah yang makruh). Sedangkan membantah
aliran mujassimah atau musyabbihah terkategori sebagai bid'ah wajibah (bid'ah yang wajib). Oleh
karena itu, perlu digalakkan membantah mereka dan meluruskan mereka, sebab ini memang
merupakan kewajiban bagi kaum Muslimin, termasuk juga menyelamatkan kaum Muslimin yang
memang tidak mengerti (masih awam) dari paham-paham mereka.

Adapun kewajiban kita hanyalah mengangkat mereka (menyelamatkan) mereka dari paham-paham

sesat, sedangkan apabila mereka keras kepala atau hatinya membantu, maka kita serahkan kepada
Allah sebagai Sang Pemberi dan Pemilik Hidayah.

Viiil. BEBERAPA KOMENTAR ULAMA
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“bid'ah yaitu suatu perkara yang tidak ada asalnya pada perkara tersebut didalam al-Qur'an dan As-Sunnah, dan
dikatakan : menampakkan sesuatu yang tidak ada pada masa Rasulullah dan tidak pula pada zaman shahabat
radliyallahu ta’alaa ‘anhum”.

Berdasarkan definisi yang berbeda ini (qil), yang mana lebih longgar dalam pendefinisiannya yaitu ; jikalau ada asalnya pada
zaman Nabi dan zaman sahabat maka itu bukan bid’ah, namun apabila tidak ada asalnya pada zaman Nabi dan zaman
sahabat maka itu bid’ah. Jadi, definisi ini menyertakan perbuatan yang ada masa sahabat sebagai perkara yang bukan bid’ah.
Tentu saja hal ini berdasarkan pengertian sunnah yang umum, bukan yang khusus (Sunnah : Qaul, Fiil & Tagrir Nabi saja)
yaitu berdasarkan hadits ;
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“hendaklah kalian (berpegang) atas sunnahku (Nabi Muhammad) dan sunnah Khulafa’ Ar-Rasyidin al-Mahdiyyin,
gigitlah oleh kalian dengan gigi geraham, dan jauhilah oleh kalian perkar-perkara baru yang diada-adakan, sebab
sungguh setiap perkara muhdats adalah bid‘ah dan setiap bid'ah adalah dlalalah” [HR. Musnhad Ahmad]

% Pencetus awal istilah Wahhabiyah yang benar adalah saudara (kakak) kandung dari Muhammad bin Abdul Wahab yaitu
Syalkh Sulaiman bin Abdul Wahab rahimahullah. Beliau ulama Hanbali yang pertama kali menggunakan istilah Wahhabiyah

didalam kitabnya As-Shawaiq al-Ilahiyyah untuk menyebut ajaran adiknya yang dianggapnya menyimpang. Istilah ini
digunakan bukan tanpa pertimbangan tetapi dengan pertimbangan baik dan buruknya terhadap ajaran Islam yang telah beliau
jelaskan diawal-awal kitabnya, yang kemudian istilah ini di ikuti (digunakan) oleh para ulama Ahl As-Sunnah lainnya untuk
melakukan bantahan terhadap pemikiran dan orang-orang yang mengikutinya, sehingga tersebarlah ratusan kitab yang
dikarang oleh para ulama Ahl As-Sunnah yang memuat bantahan terhadap aliran Wahhabiyah.

%8 Lihat : Tahdzibul Asmaa’ wal Lughaat [3/22-23]. Imam an-Nawawi ; Qawaidul Ahkam lil-Imam ‘Izzuddin bin ‘Abdissalaam [2/
204]




Dari paparan sebelumnya, sebenarnya sudah diketahui bahwa membaca al-Qur'an untuk mayyit
merupakan pendapat jumhur salafush shaleh juga ulama setelahnya, bahkan dikatakan sebagai Ijma’,
karena tidak ada yang mengingkari dan dilakukan oleh kaum Muslimin setiap masa. Namun, alangkah
baiknya jika lebih mengetahui komentar-komentar ulama lainnya baik dari kalangan yang pro maupun
yang kontra ataupun yang dianggap kontra. ‘Ulama ada yang menyatakan secara langsung namun
ada juga yang tidak ; seperti mengajurkan membaca al-Qur'an di kuburan atau memperbolehkan
membaca al-Qur'an di kuburan, yang sebenarnya mereka memahami bahwa bacaan al-Qur‘an
tersebut sampai kepada orang mati.

Kitab al-Mughni li- Ibni Qudamah al-Hanbali °°

Al-Mughni merupakan kitab karangan pembesar madzhab Hanabilah yaitu Imam Ibnu Qudamah al-
Maqdisi al-Hanbali. Didalam kitab ini juga dikisahkan tentang Imam Ahmad bin Hanbal yang awalnya
berpendapat bid’ahnya membaca al-Qur'an di quburan, namun setelah sampai atsar kepada beliau,
maka Imam Ahmad pun ruju’ dan tidak membid‘ahkan :
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“Sebuah Pasal : Tidak apa-apa dengan membaca al-Qur‘an di samping qubur, dan sungguh
telah diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa ia berkata : apabila kalian masuk area
pequburan maka bacalah oleh kalian ayat Kursi dan 3 kali Qul huwallahu Ahad (surah al-
Ikhlas) kemudian ucapkanlah : ya Allah sesungguhnya fadlilahnya untuk penghuni gqubur”.
diriwayatkan bahwa beliau juga berkata : “pembacaan al-Qur’an disisi qubur adalah bid'ah”,
diriwayatkan juga dari Husyaim. Abu Bakar kemudian berkata : sekelompok ulama (hanbali)
telah menagal itu dari Imam Ahmad kemudian kembali ruju’ dari pendapatnya sendiri, maka
sekelompok ulama meriwayatkan bahwa Ahmad melarang seorang buta membaca al-Qur’an
disamping qubur, kemudian ia berkata kepadanya : sesungguhnya membaca al-Qur’an disisi
qubur adalah bid'ah, kemudian Muhammad bin Qudamah al-Jauhariy berkata kepada Imam
Ahmad : wahai Abu Abdillah (Ahmad), apa yang akan engkau katakan tentang Mubasyyir al-
Halabi ? Ahmad berkata : tsigah (terpecaya). Ibnu Qudamah al-Jauhari berkata : telah
mengkhabarkan kepadaku Mubasysyir, dari ayahnya, sesungguhnya ia berwasiat apabila
dimakamkan agar dibacakan disisi quburnya pembukaan surah al-Bagarah dan
mengkhatamkannya, dan ia berkata : aku mendengar Ibnu ‘Umar berwasiat tentang hal itu.
Imam Ahmad bin Hanbal berkata : kembalilah maka katakanlah pada laki-laki itu agar
membacanya. al-Khallal berkata : menceritakan kepadaku Abu ‘Ali al-Hasan bin al-Haitsam
al-Bazzar, syaikh kami seorang yang tsiqah lagi terpercaya, ia berkata : aku melihat Imam
Abmad bin Hanbal shalat mengikuti (bermakmum pada) seorang buta yang selalu membaca
al-Qur'an diatas quburan. Dan sungguh telah diriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam : “barangsiapa yang masuk pekuburuan kemudian membaca surah Yasiin niscaya
diringankan (siksanya) dari mereka seketika itu, dan bagi pembacanya ada kebaikan
sebanyak penghuni qubur itu”, dan juga diriwayatkan : barangsiapa yang melakukan ziarah
qubur kedua orang tuanya atau salah satu dari orang tuanya, bacalah Yasiin disisi qguburnya
atau qubur keduanya niscaya diampuni baginya”.

% Lihat : al-Mughni [2/422-424] li-Ibni Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali
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“Sebuah Pasal : adalah mengerjakan qurbah (amaliyah untuk mendekatkan diri kepada Allah)
dan menjadikan pahalanya untuk orang mati yang mulism, niscaya memberikan manfaat
dengan yang demikian. InsyaAllah. Adapun do’a, istighfar, shadagah dan menegakkan ibadah
wajib (wajibaat), maka aku tidak mengetahui adanya perselisihan tentang hal itu. Apabila
perkara wajibaat termasuk dari perkara yang niyabah (perpindahan). Sungguh Allah Ta'alaa
berkata : Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka
berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami yang telah beriman
lebih dulu dari kami” dan juga firman Allah Ta’alaa : “dan mohonlah ampunan bagi dosamu
dan bagi (dosa) orang-orang mu'min, laki-laki dan perempuan”.
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“dan sebagian dari mereka (syafiiyyah) berkata : apabila dibacakan al-Qur'an disamping
orang mati atau menghadiahkan pahalanya kepada orang mati, maka pahalanya bagi si
pembacanya sedangkan mayyit laksana orang yang menghadirinya, sehingga diharapkan
adanya rahmat baginya. Dan bagi kami (Hanabilah) telah menyebutkannya, bahwa
sesungguhnya membaca al-Qur'an untuk mayyit merupakan ijma’ kaum Muslimin, sebab
mereka setiap masa mereka berkumpul, mereka membaca al-Qur'an, dan menghadiahkan
pahalanya kepada orang-orang mati diantara mereka tanpa ada yang mengingkarinya”.

Al-Furu’ wa Tashhih al-Furu’

Karangan ulama Hanabilah yaitu Syaikhul Islam al-Imam Ibnu Muflah al-Maqdisi, kemudian di tashhih
oleh *Alauddin ‘Ali bin Sulaiman al-Mardawi. Termaktub didalam kitab tersebut :
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“Sebuah Pasal : tidak dimakruhkan membaca al-Qur‘an diatas qubur dan di area pekuburan,
terdapat nas atas hal tersebut, Abu Bakar, al-Qadli dan Jama‘ah telah memilih pendapat
tersebut, dan itulah madzhab Hanbali, dan atasnya beramal menurut guru-guru Hanafiyyah.

Dikatakan : diperbolehkan. Dikatakan : disunnahkan. Ibnu Tamim berkata : terdapat nas atas
hal tersebut”.
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“Frasa, tidak dimakruhkan pembacaan al-Qur’an diatas qubur dan diarea pequburan, terdapat
nas atas hal itu, dan itulah madzhab Hanbali. Dikatakan : hukumnya mubah, juga dikatakan :
hukumnya sunnah (disunnahkan). Ibnu Tamim berkata : nas tentang hal itu telah selesai
(tidak bahas panjang lebar lagi) : salah satunya, disunnahkan, ia berkata didalam al-Faiq :
disunnahkan membaca al-Qur‘an diatas qubur, nas tentang hal itu telah diakhirkan, selesai,
dan telah berlalu perkataan Ibnu Tamim yang dinukil oleh mushannif. Pendapat kedua,
diperbolehkan, ia berkata didalam ar-Ra’ayatul Kubraa : diperbolehkan membaca al-Qur‘an

diatas qubur, ada nas tentang hal itu, Ia berkata didalam al-Mughni, dan syarahnya (al-
Mugna’), serta syarah Ibnu Raziin yakni tidak apa-apa dengan membaca al-Quran diatas

100 | jhat : al-Furu wa Tashhih al-Furu [3/419 -420] Ibnu Muflah al-Magdisi




qubur. Dan telah berlalu kebolehannya (mubah) didalam ar-Ra‘ayatu ash-Shughraa dan al-
Hawiyayn. Aku katakan : itulah yang shawab (yang benar)”
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“Sebuah Pasal : setiap amaliyah qurbah (amal yang mendekatkan diri kepada Allah) yang
dilakukan oleh seorang muslim dan menjadikan pahalanya untuk orang muslim lainnya,
niscaya yang demikian memberikan manfaat, dan mendapatkan pahala baginya, seperti do‘a,

istighfar, hal wajib yang memaksukkannya pada masalah perpindahan, shadagah tathawwu’
dan seperti itu juga membebaskan budak.

Al-Inshaf fiy Ma’rifatir Rajih minal Khilaf *°*

Kitab ini dikarang oleh al-Imam ‘Alauddin al-Mardawi yaitu salah seorang ulama Hanabilah.
Termaktub didalam kitab tersebut bahwa amal orang lain bisa bermanfaat bagi orang lain yang
muslim, dan itu merupakan pendapat mutlak dari madzhab Hanbali.
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"Frasa (dan adalah mengerjakan amaliyah qurubaat dan menjadikannya untuk mayyit yang
muslim, niscaya yang demikian bermanfaat), dan itu adalah madzhab Hanbali secara mutlak,
jumhur ulama Hanabilah berpegang pada pendapat tersebut, dan banyak diantara mereka
yang memutuskan dengannya, dan adalah berasal dari kitab al-Mufradaat (Ibnu ‘Agqil), al-

Qadli berkata didalam kitab al-Mujarrad : barangsiapa berhaji nafilah mengatas namakan
orang lain hanya untuk orang yang berhaji karena ketiadaan idzinnya”.

Faidah : al-Marrduziy menagal (dari Imam Ahmad) : apabila kalian memasuki area
pekuburan, bacalah Ayat Kursi dan al-Ikhlas 3 kali, kemudian ucapkanlah : ya Allah sungguh
fadlilahnya untuk penghuni pekuburan ini, maksudnya pahalanya”.
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“Tanbih : frasa “dan adalah mengerjakan amaliyah gurbah, kemudian menjadikannya untuk
mayyit yang muslim, niscaya memberikan kemanfaatan dengannya”, seperti itu juga
seandainya menghadiahkan sebagiannya seperti setengah (1/2) nya, atau seperti tiganya
(1/3) atau seumpamanya, sebagaimana telah berlalu penjabarannya dari al-Qadli dan juga
yang lainnya”.

Al-‘Uddah syarh al-‘Umdah 2

Merupakan kitab figh Hanabilah yang dikarang oleh Imam Abdurrahman bin Ibrahim bin Ahmad
Bahauddin al-Maqdisi al-Hanbali. Didalam kitab ini bahkan menginformasikan adanya Ijma’ atas
pembacaan al-Qur’an untuk mayyit :
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“Adapuan membaca al-Qur'an dan menghadiahkan pahalanya untuk orang mati, maka telah
ada ijma’ atas mengerjakannya tanpa ada yang mengingkarinya”.

Zadul Mustaqgni’ fi Ikhtishar al-Mugna’ *°3

101 | ihat : Al-Inshaf fiy Ma'rifatir Rajih minal Khilaf [2/558-559] al-Imam ‘Alauddin al-Mardawi
102 | jhat : al-Uddah syarh al-Umdah [1/134] Imam Abdurrahman al-Maqdisi al-Hanbali
103 | jhat : Zadul Mustagni’ fi Ikhtishar al-Mugna’ [1/72] Imam al-Hajawi




Dikarang oleh Imam Syarifuddin Musa bin Ahmad bin Musa bin Salim bin ‘Isa bin Salim al-Hajawi al-
Maqdisi al-Hanbali. Termaktub didalamnya :
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“dan pembacaan al-Qur‘adn diatas qubur tidaklah di makruhkan dan adalah mengerjakan
amaliyah yang mendekatkan diri kepada Allah kemudian menjadikan pahalanya untuk mayyit
yang muslim atau “yang hidup”, niscaya yang demikian memberikan kemanfaatan”.

Termaktub juga pernyataan yang sama didalam kitab beliau lainnya yaitu al-Ignaa’ fi Figh al-Imam
Ahmad bin Hanbal [1/236], yang redaksinya sebagai berikut :
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“tidaklah dimakruhkan membaca al-Qur'an di atas qubur dan di area pekuburan, bahkan di
sunnahkan, dan setiap amaliyah qurubaat yang dikerjakan oleh seorang muslim_kemudian
menjadikan pahalanya atau sebagian dari pahalanya seperti separuhnya dan seumpamanya
kepada seorang muslim lainnya baik yang hidup atau yang mati, itu boleh dan memberikan

manfaat karena pahalanya sampai kepadanya hingga ke Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam”.

Ar-Raudl al-Marbi’ syarh Zaad al-Mustaqgni’ *°*

Karangan Imam Manshur bin Yunus bin Shalahuddin Ibnu Hasan bin Idris al-Bahuti al-Hanbali, atau
lebih dikenal dengan Imam al-Bahuti. Sebagaimana pertanyaan ulama-ulama Hanabilah, maka
didalam kitab ini pun terdapat pernyataan yang sama :
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“dan tidak dimakruhkan membaca al-Qur‘an diatas qubur, berdasarkan riwayat Anas secara
marfu’ “barangsiapa yang masuk area pekuburan maka bacalah Yasiin didalamnya niscaya
meringakan siksa penghuni pekuburan seketika itu, sedangkan bagi pembacanya terdapat
kebaikan-kebaikan sejumlah penghuni pekuburan”, dan telah sah dari Ibnu ‘Umar bahwa
beliau berwasiat apabila di makamkan agar dibacakan pembukaan surah al-Bagarah di
sampingnya hingga menghatamkannya. Pengarang telah mengatakannya didala al-Mabda’ (fi
syarhi al-Mugna), (dan adalah amaliyah gqurubaat) seperti do'a, istighfar, shalat, puasa, haji,
membaca al-Qur'an dan yang lainnya (yang dikerjakan) oleh seorang muslim (kemudian
menjadikan pahalanya untuk mayyit yang muslim atau yang masih hidup, niscaya yang
demikian bermanfaat) Ahmad berkata : setiap kebajikan bisa sampai kepada mayyit
berdasarkan nas-nash yang warid tentang hal tersebut. Al-Majd dan ulama lainnya telah
menyebutkannya bahkan seandainya menghadiahkan kepada Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam pun itu boleh dan pahalanya sampai kepada beliau”.

Al-Bahr ar-Raiq syarh Kanz ad-Dagaid '%°

Kitab figh Hanafiyah yang dikarang oleh Imam Zainuddin bin Ibrahim bin Muhammad, lebih dikenal
sebagai Ibnu Najim al-Mishri al-Hanafi. Termaktub didalamnya :

104 | jhat : Ar-Raudl al-Marbi’ syarh Zaad al-Mustaqgni’ [1/191] Imam al-Bahuti
105 | jhat : Al-Bahr ar-Raiq syarh Kanz ad-Daqaid [2/210] Imam Ibnu Najim al-Hanafi
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“dan tidak apa-apa membaca al-Qur'an disamping qubur, dan diperbolehkan agar Allah
meringakan siksa qubur penghuni pekuburan atau menghentikan siksanya dengan do’a si
pembaca dan tilawahnya, dalam hal ini terdapat atsar : “barangsiapa yang masuk area
pekuburan, bacalah surah Yasiin niscaya Allah meringakan siksa seketika itu dan bagi
pembacanya mendapatkan kebaikan sejumlah penghuni pekuburan” selesai.

Muragi al-Falah syarh Matn Nur al-1dlah *°®

Figh Hanafiyah yang dikarang oleh Imam Hasan bin ‘Ammar bin ‘Ali al-Mishri al-Hanafi. Merupakan
kitab syarah atau penjelasan dari kitab Nurul Idlaah wa Najaatul Arwah fil Fighi al-Hanafi, yaitu
karangan beliau sendiri. Termaktub didalamnya yang penjelasan sebagai berikut :
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“disunnahkan bagi peziarah membaca surah Yasiin, berdasarkan yang telah warid dari Anas
radliyallahu ‘anh bahwa Rasulullah shallallahu *alayhi wa sallam bersabda : (barangsiapa yang
masuk area pekuburan maka bacalah Yasiin) yakni dan hadiahkanlah pahalanya untuk orang-
orang mati (niscaya Allah akan meringakan siksa atas orang mati seketika itu juga
mengangkat derajatnya, seperti itu juga pada hari Jum’at diangkat adzab bagi penghuni alam
barzah, dan bagi pembacanya akan mendapatkan kebaikan sejumlah penghuni pekuburan.
Dan dari Anas bahwa Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam ditanya ; wahai Rasulullah
sesungguhnya kami bershadagah atas nama orang-orang mati diantara kami dan berhaji atas
nama mereka, kamu juga berdoa’a untuk mereka, apakah yang demikian sampai kepada
mereka ?” Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam menjawab : “betul, sesungguhnya itu
sampai dan mereka bahagian dengan hal tersebut, sebagaimana bahagainya salah seorang
diantara kalian ketika mendapatkan hadiah, dan diriwayakan juga dari Abu Ja‘far, seseorang
yang menjadikan pahala amalnya untuk orang lain menurut Ahlu Sunnah wal Jama’ah berupa
shalat, puasa, haji, shadagah, membaca al-Qur'an, dzikir-dzikir atau yang lainnya seperti

beragama amal kebajikan niscaya yang demikian sampai kepada mayyit dan memberikan
manfaat”.

Kitab-kitab Figh Hanafiyah yang lainnya banyak menuturkan hal serupa seperti didalam Durar al-
Hukkam syarah Gharar al-Ahkam, Hasyiyah ath-Thahthawi ‘alaa Muraqgi al-Falah, Raddul Mukhtar
‘alaa ad-Durr al-Mukhtar karangan lbnu ‘Abidin dan lain sebagainya. Demikian juga didalan figh
Malikiyah seperti didalan kitab Mawahibul Jalil fiy syarhi Mukhtashar Khalil karya al-Hathib ar-Ru’ayni
al-Maliki dan lainnya sebagainya. Terkait membaca al-Qur'an di kuburan, pendapat awal madzhab
Maliki memakruhkannya namun ulama-ulama mutaakhhiriin malikiyvah memperbolehkannya seperti al-
Qadli ‘lyadl dan al-Qarafi.

Al-Fighu ‘alaa Madzahibil Arba’ah *°’

Merupakan kitab figh yang merangkum pendapat-pendapat ulama madzhab, yang dikarang oleh
Syaikh Abdurrahman bin Muhammad ‘Awdl al-Jaziri. Kitab ini juga menjadi rujukan kaum Muslimin
namun kebanyakan tidak menjadikannya sebagai rujukan utama, seperti halnya Figh Sunnah Sayyid
Sabiq yang tidak dijadikan rujukan utama. Termaktub didalam kitabnya :

196 | jhat : Muraqi al-Falah syarh Matn Nur al-Idlah [1/229], Hasan bin ‘Ammar al-Mishri al-Hanafi
107 | jhat : al-Figh ‘alaa Madzahibil Arba‘ah, pada pembahasan terkait ziarah Qubur, Abdurrahman bin Muhammad ‘Audl al-Jaziri
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“dan selayaknya bagi peziarah menyimbukkan dengan do‘a serta mengambil i‘tibar dengan
kematian, juga membaca al-Qur’an untuk mayyit, sesungguhnya yang demikian bermanfaat
bagi mayyit berdasarkan gaul yang lebih shahih”.

Tuhfatul Ahwadzi bisyarhi Jami’ at-Turmidzi

Kitab ini dikarang oleh Syaikh Abul ‘Alaa Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri.
Didalamnya terdapat beberapa riwayat terkait pembacaan al-Quran untuk orang mati. Kemudian
dikomentari sebagai berikut :
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“Hadits-hadits ini jika memang dlaif, maka pengumpulannya menunjukkan bahwa yang
demikian memang asal, dan sungguh kaum Muslimin tidak pernah meninggalkan amalan
tersebut pada setiap masa, mereka berkumpul dan membaca al-Quran untuk orang-orang

mati diantara mereka tanpa ada yang mengingkari maka jadilah itu sebagai Ijma’.” 1%

Mirgatul Mafaatiih syarh Misykah al-Mashaabih

Merupakan kitab syarah terhadap kitab Misykatul Mashabih karangan At-Tabrizii. Didalam kitab ini,
menaqal beberapa komentar sebagai berikut ;
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“Dan disebutkan didalam al-Adzkar dari Imam asy-Syafi'i dan sahabat-sahabatnya, bahwa
disunnahkan untuk membacakan sesuatu dari al-Qur'an disamping qubur, mereka berkata :
dan jika mengkhatamkan al-Quran seluruhnya maka itu bagus. Didalam Sunan al-Baihagi
disebutkan : bahwa Ibnu ‘Umar (sahabat Nabi) menganjurkan untuk membacakan awal surah
al-Bagarah dan mengkhatamkannya diatas qubur setelah pemakaman, ini juga gaul ath-
Thayyibi, dan didalam sebuah riwayat : membacakan awal surah al-Bagarah disamping

kepala mayyit dan menyelesaikannya disamping kakinya (diriwayatkan oleh Abu Daud)”. %°

Madzhab Zaidiyyah (Madzhab Yang Lebih Dekat Ke 4 Madzhab)

Madzhab Zaidiyah dengan pendiri al-Imam Zaid bin ‘Ali bin al-Husain bin ‘Ali bin Abi Thalib, saat ini di
anggap sebagai madzhab yang paling dekat dengan madzhab yang empat yakni Madzhab Hanafi,
Madzhab Maliki, Madzhab Syafii dan Madzhab Hanbali. Pasca adanya sejumlah konflik dengan
Khalifah al-Manshur, madzhab Zaidiyah mulai melemah dan menyebabkan pendapat sejumlah Imam-
Imam Syi'ah mempengaruhi madzhab Zaidiyah. Beberapa dari Imam-Imam Syi‘ah tidak mengakui
Kekhalifahan Sayyidina Abu Bakar dan Sayyidina ‘Umar sehingga masalah ini dianggap sebagai
karakteristik madzhab Zaidiyah. Namun, pada masa berikutnya para penganut Madzhab Zaidiyah
mulai kembali ke ajaran Imam Zaid. Sehingga muncullah sosok yang kita kenal dengan Imam Asy-
Syawkani yang mengikuti pemikiran-pemikiran awal madzhab Zaidiyah. Selain itu juga muncul sosok
Imam Ash-Shan’ani yakni pengarang kitab Subulus Salaam. Yang mana kitab keduanya saat ini telah
menjadi rujukan kaum Muslimin.

Didalam kitabnya, al-Imam asy-Syawkani menyebutkan pandangan Ahl Sunnah terkait amal kebajikan
untuk mayyit (orang mati) yang dibandingkan dengan pandangan aliran Mu'tazilah.

108 |jhat : Tuhfatul Ahwadzi bisyarhi Jami’ at-Turmidzi [3/275] Abul ‘Alaa Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-
Mubarakfuri.
199 jhat : Mirgatul Mafaatiih syarh Misykah al-Mashaabih [1/216 ] Nuruddin al-Mulla ‘Ali bin Sulthan Muhammad al-Qarii.
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“Sungguh telah diperselisihkan terkait amal-amal kebajikan selain shadaqah, apakah bisa
sampai kepada orang mati ataukah tidak ?. Madzhab Mu'tazilah menyatakan bahwa tidak ada
yang sampai sama sekali, mereka beristidlal dengan keumuman ayat (QS. an-Najm : 39).
Didalam Syarh al-Kanz disebutkan : sesungguhnya bagi manusia yang menjadikan pahala
amalnya untuk orang lain seperti shalat, puasa, haji, shadagah, membaca al-Qur'an, atau
seluruh amal-amal kebajikan lainnya, yang demikian sampai kepada mayyit (orang mati) dan
memberikan manfaat kepada mayyit menurut Ahl Sunnah wal Jama’ah. Selesai. Qaul
masyhur dari madzhab Asy-Syafii dan sekelompok dari Ashhabusy Syafi'i menyatakan bahwa
pahala bacaan al-Qur’an tidak sampai kepada mayyit, sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal,
jama’ah minal Ulamaa (sekelompok dari ulama) serta jama’ah min ashhabisy Syafi'i
(sekelompok dari Asyhabusy Syafii) menyatakan sampai kepada mayyit. Seperti itu juga, al-
Imam an-Nawawi telah menyebutkannya didalam al-Adzkar dan didalam Syarhul Minhaj li-
Ibni an-Nahwii (dengan menyatakan) : pahala bacaan al-Qur'an untuk mayyit tidak sampai
kepada orang mati berdasarkan gaul masyhur, sedangkan yang dipilih (gaul mukhtar atau
yang dipilih sebagai fatwa Madzhab Syafi'i) adalah menyatakan sampai apabila memohon
kepada Allah agar disampaikan pahala bacaaan al-Qur’annya (maksudnya, membaca al-
Qur'an disertai iishal, red), dan selayaknya menetapkan dengan hal tersebut karena
sesungguhnya do’a, apabila boleh berdo’a untuk mayyit maka kebolehan dengan perkara lain
untuk mayyit lebih utama, dan perkara tersebut telah diperintahkan secara mauquf atas
dianjurkannya berdo’a, makna ini tidak hanya khusus pada pembacaan al-Qur‘an saja bahkan
juga seluruh amal-amal kebajikan. Dan faktanya do'a telah disepakati bahwa bisa
memberikan manfaat kepada mayyit maupun orang mati, baik dekat maupun jauh, baik
dengan wasiat maupun tanpa wasiat, dan yang menunjukkan hal tersebut adalah banyak
hadits, bahkan doa yang lebih afdlal (utama) supaya berdo’a untuk saudaranya yang tidak
terlihat (dhahrul ghayb). Selesai. Imam an-Nawawi menuturkan didalam Syarh Muslim
tentang adanya Ijma’ atas sampainya do’a kepada orang mati, demikian juga ia menuturkan
adanya ijma’ atas shadaqah atas nama mayyit dan pahalanya sampai kepada mayyit, serta
tidak hanya sebatas dari anaknya saja”. [] !

Demikian juga, Imam al-Amir ‘Izzuddin Ash-Shan‘ani didalam kitabnya menuturkan hal serupa
tentang pembacaan al-Qur‘an untuk orang mati :
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“Adapun yang lainnya seperti membaca al-Qur'an untuk orang mati, maka Asy-Syafi'i

mengatakan yang demikian tidak sampai, sedangkan pendapat Ahmad dan jama’ah dari
ulama menyatakan sampainya yang demikian kepada mayyit, dan pendapat jama’ah dari Ahl

10 | jhat : Nailul Awthaar [4/112-113] Imam asy-Syawkanii




As-Sunnah dan al-Hanafiyyah menyatakan bahwa bagi seorang manusia yang menjadikan
pahala amalnya untuk orang lain berupa shalat, atau puasa, atau haji, atau shadagah atau
bacaan al-Qur'an atau dzikir-dzikir atau beragam amaliyah qurubaat, dan ini merupakan gaul
yang rajih sebagai dalil”. !

11X. FATWA IBNU TAIMIYAH DAN IBNUL QAYYIM AL-JAUZIYYAH

Ibnu Taimiyah merupakan seorang ulama yang fatwa-fatwanya banyak menjadi rujukan kaum
Wahhabiyah. Beliau dianggap sebagai ulama yang bermadzhab Hanbali yang sangat ketat.
Sedangkan bagi ulama Syafi'iyyah, Ibnu Taimiyah dikatakan menyimpang terkait pembahasan aqidah.
Namun, banyak hal menarik yang juga bisa di ambil hikmah dari fatwa-fatwa beliau tentang
menghadiahkan pahala kepada orang mati termasuk menghadiahkan bacaan al-Qur'an untuk orang
mati (mayyit).

QS. an-Najm Ayat 39 dan Hadits Terputusnya Amal

Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang QS. an-Najm 39 dan hadits terputusnya amal sebagaimana
tercantum didalam kitabnya sebagai berikut :
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Ibnu Taimiyah di tanya tentang firman Allah {tiada bagi manusia kecuali apa yang
diusahakan} dan sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam {apabila anak adam wafat maka
terputuslah amalanya kecuali 3 hal yakni shadaqgah jariyah, ilmu yang bermanfaat untuknya

dan anak shalih yang berdo’a untuknya}, apakah hal itu menunjukkan apabila seseorang
wafat tidak perbuatan-perbuatan kebajikan tidak sampai kepadanya ?
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Jawab ; al-Hamdulillahi Rabbil ‘Alamiin, tiada didalam ayat dan tidak pula didalam hadits
bahwa mayyit (orang mati) tidak mendapat manfaat dengan do’a untuknya dan dengan apa
yang amalkan (kerjakan) untuknya seperti kebajikan bahkan para Imam telah sepakat bahwa
mayyit (orang mati) mendapatkan manfaat atas hal itu, dan ini diketahui dengan jelas dari

agama Islam, dan sungguh al-Kitab (al-Qur'an), as-Sunnah dan Ijma’ telah menunjukkannya,
oleh karena itu barangsiapa yang menyelisihi hal itu maka ia termasuk dari ahli bid’ah. *?

Karena panjangnya bahasan inii (ulasan Ibnu Taimiyah) yang intinya baik ibadah maliyah dan
badaniyah bisa sampai kepada mayyit dan memberikan manfaat bagi orang mati, telah tersebar
pembahasan ini dalam kitab-kitab beliau, maka kami singkatkan (cukupkan) untuk menyoroti hadits
Ingatha'a Amaluhu menurut Ibnu Taimiyah :
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“Mengenai hadits bahwa Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam bersabda : "apabila seorang
manusia mati maka terputus darinya amalnya (perbuatanya) kecuali yang berasal dari tiga

hal yakni : shadagah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan dan anak shalih yang berdo’a
untuknya". Disini menyebutkan walad (anak-anak) dan do'anya kepadanya secara khusus

111 jhat : Subulus Salaam [1/510] al-Amir ash-Shan’ani
12 | jhat : al-Fatawa al-Kubraa [3/27] Ibnu Taimiyah




karena sungguh seorang anak termasuk dari usahanya, sebagaimana firman Allah Ta'alaa :
"Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan apa yang ia usahakan” (QS. Al-Lahaab :
2). Ulama telah berkata : sesungguhnya yang dimaksud itu adalah anaknya, dan
sebagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam : "Sungguh sebaik-baiknya apa yang
dimakan oleh seseorang adalah yang berasal dari usahanya dan sungguh anaknya bagian
dari usahanya". Maka ia sebagai orang yang berusaha (sa’i) didalam hal wujudnya seorang
anak maka amalnya (amal anaknya) termasuk dari kasabnya (usahanya), berbeda halnya
dengan saudara, paman, ayah dan seumpama mereka. Namun, mereka itu bisa memberikan
manfaat juga dengan do’a mereka bahkan juga do‘a yang lainnya, akan tetapi yang demikian
itu bukan dari amalnya.
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“Dan Nabi shallallahu 'alayhi wa sallam bersabda : "terputus amalnya kecuali 3 hal", namun
tidak dikatakan : sesunggguhnya tidak mendapat manfaat dari amal orang lain. Maka ketika
anaknya berdo'a untuknya, itu menjadi bagian dari amalnya yang tidak terputus,sedangkan
apabila orang lain yang berdo'a untuknya, maka itu tidak menjadi bagian dari amalnya, akan
tetapi bisa mendapatkan manfaat dengan hal tersebut. [] '

Hukum Keluarga al-Marhum membaca al-Qur’an Untuk Mayyit

Berikut merupakan jawaban Ibnu Taimiyah ketika di tanya tentang keluarga al-marhum yang
membaca al-Qur'an untuk orang mati :
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(Ibnu Taimiyah) ditanya tentang keluarga al-Marhum yang membaca al-Qur'an yang

disampaikan kepada mayyit ? Tasybih, tahmid, tahlil dan takbir, apabila menghadiahkannya
kepada mayyit, apakah pahalanya sampai kepada mayyit ataukah tidak ?

Jawab : Pembacaaan al-Qur‘an oleh keluarga almarhum sampai kepada mayyit, dan tasbih
mereka, takbir dan seluruh dziki-dzikir karena Allah Ta'alaa apabila menghadiahkannya
kepada mayyit, maka sampai kepada mayyit. Wallahu Alam.

Ibnu Taimiyah Pernah Ditanya Hal Yang Sama
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(Ibnu Taimiyah) ditanya tentang pembacaan al-Qur'an oleh seorang anak apakah sampai
kepada mayyit atau tidak ? Bagaimana menurut madzhab asy-Syafi'i ?
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Jawab : Adapun sampai pahala ibadah-ibadah badaniyah seperti membaca al-Qur‘an, shalat
dan puasa, oleh karena itu madzhab Imam Ahmad, Imam Abu Hanifah dan sekelompok dari
Ashhab Malik dan asy-Syafi menyatakan sampai, sedangkan pendapat kebanyakan Ashhab
Malik dan asy-Syafi'i menyatakan tidak sampai. Wallahu A'lam. 1*°

Bertahlil 70.000 Kali Dan Menghadiahkan Kepada Mayyit

13 | jhat : Ibid [3/31].
1 ihat : Ibid [3/38].
15 Lihat : Ibid [3/38].
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“Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang yang bertahlil 70.000 kali dan menghadiahkannya
kepada mayyit, supaya memberikan keringan kepada mayyit dari api neraka, haditsnya
shahih ataukah tidak ? Apakah seseorang manusia yang bertahlil dan menghadiahkan kepada
mayyit, pahalanya sampai kepada mayyti ataukah tidak ?

Jawab : Apabila seseorang bertahlil sejumlah yang demikian ; 70.000 kali atau lebih sedikit
atau lebih banyak dari itu dan menghadiahkannya kepada mayyit niscaya Allah akan
memberikan kemanfaatan kepada mayyit dengan hal tersebut, dan tidaklah hadits ini shahih
dan tidak pula dlaif. Wallahu A'lam”. [] ¢

Pasal Khusus Tentang Membaca al-Qur’an Untuk Mayyit

Berikut merupakan penjabaran Ibnu Taimiyyah di dalam sebuah pasal khusus yang membahas
pembacaan al-Qur‘an untuk orang mati :
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Sebuah pasal : Qira’ah dan shadagah serta selain keduanya seperti amal-amal kebajikan :
tidak ada perselisihan diantara ‘ulama’ Ahlus Sunnah wal Jama'ah tentang sampainya pahala
ibadah-ibadah maliyah, seperti shadagah, memerdekakan budak, sebagaimana sampainya

do’a dan istighafar kepada orang mati, shalat untuk orang mati yakni shalat jenazah, dan
do’a disamping kubur orang mati.
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Ulama Ahlussunnah wal Jama'ah telah berselisih pendapat tentang sampainya amal-amal
badaniyah, seperti puasa, shalat dan pembacaan al-Qur'an, namun yang shawab (benar)
bahwa semuanya sampai kepada orang mati,
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Sungguh telah tsabit didalam Ash-Shahihain (Bukhari Muslim) dari Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam bahwa beliau bersabda : “barangsiapa yang wafat dan masih memiliki tanggungan
puasa, maka hendaknya walinya berpuasa untuknya”, dan telah tsabit juga “bahwa Nabi
memerintahkan perempuan yang ibunya wafat sedangkan masih memiliki tanggungan puasa,
agar berpuasa untuknya”, dan didalam al-Musnhad dari Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam
bahwa beliau berkata kepada ‘Amru bin ‘Ash “seandainya ayahmu masuk Islam maka engkau
bershadagahlah menggantikannya (untuknya), atau engkau berpuasa, atau memerdekan

budak untuknya, niscaya itu bermanfaat untuknya”, dan inilah madzhab Imam Ahmad, Abu
Hanifah, sekelompok dari Ashhab Malik dan asy-Syafi'i.
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Adapun sebagian mereka yang berhujjah dengan firman Allah Ta'alaa {tiada bagi manusia
kecuali apa yang diusahakan} maka dikatakan kepadanya (jawaban untuknya), sungguh

16 | jhat : Ibid [3/38]




telah tsabit berdasarkan Sunnah yang Mutawatir dan Ijma’ Umat : bahwa sesungguhnya
mayyit dishalatkan atasnya, dido’akan untuknya, di istighfarkan (dimohonkan ampun)
untuknya dan ini dari usaha orang lain, dan sebagaimana juga telah tsabit pada salafush
shaleh seperti mayyit mendapatkan manfaat dengan shadagah untuknya dan membebaskan
budak, dan semua itu dari usaha orang lain, dan jawaban mereka didalam masalah yang
bersifat ijma’ merupakan jawaban yang telah berlalu sebelumnya terhadap vyang
diperselisihkan, dan masalah tersebut bagi umat Islam terdapat jawaban yang bermacam-
macam.
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Akan tetapi jawaban ulama ahli Tahqgiq terhadap masalah tersebut (an-Najm : 39) adalah
yakni Allah Ta'alaa tidak berfirman : "bahwasanya manusia tidak bisa mendapatkan manfaat
kecuali dengan amalnya sendiri", sebaliknya Allah Ta'alaa berfirman : "dan tiada bagi
manusia kecuali apa yang diusahakan", maka ia tidak memiliki kecuali yang diusahakannya
dan juga tidak berhak selain yang demikian. adapun usaha orang lain maka itu untuk orang
lain tersebut, sebagaimana manusia tidak memiliki (harta) kecuali harta yang ia usahakan
sendiri dan memanfaatkannya sendiri, maka harta orang lain dan manfaat orang lain itu

sebagaimana untuk orang lain itu sendiri, akan tetapi jika orang lain memberikan untuknya
dengan hal yang demikian maka itu boleh
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Dan seperti itu juga apabila orang lain memberikan untuknya dengan usaha orang tersebut
niscaya Allah memberikan manfaat dengan hal tersebut, sebagaimana bermanfaatnya do'a
orang tersebut untuknya, juga shadagah untuknya, dan itu berarti mendapatkan manfaat
dengan setiap yang sampai kepadanya yang berasal dari setiap muslim, sama saja baik yang
berasal dari kerabatnya atau orang lain, sebagaimana mendapatkan manfaat dengan shalat
umat Islam atas mayyit dan do'a umat islam untuk mayyit disamping quburnya. [] !

Ibnu Taimiyyah Hanya Bicara Soal Keutamaan (Afdlaliyah) Bukan Membid’ahkan

Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang mana yang lebih utama (afdlal) antara menghadiahkan pahala
kepada orang tua atau kepada kaum Muslimin. Dalam hal ini, pembahasan Ibnu Taimiyah hanya
menguraikan masalah keutamaan. Berikut adalah redaksinya :
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“Ibnu Taimiyah ditanya tentang orang yang membaca al-Qur‘an al-‘Adhim atau sebagian dari
al-Qur'an, apakah lebih utama (afdlall) agar menghadiahkan pahalanya kepada kedua orang
tuanya, dan kepada orang muslim yang wafat ? atau hanya menjadikan pahalanya untuk
dirinya sendiri saja ?
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Jawab : Ibadah-ibadah yang lebih utama adalah yang sesuai dengan pentunjuk Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam dan petunjuk para sahabat, sebagaimana telah shahih dari Nabi

shallallahu ‘alayhi wa sallam yang mana beliau bersabda didalam khutbahnya : "sebaik-
baiknya perkataan adalah Kalamullah dan sebaik-baiknya petunjuk adalah petunjuk

17 Lihat : Ibid [3/63-64].




Muhammad, sedangkan seburuk-buruknya perkara adalah yang diada-adakan dan setiap
bid'ah itu sesat", Nabi shallallahu 'alayhi wa salam juga bersabda : "sebaik-baiknya qurun
(generasi) adalah kurun-ku, kemudian yang datang setelah mereka".
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Ibnu Ma'sud berkata : barangsiapa diantara kalian yang ingin mengikuti petunjuk, maka
ambillah petunjuk dari orang-orang yang sudah mati. Karena orang yang masih hidup
tidaklah aman dari fitnah. Mereka yang harus diikuti adalah para sahabat Muhammad
shallallahu 'alayhi wa sallam
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Maka apabila telah diketahui pondasi (pokok) ini, maka perkara yang telah ma’ruf diantara
kaum muslimin pada qurun mufadldlalah (penuh karunia), bahwa mereka beribadah kepada
Allah dengan berbagai macam ibadah yang masyru’, baik fardlu maupun nafilah (sunnah),
seperti shalat, puasa, giraa’ah (membaca al-Qur'an), dzikir dan yang lainnya, mereka berdo’a
untuk mukminin dan mukminat, sebagaimana Allah perintahkan dengan hal itu untuk orang-
orang yang hidup dan orang mati, baik didalam shalat jenazah juga ketika ziarah kubur dan
yang lainnya.

R lieg pllgly canndd v.:,'d\ Cods o J) led 13 (il 3905 o S dis Ll o0 Al e (59y9

LY obige oo 3 g (1 ald B ol 03103 IS L 9 el el s 12 OIS clin fally (ne 5l
Telah diriwayatkan dari sekelompok salafush shaleh dimana_setiap kali khatam (al-Qur‘an)
merupakan waktu do'a yang di ijabah, maka apabila seseorang berdo’a mengiringi khatmil
Quran untuk dirinya sendiri, kedua orang tuanya, masyayikh-nya dan yang lainnya seperti
mukminin dan mukminaat, hal ini merupakan termasuk dari jenis ibadah yang masyru’, dan
sebagaimana juga do’'anya untuk mereka ketika giyamul lail (shalat malam), dan yang lainnya
seperti momen-momen yang di ijabah
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Dan telah shahih dari Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam bahwa beliau memerintahkan
bershadagah untuk mayyit dan puasa untuk mayyit. Shadagah untuk mayyit termasuk dari
amal-amal shalih, dan demikian juga perkara yang berasal dari sunnah tentang puasa untuk
mereka, dan berdasarkan hal ini serta berdasarkan yang lainnya sebagian ulama berhujjah :
bahwa boleh menghadiahkan (memberikan) pahala ibadah-ibadah maliyah dan badaniyah

kepada orang muslim yang meninggal, sebagaimana itu adalah madzhab Ahmad, Abu
Hanifah dan sekelompok ulama dari Ashhab Malikk dan asy-Syafi'i
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Maka (oleh karena itu), apabila puasa, shalat dan giraa’ah di hadiahkan untuk mayyit maka
itu boleh, namun kebanyakan Ashhab Malik dan Ashhab asy-Syafii mengatakan
sesungguhnya yang demikian disyariatkan pada ibadah-ibadah maliyah saja, dan bersamaan
hal ini tiada dari kebiasaan salafush shaleh ketika mereka shalat sunnah, puasa, haji atau
membaca al-Qur'an kemudian menghadiahkan pahala yang demikian untuk orang-orang mati

diantara mereka yang muslim, tidak pula kepada orang-orang khusus diantara mereka,
bahkan itu menjadi kebiasaan mereka sebagaimana (pemaparan) sebelumnya, maka tidak




sepatutnya bagi manusia untuk mengadili dari jalan shalafush shaleh, sebab itu lebih utama
(afdlaliyah) dan lebih sempurna. Wallahu A'lam. [] '8

Penuturan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah

Ibnul Qayyim al-Jauziyyah merupakan murid dari Ibnu Taimiyah, yang juga menjadi rujukan kaum
Wahhabiyah. Didalam salah satu kitabnya yaitu ar-Ruh termaktub hal-hal sebagai berikut :
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“dan sungguh telah disebutkan dari jama‘ah salafush shalih bahwa mereka berwasiat agar
dibacakan al-Quran disisi qubur mereka waktu dimakamkan, Abdul Haq berkata : telah
diriwayatkan bahwa Abdullah bin ‘Umar -radliyallahu ‘anhumaa- memerintahkan agar
dibacakan surah al-Baqgarah disisi quburnya dan diantara yang meriwayatkan demikian adalah
al-Mu‘alla bin Abdurrahman, sedangkan awalnya Imam Ahmad mengingkari yang demikian
karena atsar tentang hal itu tidak sampai kepadanya namun kemudian Imam Ahmad ruju’
dari yang demikian”
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“dan al-Khallal didalam al-Jami’ kitab tentang pembacaan al-Qur‘an disis:i kubur, telah
mengkhabarkan kepada kami al-‘Abbas bin Muhammad ad-Dauri, menceritakan kepada kami

Yahya bin Mu’in, menceritakan kepada kami Mubasysyir al-Halabi, menceritakan kepadaku
Abdurrahman bin al-‘Alaa’ bin al-Lajlaj dari ayahnya, ia berkata : ayahnya berkata : apabila

118 | jhat : Ibid [3/37-38]. Ada juga hal menarik yang berasal dari Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah mengenai pertanyaan
yang di ajukan kepada Ibnu Taimiyah, yang mana pertanyaan tersebut “mirip” dengan kegiatan maijelis dzikir berupa tahlilan
beserta bacaannya seperti tasbih, tahmid, takbir, tahlil dan sebagainya :
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“Ibnu Taimiyah ditanya tentang seorang laki-laki yang mengingkari ahli dzikir, dimana ia mengatakan kepada mereka
(ahli dzikir) “ini dzikir bid’ah dan menyaringkan suara didalam dzikir kalian juga bid’ah”. Mereka (ahli dzikir) memulai
dan menutup dzikirnya dengan membaca al-Qur'an, kemudian mereka berdo’a untuk kaum muslimin yang hidup
maupun yang mati, mereka mengumpulkan antara bacaan tasybih, tahmid, tahlil, takbir, hawgalah [Laa Hawla wa
Laa Quwwata Ilaa Billah], mereka juga bershalawat kepada Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam.. .

Jawab : Berkumpul untuk dzikir kepada Allah, mendengarkan Kitabullah dan do’a merupakan amal shalih, dan itu
termasuk dari paling utamanya qurubaat (amal mendekatkan diri kepada Allah) dan paling utamanya ibadah-ibadah
pada setiap waktu, didalam hadits Shahih dari Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam, bahwa beliau bersabda :
“sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang selalu bepergian di bumi, ketika mereka melewati sebuah gaum
(perkumpulan) yang berdzikir kepada Allah, mereka (para malaikat) berseru : “silahkan sampaikan hajat kalian”. dan
disebutkan didalam hadits tersebut, terdapat redaksi “dan _kami menemukan mereka sedangkan bertasbih kepada-
Mu dan bertahmid (memuji)-Mu”, akan tetapi selayaknya ha ini di hidupkan kapan saja dan dimana saja, tidak
dijadikan sebagai sunnah ratibah yang dirutinkan kecuali apa yang disunnahkan Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam yang berketerusan dalam jama’ah ? seperti shalat 5 waktu (dilakukan) dalam jama‘ah, hari raya dan
semisalnya. Adapun umat Islam memelihara rutinitas wirid-wirid baginya seperti shalawat atau membaca al-Quran,
atau mengingat Allah atau do’a pada seluruh siang dan sebagian malam atau pada waktu lainnya, maka hal ini
merupakan sunnah Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam, orang-orang shalih dari hamba-hamba Allah sebelumnya
dan sekarang.




aku mati, kuburlah aku didalam liang lahad dan ucapakanlah “dengan asma Allah dan atas
Sunnah Rasulillah”, kemudian ratakanlah diatas tanah, dan bacalah disisi (qubur) kepalaku
pembukaan surah al-Bagarah, sebab aku mendengar Abdullah bin ‘Umar mengatakan hal itu,
‘Abbas ad-Dauri lalu berkata : aku bertanya kepada Ahmad bin Hanbal, aku katakan : Ia
hafal sesuatu tentang pembacaan al-Quran diatas qubur, ia menjawab : tidak, dan aku
bertanya kepada Yahya bin Mu'in, maka ia menceritakan kepadaku hadits ini.
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“al-Khallal berkata : telah mengkhabrkan kepadaku al-Hasan bin Ahmad al-Warraq,
menceritakan kepadaku ‘Ali bin Musa al-Haddad sedangkan ia adalah orang yang jujur
(shaduq), ia berkata : aku bersama Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Qudamah al-
Jauhari pada sebuah jenazah, ketika itu telah selesai pemakaman mayyit maka duduklah
seorang laki-laki buta membacakan al-Quran disisi qubur, kemudian Ahmad berkata
kepadanya : “hai.. apa ini ? sesungguhnya pembacaan al-Qur‘an disisi qubur adalah bid’ah”.
Maka ketika kami keluar dari area pekuburan, kemudian Muhammad bin Qudamah berkata
kepada Ahmad bin Hanbal : “wahai Abu Abdillah, apa yang engkau katakan tentang
Mubasysyir al-Halabi ?” Ahmad berkata : “tsigah”, al-Jauhari berkata : “apakah engkau
meriwayatkan sesuatu darinya ?” Ahmad berkata : “iya”. Maka mengkhabarkan kepada
Mubasyyir dari Abdurrahman bin al-'Alaa’ al-Lajlaj dari ayahnya bahwa ia berwasiat apabila
dimakamkan agar membaca disisi kepala (qubur) nya dengan pembukaan al-Bagarah dan
mengkhatamkannya, dan ia berkata : aku mendengar Ibnu ‘Umar mewasiatkan hal itu,

kemudian Ahmad berkata kepadanya : maka kembalilah dan katakanlah kepada laki-laki agar
membacanya”.
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“al-Hasan bin ash-Shabbah az-Za'farani berkata ; aku bertanya kepada Imam asy-Syafi'i
tentang pembacaan al-Qur‘an disisi qubur, maka beliau menjawab : hal itu tidak apa-apa”.
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“al-Khallal menuturkan dari asy-Sya’bi, ia berkata : shahabat (qaum) Anshar ketika seseorang
antara mereka wafat, mereka saling datang ke quburnya dan membacakan al-Qur‘an disisi
quburnya, Ia berkata : “dan mengkhabarkanepadaku Abu Yahya an-Naqid, ia berkata : aku
mendengar al-Hasan bin al-Jarwiy mengatakan : aku berjalan ke qubur saudara
perempuanku kemudian aku membaca surah Tabarak (al-Mulk) disisi (qubur) nya, setelah
menuturkan tentangnya maka seorang laki-laki datang kepadaku, kemudian berkata :
sesungguhnya aku melihat saudara perempuanmu dalam mimpi mengatakan : semoga Allah
membalas kebaikan Abu ‘Ali, sungguh memberikan manfaat kepadaku apa yang ia baca”,
Telah mengkhabarkan kepadaku al-Hasan bin al-Haitsam, ia berkata : aku mendengar Abu
Bakar bin al-Athrusy Ibnu binti Abu Nashr bin at-Tamar mengatakan : seorang laki-laki
datang ke qubur ibunya pada hari Jum’at kemudian membaca surah Yasiin, pada sebgian hari
yang lain ia juga datang membaca surah Yasiin, kemudian berdoa : “ya Allah jika Engkau
membagikan pahala dengan surah ini, maka jadikanlah pahalanya untuk penghuni pekuburan

T/
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“Ketika telah tiba hari Jum’at berikutnya, seorang perempuan datang menemuinya kemudian
perempuan itu berkata : apakah engkau Fulan bin Fulanah ? ia berkata : “betul”, perempuan
itu berkata : sesungguhnya putriku meninggal dunia dan aku melihat didalam mimpi ia
sedang duduk diatas quburnya, kemudian aku berkata : kenapa engkau duduk disini ? ia
berkata : sesungguhnya Fulan bin Fulanah datang ke quburnya ibunya kemudian membaca
surah Yasiin, dan menjadikan pahalanya untuk seluruh penghuni quburan, maka kami

mendapatkan dari ruh yang demikian atau pengampunan bagi kami atau seumpama itu”. *°

Masih terkait penuturan Ibnul Qayyim al-Jauziyyah tentang membaca al-Qur‘an untuk orang mati :
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“adapun membaca al-Qur'an dan menghadiahkannya kepada mayyit merupakan anjuran
dengan tanpa bayaran, maka ini sampai kepada mayyit sebagaimana sampainya pahala
puasa dan haji.” 1%

IX. KOMENTAR ALIRAN WAHHABIYAH
Polemik Seputar Ahkam at-Tamanni al-Mawt

Ahkam at-Tamanni al-Maut dikenal sebagai kitab karangan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab
(pengasas Wahhabiyah). Akan tetapi ini di tolak oleh kalangan Wahhabiyah sebagai karangan syaikh
mereka. Mereka mengatakan bahwa kitab tersebut adalah karangan orang lain yang di salin oleh
Muhammad bin Abdul Wahab dengan tulisan tangannya pada rihlah nya untuk memerika dan meneliti
kandungannya. Salah satu tokoh Wahhabi bahkan menulis risalah khusus sebagai penolakan sebagai
nisbat kitab tersebut kepada Muhammad bin Abdul Wahab. ! Sedangkan tokoh Wahhabi lainnya
menshahihkan dan menerimanya sebagai karya Muhammad bin Abdul Wahab berdasarkan penelitian
(tahqiq) mereka atas kitab tersebut dan salinannya [771/86] berada di Maktabah As-Su’udiyyah di
Riyadl. > Belakangan disebut-sebut juga bahwa tokoh Wahhabiyah yang telah melakukan tahqiq dan
menshahihkan kitab tersebut, telah ruju’ dan ikut menolaknya menurut kalangan Wahhabiyah.

Apapun polemik tersebut, berikut diantara redaksi menarik dalam kitab tersebut ;
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"Ibnu 'Abdil Barr meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : "Rasulullah shallallahu 'alayhi
wa sallam bersabda : "tidak seorang pun yang berjalan di qubur saudaranya yang mukmin -

119 | jhat : ar-Ruh fil Kalami ‘alaa Arwahil Amwat wal Ahya’ bid-Dalaili minal Kitab was Sunnah [1/10-11], Ibnul Qayyim al-
Jauziyyah.

120 | ihat : Ibid [1/142].

121 Adalah Shalih bin Fauzan al-Fauzan al-Wahhabi yang mengarang risalah khusus sebagai pentuk penolakan dengan berjudul
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Ibthaal Nisbati Kitaab “Ahkaami Tamanni Al-Maut” Ilaa Asy Syaikh Al-Imam Muhammad bin Abdul Wahhab

Selain itu ada juga tokoh Wahhabi lainnya seperti Hasan Alu Salman, Abdul ‘Aziz bin Abdullah Alu Syaikh, Abdul Muhsin bin
Hamma al-'Abbad al-Bard, Abdullah bin Abdul Muhsin at-Turki dan lain sebagainya.

Sumber : http://alrbanyon.yoo7.com/t4158-topic

122 Tokoh Wahhabiyah yang telah menshahihkannya kitab tersebut sebagai karya Muhammad bin Abdul Wahab adalah
Abdullah bin Muhammad As-Sarhan dan Abdullah bin Abdurrahman al-Jibrin.

Sumber : http://www.hdrmut.net/vb/183839-a-4.html ; http://safeena.org/vb/showthread.php?21148-%DF%E4-
%DA%E1%EC-%C7%CA%D5%C7%E1-%E3%DA-%C7 %E1%E4%C8%EC-%E3%CD%E3%CF-%C8%E5%D0%ES-
%C7%E1%DD%C7%CA%CD%C9/page35 ;




yang dikenalnya ketika didunia, kemudian ia memberi salam atasnya, kecuali ia
mengetahuinya dan membalas salam kepadanya". Abdul Hag menshahihkannya, dan didalam
sebuah bab dari Abu Hurairah dan 'Aisyah". '2*

Pada halaman berikutnya :
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“Sa’'ad az-Zanjani telah meriwayatkan dari Abu Hurairah secara marfu : “barangsiapa yang
masuk area pekuburan, kemudian membaca Fatihatul Kitab (surah al-Fatihah), Qul huwallahu
Ahad (al-Ikhlas) dan Alhaakumut Takatsur (at-Takatsur), kemudian berkata : sesungguhnya
aku menjadikan pahala apa yang aku baca dari firman-Mu (al-Qur‘an) ini untuk penghuni
pekuburan yang mukminin maupun mukminaat”, maka mereka menjadi penolongnya kepada
Allah Ta'alaa”. Abdul ‘Aziz shahibul Khalal meriwayatkan dengan sanadnya dari ‘Anas secara
marfu : “barangsiapa yang masuk area pekuburan, kemudian membaca surah Yasiin, niscaya
Allah akan akan meringakan siksa dari mereka, dan kebaikan bagi pembacanya sebanyak

penghuni qubur tersebut”. 1%

Muhammad bin Shalih al-Utsaimin

Muhammad bin Shalih al-Utsaimin merupakan Syaikhul Wahhabiyah yang fatwa-fatwanya juga
banyak menjadi rujukan pengikut sekte Wahhabiyah. Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah
Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin Utsaimin al-Wahib at-Tamimi atau lebih dikenal dengan
Syaikh al-Utsaimin. Dalam beberapa fatwanya, terdapat pernyataan menarik yang mungkin jarang di
publikasikan oleh pengikut Wahhabiyah tentang bacaaan al-Qur'an untuk orang mati. Berikut diantara
pernyataan beliau :
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"Pembacaan al-Qur'an untuk orang mati dengan pengertian bahwa manusia membaca al-
Qur'an serta meniatkan untuk menjadikan pahalanya bagi orang mati, maka sungguh ulama
telah berselisih pendapat mengenai apakah yang demikian itu bermanfaat ataukah tidak ?
atas hal ini terdapat dua gaul yang sama-sama masyhur dimana yang shahih adalah bahwa
membaca al-Qur'an untuk orang mati memberikan manfaat, akan tetapi do'a adalah yang
lebih utama (afdlal).". 1%

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin pernah ditanya tentang hukum membaca al-Qur‘an untuk
roh orang mati. Menariknya adalah bahwa menurut pandangan beliau ; yang rajih adalah bahwa
bacaan al-Quran sampai kepada orang mati apabila ditujukan untuk orang mati tersebut ;
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Jawaban : Tilawah untuk roh orang mati yakni membaca al-Qur’an karena ingin memberikan
pahalanya untuk mayyit (orang mati) yang muslim, masala h ini terdapat perselisihan

123 | jhat : Ahkam at-Tamanni al-Maut hal. 46.
124 | jhat : Ibid hal. 75.
125 | jhat : Majmu’ Fatawa wa Rasaail [17/220-221] Muhammad bin Shalih al-Utsaimin.




diantara ahlul ilmi atas dua pendapat : Pertama, sungguh itu bukan perkara yang masyru’
(tidak disyariatkan) dan sungguh mayyit tidak mendapat manfaat dengan hal itu yakni tidak
mendapatkan manfaat dengan pembacaan al-Qur'an pada perkara ini. Kedua, sesungguhnya
mayyit mendapatkan manfaat dengan hal itu, dan sesungguhnya boleh bagi umat Islam
untuk membaca al-Qur'an dengan meniatkan pahalanya untuk fulan atau fulanah yang
beragama Islam, sama saja baik dekat atau tidak dekat (alias jauh).
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Dan yang rajih (yang kuat) : adalah gaul (pendapat) yang kedua, karena sesungguhnya telah
warid sebagai sebuah jenis ibadah yang boleh memindahkan pahalanya untuk mayyit (orang
mati) karena sesungguhnya telah warid sebagai , sebagaimana pada hadits Sa’ad bin ‘Ubadah
radliyallahu ‘anh ketika ia menshadagahkan kebunnya untuk ibunya, dan sebagaimana kisah
seorang laki-laki yang berkata kepada Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam : sesungguhnya
ibuku telah meninggal dunia, dan aku menduga seandainya ia sempat berbicara ia akan
meminta untuk bershadagah, maka bolehkah bershadagah untuknya ? Nabi shallallahu ‘alayhi
wa sallam menjawab : iya”, ini_sebuah peristiwa yang menunjukkan bahwa memindahkan
pahala jenis ibadah untuk salah seorang kaum Muslimin adalah boleh, dan demikian juga
terkait membaca al-Quran. Akan tetapi yang lebih utama dari perkara ini agar mereka
berdo’a untuk mayyit, serta menjadikan amal-amal shalih untuk dirimu sendiri, karena Nabi
shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda : “Apabila bani Adam mati maka terputuslah amalnya
kecuali 3 hal, shadaqgah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak shalih yang selali
mendo’akannya”. Tidak dikatakan, “atau anak shalih yang melakukan tilawah untuknya, atau
shalat untuknya, atau puasa untuknya, atau shadagah untuknya, akan tetapi Nabi bersabda :
“atau anak shalih yang berdo’a untuknya”,

Maka ini menunjukkan bahwa seorang manusia berdo’a untuk mayyit itu lebih utama (afdlal)
dari pada menjadikan amal-amal shalihnya lainnya untuk mayyit, dan manusia membutuhkan
amal shalih agar pahalanya menjadi simpanan disisi Allah ‘Azza wa Jalla.” 1%

Tidak hanya itu, Syaikh al-Utsaimin al-Wahhabi juga pernah ditanya tentang surah an-Najm ayat 39.
Ulama sendiri memiliki berbagai jawaban dalam menjelaskan ayat ini namun ulama tidak menafikan
bahwa seseorang memang bisa memperoleh manfaat dari orang lain, sebab nas untuk hal ini telah
mutawatir baik didalam al-Qur'an maupun as-Sunnah. Seperti itu juga Syaikh al-Utsaimin yang tidak
menafikan bahwa seseorang bisa memperoleh manfaat dari amal orang lain :
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Fadlilatusy Syaikh ditanya : apakah firman Allah {wa an laysa lil-insaani ilaa maa sa'aa}

menunjukkan atas bahwa pahala tidak sampai kepada mayyit apabila di hadiahkan untuknya
?

126 | jhat : Ibid [2/ 305].
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Jawab : tentang firman Allah { wa an laysa lil-insaani ilaa maa sa’aa } maksudnya —wallahu
a'lam- bahwa manusia tidak berhak terhadap usaha orang lain, sebagaimana seseorang tidak
memikul sesuatu tanggungan orang lain, namun maksudnya bukanlah bahwa pahala usaha
orang lain tidak sampai kepadanya, sebab banyak nas-nas yang warid tentang sampainya

pahala usaha orang lain kepada orang lain dan memberi manfaat dengan hal itu apabila di
gashadkan (ditujukan) untuknya. Diantara yang demikian adalah :
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“Do’a, maka sesungguhnya orang yang berdo’a untuk mayit niscaya bermanfaat dengan hal
tersebut, berdasarkan nash al-Quran , As-Sunnah dan Ijma’ Muslimi ; shadagah atas nama
mayyit ; puasa atas nama mayyit ; haji dari orang lain ; sembelihan dari orang lain ; orang
yang terdlalimin mendapatkan kebaikan yang diambil dari amal orang yang mendlalimi, ;
mendapatkan manfaat yang lain dengan amal orang lain seperti anak-anak diangkat

derajatnya di surga ke derajat ayah-ayah mreka, shalat pahala berjama’ah bertambah karena

banyaknya jumlah (orang lain) ; sahnya shalat orang yang sendiri dengan adanya orang yang

mengikut kepadanya ; aman dan tentram karena adanya orang-orang yang bijak sana”. %/

Masih seputar hal yang sama yang pernah di tanyakan kepada beliau :
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“Al-Utsaimin di tanya : Apa hukum shalat dan puasa dari orang lain untuk mayyit ? Java:
terdapat 4 macam jenis ibadah yang sampai kepada mayyit berdasarkan ijma’, yakni :

1. Do'a
2. Ibadah wajib yang bisa di pindahkan.
3. Shadaqgah

4, Membebaskan budak.

Dan yang tidak terhitung pada hal itu maka itu berada pada kedudukan yang diperselisihkan
diantara ulama. Sebagian ulama ada yang mengatakan : sesungguhnya mayyit tidak
mendapatkan manfaat dengan pahala amal-amal shalih yang dihadiahkan untuknya selain
empat hal tersebut.
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Akan tetapi yang shawab (yang benar) : bahwa orang mati bisa mendapatkan manfaat
dengan setiap amal shalih yang dijadikan untuk mayyit apabila mayyitnya mukmin, namun
kami tidak melihat bahwa menghadiahkan amal kebajikan untuk orang mati termasuk perkara

masyru’ yang dituntut dari manusia, bahkan kami katakan : apabila seorang manusia
menghadiahkan pahala amal dari berbagai amal atau meniatkan dengan beramal dari

127 | jhat : Ibid [2/311-318].




berbagai amal agar dijadikan pahalanya untuk orang mati yang muslim maka itu bermanfaat
bagi orang mati tersebut, tetapi tanpa ada tuntutan atau anjuran baginya untuk melakukan
hal demikian.
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Dalil atas hal ini bahwa Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam tidak menunjuki umatnya kepada
amal ini, bahkan telah tsabit dari Nabi shalallallahu ‘alayhi wa sallam didalam shahih Muslim
dari hadits Abu Hurairah, bahwa beliau bersabda : “apabila seorang manusia mati maka
terputus amalnya kecuali yang berasal dari tiga hal yakni dari shadagah jariah, ilmu yang
bermanfaat dan anak shalih yanng berdo’a untuknya”, Nabi shalallahu ‘alayhi wa sallam tidak
mengatakan : “atau anak shalih yang beramal untuknya, atau beribadah untuknya dengan
puasa, shalat atau selainnya”
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Ini sebuah isyarat bahwa yang layak serta yang disyariatkan adalah do’a untuk orang-orang
mati diantara kita, bukan menghadiahkan ibadah-ibadah kepada mereka, sebab manusia
sebagai pelaku didunia ini butuh kepada amal shalih, maka hendaklah menjadikan amal
shalih untuk dirinya sendiri, serta memperbanyak do’a untuk orang-orang yang mati, sebab

itu adalah baik dan merupakan jalan salafush shalih radliyallahu ‘anhum”. 12

Shalih bin Fauzan al-Fauzan

Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan merupakan seorang tokoh wahhabiyah, lahir pada
tahun 1933 M. Terkait surah an-Najm ayat 39, pernah juga ditanyakan kepada beliau, juga terkait
dengan QS. ath-Thuur ayat 21. Berikut jawaban beliau sebagaimana tercantum didalam kitabnya :
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Soal : apa makna dua ayat pada firman Allah {wa an laysa lil-insaani illaa ma sa’aa} dan
{walladziina amanuu wat-taba’athum dzurriyyatuhum bi-imaanin bihim dzurriyyatahum wa
maa alatnaahum min ‘amalihim min syay’}, apakah antara keduanya telah di nasakh ataukah
bertentangan ? dan apa penjelasan tentang keduanya ?
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Jawab : Antara dua ayat terdapat isykal (pertentangan), hal itu karena ayat pertama
mengandung pengertian bahwa manusia tidak memiliki kecuali usahanya dan tidak memiliki
usaha orang lain { dan tiada ada bagi manusia kecuali apa yang diusahakan} maka
kepemilikannya hanya sebatas dengan usahanya sendiri dan tidak mendapat manfaat kecuali
usahanya, sementara ayat lainnya tentang keturunan apabila beriman maka terhubung

128 | jhat ; Ibid [17/255].




dengan ayah-ayah mereka didalam surga dan bersama mereka didalam hal kedudukan
mereka, meskipun mereka tidak mengamalkan amal mereka, keturunan (cucu-cucu)
mendapat manfaat (faidah) dari amal orang lain , Allah berfirman { Dan orang-oranng yang
beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubungkan
anak cucu mereka dengan mereka , dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala amal
mereka } maka ayat yang mulya ini menunjukkan bahwa cucu-cucu tetap dihubungankan
dengan ayah-ayah mereka didalam hal kedudukan mereka dan kedudukan mereka di angkat
walaupun amal mereka tidak seperti amal ayah-ayah mereka, maka maksud dhahir ayat
adalah bahwa mereka mendapatkan manfaat dengan amal (perbuatan) selain mereka dan
usaha orang lain, sedangkan ayat yang lain adlah bahwa manusia tidak bisa mendapat
manfaat kecuali usahanya.
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Dan sungguh ulama telah menjawab tentang hal ini dengan sejumlah jawaban :

Pertama, bahwa ayat pertama { wa an laysa lil-insaani illaa ma sa’aa } adalah mutlak, dan
ayat kedua {alhagnaa bihim dzurriyyatahum} adalah mugayyad. Dan yang mutlak dibawa ke
yang mugayyad sebagaimana ditetapkan dalam ilmu ushul.

Kedua, bahwa ayat pertama mengkhabarkan tentang manusia tidak memiliki kecuali
usahanya sendiri, dan tidak mendapat manfaat kecuali usahanya sendiri, akan tetapi tidak
menafikan bahwa manusia mendapat manfaat dari amal (usaha/perbuatan) orang lain dan
dari_milik orang lain untuknya, maka ayat pertama adalah tentang milkiyah (kepemilikan),
dan ayat kedua tentang intafa’ (kemanfaatan), bahwa manusia sungguh mendapatkan
manfaat dengan amal orang lain walaupun tiada miliknya, oleh karena inilah seseorang
mendapatkan manfaat apabila menshadagahkan untuknya, dan mendapatkan manfaat
apabila di mohonkan ampun untuknya, dan berdo’a untuknya. Maka manusia mendapatkan
faidah dari do’a orang lain dan dari amal orang lain, maksudnya mayyit bisa mendapat
manfaat.

Dan manfaat bukan kepemilikan. Ayat pertama adalah satu hal, dan ayat kedua adalah satu
hal yang lain, keduanya tidak bertentangan, jawaban inilah yang lebih bagus dari yang
pertama menurut tinjauanku, jawaban ini juga adalah rajih (kuat) menurut tinjauanku.
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Dan disana juga ada jawaban lainnya, yakni bahwa ayat pertama { wa an laysa lil-insaani
illaa ma sa'aa } mansukh, karena sesungguhnya itu pada syariat umat sebelum kita (syar'u
man gablanaa), sebab Allah berfirman : “Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada
dalam lembaran-lembaran Musa ? , dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu
menyempurnakan janji? , (yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya,” maka ini mengisahkan apa yang ada pada shuhuf Nabi Musa ‘alayhiwa

salam dan Nabi Ibrahim ‘alayhis salam, akan tetapi telah datang pada syariat kita bahwa
manusia mendapatkan manfaat dengan amal orang lain, maka keberadaanya itu telah di




hapus, namun jawaban ini lemah, dan jawaban ulama sebelumnya itulah yang lebih rajih
dalam tinjauanku. Wallahu A’lam. [] **°

Namun, didalam kitab yang sama terkait membaca surah al-Fatihah untuk orang mati, beliau
mengingkarinya, sebagaimana tercantum pada:
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“Adapun membaca al-Qur’an untuk roh orang mati, ini tidak ada asalnya pada sisi syariat dan
tidak ada dalil yang warid tentang hal itu dari Nabi shallallahu “alayhi wa sallam, sebaliknya
yang warid didalam al-Kitab dan As-Sunnah adalah do’a untuk mayyit, istighfar untuk mayyit,
shalat atas jenazahnya dan demikian juga dengan shadaqah darinya untuk mayyit, serta
berbagai macam perkara kebaikan lainnya seperti haji dan umrah untuk mayyit. Maka ini
merupakan perkara-perkara yang sampai kepada mayyit dengan idzin Allah apabila Allah
menerimanya (mengabulkannya). Seperti itu juga dengan penyembelihan (berkorban) untuk
mayyit, setiap perkara ini telah warid dalam syariat oleh karena itu bermanfaat bagi orang

mati 4 130

Juga sebuah jawaban pada Majmu' Fatawa :

gan (2 LE 0L Jldl ods fae B gl p Sy celas Juad Lgly OT AN ol & b OT AN jou olasl o dowildll : 0t gon)

sy 4ok 1 o o) 59 ol 1 0 o0 Y ) o ke cad) 28 T 00 28 s ol 5T ol g
“Surah al-Fatihah termasuk paling agungnya surah al-Qur'an bahkan merupakan Ummul
Qur'an serta memiliki fadliyah yang agung, akan tetapi membacanya untuk Nabi atau yang

lainnya, atau untuk ruh Fulan atau untuk ruh orang mati, maka ini termasuk bid’ah, karena
tidak warid tentang hal itu dalil dari Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam”. 3!

Abdul ‘Aziz bin Abdullah bin Baz

Merupakan salah seorang tokoh Wahhabiyah yang juga pernah menjadi ketua Lajnad Daimah Saudi.
Beliau mengingkari pembacaan al-Qur'an untuk orang mati didalam banyak fatwa yang beliau
keluarkan. Salah satunya termaktub didalam kitab beliau :
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“Bacaan al-Qur’an atas orang-orang mati_tidak ada asal yang menguatkan atasnya dan tidak
pula di syariatkan. Sebab yang disyariatkan adalah membaca al-Qur’an diantara orang-orang
yang hidup supaya mereka mengambil pelajaran dan mentadzabburi Kitabullah, adapun
membaca al-Qur'an atas orang-orang mati disamping quburnya atau setelah wafatnya
sebelum di quburkan atau membaca al-Qur'an baginya ditempat mana saja hingga

menghadiahkan untuk mayyit, kami tidak mengetahui asal masalah ini”. **

Jawaban beliau lainnya ketika ditanya pertanyaan yang sama :
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129 | jhat : Majmu’ Fatawa, Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan [1/176-179].
130 | jhat : Ibid [2/687].

81| jhat ; Tbid [2/688].

132 | jhat : Majmu’ Fatawa ‘Abdul ‘Aziz bin Baz [4/340]
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“Tentang membaca al-Quran, maka sungguh ulama berselisih tentang sampai pahalanya
kepada mayyit atas dua qaul, sedangkan yang lebih rajih bahwa itu tidak sampai, karena
ketiadaan dalil dan karena Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa salam tidak melakukannya kepada
orang-orang mati diantara kaum Muslimin, seperti kepada putri-putri beliau yang wafat pada
masa beliau shallallau ‘alayhi wa sallam, dan para sahabat radliyallahu ‘anhum tidak pula
mengerjakannya, maka yang lebih utama bagi mukmin agar meninggalkan yang demikian
dan tidak membaca al-Qur‘an untuk orang mati serta tidak pula untuk orang hidup, dan tidak
sampai kepada mereka, seperti itu juga puasa sunnah atas nama mereka, karena
sesungguhnya yang demikian semuanya tidak ada dalil atasnya, sedangkan asal ibadah
sendiri adalah tauqifiyyah kecuali apa yang telah tsabit dari Allah Ta’alaa dan dari Rasulu-Nya

shallallah ‘alayhi wa sallam pensyariatannya”. 3

Lagi, tentang thawaf dan membaca al-Qur'an untuk orag mati, dan berikut jawabab bin Baz :
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“Soal ; aku melakukan thawaf untuk salah satu kerabatku atau orang tuaku atau kake-

kakekku yang telah wafat, apa hukum yang demikian ? dan juga apa hukum mengkhatamkan
al-Qur'an untuk mereka ? Semoga Allah membalas kebaikan anda.

Jawab : Yang lebih afdlal (utama) meninggalkan yang demikian, karena ketiadaan dalil atas
hal itu, akan tetapi disyariatkan bagi anda adalah shadagah atas nama orang-orang yang
anda dikasihi baik kerabat anda dan yang lainnya, apabila mereka muslim, juga berdo’a untuk
mereka, berhaji dan ber-umrah atas nama mereka. Adapun shalat atas nama mereka, thawaf
atas nama mereka dan membaca al-Quran untuk mereka, yang lebih utama adalah
meninggalkannya karena ketiadaan dalil atas hal tersebut, dan sungguh sebagian ahlul ilmi
memperbolehkan yang demikian sebagai giyas atas shadagah dan do’a, namun yang lebih
tepat adalah meninggalkan yang demikian. Wabillaahit Tawfiig. [] ***

Muhammad bin Ibrahim bin Abdul Lathif Alu asy-Syaikh

Merupakan keturunan (cucu) dari Muhammad bin Abdul Wahab. Didalam kitabnya, beliau tidak
menyetujui pembacaan al-Qur'an untuk orang mati namun beliau menyetujui bahwa orang lain yang
membaca al-Qur’an untuk orang yang menjelang mati adalah perkara masyru’ :
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“Membaca al-Qur’an untuk mayyit sama saja baik di masjid, atau disamping kubur atau di
rumah, kemudian membuat makanan setelah khataman dan setelah wafatnya mayyit selama
3 hari untuk dibagikan kepada orang-orang faqgir maka itu termasuk perkara bid'ah, adapun
membaca al-Quran yang masyru’ adalah sebelum meninggal dunia dan disamping orang

yang menjelang mati seperti membaca Yasiin atau surah al-Fatihah atau Tabarak atau surah-
surah al-Qur'an lainnya” >

133 | jhat : Ibid [4/348].
134 jhat : Ihid [4/334].
135 | jhat : Fatawa wa Rasail [3/229] Muhammad bin Ibrahim bin Abdul Lathif Alu asy-Syaikh.




Komisi Fatwa Kerajaan Bani Saud (al-Lajnah ad-Daimah)

Lajnah Daimah atau lengkapnya al-Lajnah ad-Daimah lil-Buhuts al-'Ilmiyyah wal Iftaa’ merupakan
komisi fatwa kerajaan Arab Saudi, semacam “MUI” yang ada di Indonesia. Terkait pembacaan al-
Qur'an untuk orang mati, Lajnah ad-Daimah dalam berbagai fatwanya tidak menyetuji amalan
tersebut dan menyatakan tidak sampai. Diantaranya adalah sebuah jawaban dari pertanyaan ke-3
dari fatwa no. 2634 vyang anggotanya Syaikh Abdullah Qu’ud, Syaikh Abdur Razaq sebagai wakil

ketua dan Syaikh Abdul ‘Aziz bin Abdullah bin Baz sebagai ketua.
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“Jawaban : apabila seorang manusia membaca al-Qur’an dan memberikan pahalanya untuk
orang mati, maka yang shahih sesungguhnya pahala bacaan al-Qur'an itu tidak sampai,
karena bukan amalnya, dan sungguh Allah telah berfirman {dan sungguh tiada bagi manusia
kecuali apa yang di usahakannya} sebab itu termasuk amal orang yang hidup dan pahala
amalnya baginya, pahala bacaan al-Qur‘annya tidak bisa dimiliki oleh orang lain”.

X. PENUTUP

Demikianlah apa yang bisa penulis sampaikan, kurang lebih kami mohon maaf yang sebesar-besarnya
atas segala khilaf yang berasal kekurangan al-fagir, dan sebagai kesimpulan :

Kegiatan tahlilan atau amalan-amalan yang ada didalam tahlilan tidak ada satupun yang
bertentangan dengan syariat dan kaidah-kaidah madzhab Syafii. Bahkan kebijaksanaan
‘ulama begitu nampak dalam penerapannya pada kegiatan tahlilan.

Motivasi memberi makan didalam tahlilan hendaknya adalah untuk bershadagah yang
pahalanya untuk mayyit agar memperoleh pahala kesunnahan bershadagah, atau dalam
rangka menghormati tamu bukan motivasi lain yang tidak dianjurkan oleh syariat. Harta yang
digunakan adalah harta yang halal bukan terlarang. Makanan yang berasal dari harta yang
halal, maka halal untuk dimakan.

Adanya kegiatan tahlilan yang kurang sehat yang terjadi pada lingkungan yang kurang
paham mengenai maksud, tujuan serta penerapannya, bukanlah “dalih” untuk melarang
tahlilan, sebaliknya hal itu harus diperbaiki agar sesuai dengan ketentuan hukum Islam.
Tidak semua perkata baru atau bid’ah jatuh pada status hukum haram. Bahkan, para ulama
telah memberikan contohnya dalam kitab-kitab mereka tentang adanya perkara baru (bid‘ah)
yang hanya jatuh pada status hukum makruh dan ini banyak tersebar dalam kitab-kitab
mereka.

Ulama hanya berbeda dalam penyebutan perkara yang dimanakan bid‘ah, sebagain
menyebutnya sebagai bid'ah, sebagian tidak, namun esensinya sama.

Aliran Wahhabiyah dengan agidahnya mujassimah atau musyabbihah maka termasuk dalam
kategori bidah yang haram (bid’ah muharramah).

Semoga dengan semua ini bisa memberikan informasi berimbang mengenai komentar para ulama Ahl
Sunnah wal Jama’ah demikian juga komentar dari yang tidak menyetujui.

Wallahu A'lam []
Al-Fagir ats-Tsauriy (Bangkalan) || http://ashhabur-royi.blogspot.com




